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Ketika agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw ini disebut
dengan nama Islam, sebagai nama formal bagi agama ifu, tidak ada
reaksi apapun di kalangan Muslim di dunia. Setidaknya hal itu
dikarenakan beberapa hal: (1) mereka telah terbiasa menyebut Is-
lam seperti yangmereka dengar dan merekaPahami selama ini; (2)
ay at- ayat Alquran maupun hadits-hadits Nabi memPerkenalkan
agama tersebut dengan nama Islam; dan (3) Penggunaan nama Is-
lam mereka yakini memiliki nilai kebenaran tertinggi dibanding
nama agama-agama lainnya sebagaimana terefleksi pada ungkapan
al-Islam ya'lu wala yu'la alaih (Islam itu tertinggi dan tidak akan
ditandingi oleh lainnya).
Pengggunaan nama Islam dalam pengertian sebagai agama yang
dibawa oleh Nabi Muhammad Saw ituberjalan lama.Nama Islam
ini berusaha disosialisasikan dan dipublikasikan sehubungan dengan
kegiatan dakwah demi menyebarkan dan mengembangkan aiararr-
ajaran agama tersebut. Kaum muslim begitu bersem.rngat mendak-
wahkan Islam itu kepada masyarakat nonmuslim danL/atau masyarakat
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yangbelumberagama secara formal. Ketika menerima Islam, kemudian
memeluk agama yang dibawa Muhammad Saw itu, merekatidak pemah
mempersoalkan nama Islam. Intinya para pendakwah maupun muallaf
tidak pemah mempermasalahkan nama Islam, karena Islam mereka
pahami sebagai identitas yang sahl kendatipun ekpresi umat maupun
ulamanya sudah relatif beragam, tetapi tidak dimunculkan dalam
bentuk identitas Islam lain yang dikaitkan dengan sifat tertentu.
Belakangan ini muncul beberapa identitas Islam yang disifati
dengan kata-kata yang menyertainya dan jumlahnya banyak sekali,
sehingga seringkali menimbulkan respons dan reaksi kaum Muslim
yang tidak selalu bersahabat Respons dan reaksi demikian ini disebab-
kan oleh: (1) kebingunankalangan awam terhadap banyalcrya identitas
Islamyangmereka ketahui; (2) kurangnya sosialisasi kepada mereka
tentang identitas-identitas Islam tersebut; (3) di antara identitas-
identitas Islam itu terdapat identitas yangbertabrakan seperti Islam
tradisional dengan Islam modernis, Islam fundamentalis dengan
Islam liberal, dan Islam otentik dengan Islam pribumi; dan (4) adanya
kecurigaan terhadap berbagai macam identitas Islam itu yang dikawa-
tirkan sebagai upaya unfuk "menghancurkan" Islam dari dalam umat
Islamsendiri.
Buku ini sebenarnya berusaha menjelaskan masing-rnasing
identitas Islam yang berhasil penulis temukan di lrdonesia. Setiap
identitas Islam yang disertai dengan identitas lain sebagai penjelas
dan/atau pemberi sifat terhadap Islam tersebut yang kemudian mem-
bentuk ruatu identitas Islam yang baru berusaha dilelaskan karakteristik-
karakteristiknya yang seringkali membedakan secara parsial dengan
identitas Islam yang selama ini memengaruhi model pemikirary pema-
hamary dan pengamalan ajaran-ajaran Islam yanglazimdialami umat
Islam di dunia khususnya kalangan A hlussunnah w nl j ama' ah.
Buku ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas
terhadap kaum Muslim tentang adanya berbagai macam identitas
Islam tersebut. Buku ini menggolongkan berbagai macam identitas
Islam itu ke dalam empat rumpun, yaitu identitas Islam dari perspektif
peranannya, coraknya, pendekatannya dan kawasannya. Melalui
buku ini, khususnya terdapat pada bab 3,bab 4,bab 5, dan bab 5 di
dalam buku ini, kaum muslim terutama kalangan awa m da pa t mem-
berikan penilaian yang objektif, tanpa intervensi organisasi,
u
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madzhab maupun aliran yang diikutinya. Mereka diharapkan mamPu
menyesuaikan dengan alur pikiran dari para Perumus berbagai
identitas Islam tersebut.
Buku ini terdiri atas tujuh bab. Bab 1 secara general memuat
dua pembahasan yang terpenting yaitu masalah dan metode. Masalah
yang dimaksud dapat dipandang sebagai objek, standing pemikiran,
bahkan perihal yang mendorong penulis untuk menulis buku ini.
Hal ini bisa disebut sebagai wilayah ontologi. Sedangkan metode yang
dimaksudkan ialah dapat dipandang sebagai alat yang digunakan
dalam mengungkapkan data-data yang ada dalam rangka memecah-
kan masalah atau menjawab permasalahan yang sudah dirumuskan
sebelumnyayang dalam hal ini dapat diposisikan sebagai ranah
epistemologi.
Kemudian bab 2 berisi kajian teoritis yang mendukung terhadap
permasalahan yang ingin ditulis. Dalam bab 2 ini disajikan teoli-
teori maupun konsep-konsep yang dirumuskan oleh para pemikir
Muslim terkait dengan substansi yang terdapat pada pokok
permasalahan yang ingin diangkat dalam buku ini. Kajian teoritis
ini sebenamya berguna untuk mempertajam Penguasaan permasalahan,
sekaligus membekali penulis dalam menangkap dan menganalisis
data yang ada. Kalau dalam konteks penelitian kualitatif, pendalaman
penguasaan teori ini termasuk salah satu validasi yang ditujukan
kepada peneliti sendiri.
' Dalam bab 3 dan 4 penulis berusaha memaparkan keragaman
identitas Islam yang berkembang di Indonesia ditinjau dari perspektif
peranannya (bab 3) dan keragaman identitas Islam yang berkembang
di lndonesia dari perspektif coralmya (bab 4). Di samping berisi paparan
data tersebut, bab 3 dan 4 ini juga memaparkan analisis data sekali gus,
karena model analisisnya dilakukan dengan langsung sambung-
menyambung dengan data. Artiny4 dari pemaParan data kemudian
dianalisis, tahap berikutnya dipaparkan data lainnya lagi dilanjutkan
dengan analisisnya, dan begitu seterusnya.
Adapun bab 5 dan 6 berusaha memaparkan keragaman identitas
Islam yang berkembang di Indonesia dari perspektif pendekatannya
(bab 5) dan keragaman identitas Islam yang berkembang di lrdonesia
dari segi kawasannya (bab 6). Seperti juga pola pembahasan pada
bab 3 dan 4 di atas, pada bab 5 dan 6 ini proses pemaparan data juga
dilanjutkan dengan analisis data secara langsung, sambung
menyambung dengan data. Bagian ini berusaha menyimpulkan empat
hal sebagaimana yang dimunculkan dalam permasalahan. Kesimpulan
yang diungkapkan pada bagian ini merupakan penarikan intisari
yangberasal dari data-data yang telah dianarisispada bab-bab di depan.
semula, buku ini sebenarnya merupakan kertas kerja penulis
yang berjud ul " Rngam ldentitas lslam di Indonesia" kemudian diubah
menjadi " studi Islam di Indonesia, Ragam Identitas dan peta pemikiran
Islam di ln don esia " dengan beberapa penambahan di dal amnya. oleh
karena hasil dari kerja penelitiary secara jujur penulis menyadari
sepenuhnya bahwa buku ini masih terdapat berbagai kekurangan,
khususnya menyangkut adanya identitas Islam lainnya yang belum
dipaparkan dalam buku ini, dikarenakan penulis belum berhasil
menemukan bukunya. Kurun waktu hampir safu tahun setengah
setelah penelitian ini dilakukan penulis tetap berusaha menelusuri
dan mengejar buku-buku yang memiliki judul identitas Islam lain,
namun penulis hanya menemukan dua macam identitas Islam yang
baru. Akhirnya, penulis harus mengakhiri usaha penelusuran
tersebut dan menyadari bahwa setiap peneriti hanya memaparkan
data-data yang dapat ditemukan. "Datalainnya yang tersembunyi"
di luar kelnampuan penjelajahan yang sudah peneliti lakukan
sehingga tidak sempat temarasikan di dalam buku ini. oleh karena
itu, penulis sangatberlapang dada untuk menerima kritik membangun
dari para pembaca yangbudiman. semogakritikitu mampu mem-
berikan inspirasi dan semangat menyempumakan karya ini maupun
karya-karya lainnya yang akan datang.
semogabuku inimampu memberikan manfaat kepada penulis
khususnya dan para pembaca yang budiman pada umu rnnya,amin.
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Isu keragaman dan keberagamaan di Indonesia kerap menjadi
bahan perbincangan baik di ranah akademik maupun di luar akademik
yang nampaknyra tak akan pernah usai. Menjadi ironis ketika isu
keragaman dan keberagamaan tersebut dikaitkan dengan ranah
politik tanah air yang berpotensi memicu meningkatnya eskalasi
konflik. Sementara, kita tahu bahwa tanah air ini dibangun dan
tumbuh di atas keragaman tersebut. Walaupun demikian, dalam
tinjauan akademit perbincangan mengenai keragaman dan keberaga-
maan di lrdonesia telah memunculkan kemajuan luar biasa dalam
pengembangan khazanah ilmu pengetahuan oleh karena kalangan
intelektual tanah air telah membuahkan berbagai macam Perspektif
dan penelitian dalam disiplin ilmu pengetahuan sosial dan humaniora
termasuk di bidan g studi keisl a rnan ( lsl ami c S tu di es ) .
Agama, secara garisbesar, sesungguhnya mengajarkan untuk
saling menghormati, bermasyarakat dengan harmonis, dan senafas
dengan semangat kemanusiaan; sebaliknya, tidak dibenarkan keke-
rasan atas nama agama.
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Dalam pandangan Abu Hatsin, fenomena kekerasan atas nama
mengarahkan penganutnya pada sikap fanatik (fanaticnl attitude), slkap
keberagamaan yang se mplt (narrow retigiousity) dan fundamentalisme.
untuk mengurai akar sebab dari pada sikap fanatik dan sikap
keberagamaan yang sempit dan fundamentalisme perlu kiranya
mendudukkan terlebih dahulu perspektif Islam. Ada hal menarik
ketika mendudukkan perspektif tersebut seperti yang disebut Hasan
Hanafi tidak sepenuhnya cocok jika Islam hanya dimaknai " agama', .
Bagi HasanHanafi,Islam ialah etika, kemanusiaan dan jugaideologi.
Kemudian dari pada itu, mendudukkan wahyu yang ada dalam
Diskursus mengenai ragam identitas dan peta pemikiran hlam
di Indonesia penting dan dibutuhkan; sebab, dalam sejarah perkem-
bangannya, pemikiran seorang tokoh mampu menjadi simbol atau
petanda dari suatu kemajuan proses menyikapi fenomena sosial.
Bahkan lebih dari pada itu, pengategorisasian dalam pemikir keislarnan
menjadi suatu petanda dalam membaca arah kemajuan peradaban.
singkatnya, perkembangan pemikiran dalam Islam ialah lonceng
petanda dari suatu peradabary sementara Islam dan nilai-nilai dasar
yang terkandung di dalamnya adalah peradaban.
Lantas, bagaimana menelaah relasi suafu peradaban umat Islam
dan perkembangan pemikirannya? Buku ini hadir sebenamya untuk
berusaha menjelaskan secara eksplisit dari masing-masing ragam
identitas Islam yang umumnya kita temukan di sekitar kita, khusus-
nya Indonesia. Di mana setiap ragam identitas Islam yang disertai
dengan identitas lain sebagai penjelas dan/atau pemberi sifat terhadap
Islam. Dari paradigma tersebutlah kemudian yang akan membentuk
suafu "identitas Islam" yartgbaru sebagaimana yang telah disajikan
oleh penulis buku ini mengenai identitas Islam dari perspektif
pcranannya dan ident i tas Is lam dar i  perspekt i f  corakrry i r .  Kcr l t t i t
pembahasan ini mencakup pembahasan identitas-identi tas Islanr
yang lebih spesifi! sesuai dengan data-data yang berhasil diterntrkarr
(lihat bab 3 dan 4). Lebih lanjut, juga dibahas mengenai identitas
Islam yang telah dibangun oleh para intelektual muslim di Indone-
sia dari sudut pandang pendekatan dan kawasannya' Dua sudut
pandang ini mencakup identitas-identitas lain yang lebih spesifik
dan jumlahnya banyak. Cakupan masing-masing sudut pandang
ini akan dilacakkemudian dipaparkan substansi kandungannya yang
mencerminkan identitasnya, sehingga mamPu ditangkap identitas
Islam yang ditawarkannya (lihat bab 4 dan 6). selain itu, buku ini
juga berusaha menjelaskan karakteristik-karakteristik pemikiran
Islam yang seringkali membedakan secara parsial dengan identitas
Islam yang selama ini memengaruhi model pemikiran, pemahaman,
dan pengamalan ajaran-ajaran Islam yang lazim dialami umat Islam
di dunia khususnya kalangan Ahlussuinah wal jama'ah'
Akhirnya atas terbitnya buku ini, kami redaksi Madani (lntrans
Pubtishing Group )memberikan apresiasi setinggi-tingginya kepada
yang terpelajarProf. Dr. Mujamil Qomar, M.Ag.selaku penulisbuku
ini karena telah memberikan kepercayaan kepada kami dalam penerbi-
tan dan publikasi karya yang sangat berharga ini. Buku ini dapat
dijadikan buku pegangan bagi mahasiswa yang sedang menempuh
kuliah Metodologi Studi Islam atau Pendekatan Studi Islam pada
jenjang s1, s2 hingga s3, juga sangat baik dimiliki oleh para peneliti,
dosen, serta masyarakatumum yang ingin memahami ragam identitas
Islam yang ada di Indonesia.
Semoga buku ini mamPu menjadi setitik cahaya pencerah
pembaca dalam menyikapi fenomena perkeriibangan keislaman.
Selamat membaca!
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PENDAHULUAN
Belakangan ini, tumbuh berbagai identitas Islam yang sangat
menarik di trdonesia. Ada banyak penyebutan Islam yang mewamai
wacana pemikiran Islam di negeri ini, sehingga membingungkan
dan menimbulkan kecurigaan di kalangan orang-orang awam. Mereka
dihadapkan denganberbagai macamidentitas Islam, mulai dari Islam
tradisional, Islam modemis, Islam neomodemis, Islam revivalis, Islam
neorevivalis, Islam modera! Islam transformatif, Islam fundamentalit
Islam liberal, Islam formalis, Islam substantivistik, Islam historis,
Islamempiris, Islam nasional dan sebagainya. Padahal mereka belum
tuntas memahami istilah Islam santri, Islam abingan dan Islam
priyayi sebuah distingsi yang ditemukan Cliffort Geertz dari hasil
penelitiannya di daerah Mojokuto (sekarang diperkirakan Pare, Kediri).
Semakin banyak identitas yang ditujukan kepada Islam semakin mem-
bingungkan pemikiran dan pemahaman mereka, apalagi identitas
Islam yangbelum pernah didengar.
Ragam identitas Islam yang begitu kompleks ini disebabkan oleh
berbagai faktor yang memengaruhinya- Faktor yang paling dominan
menyangkut perbedaan yang terjadi di kalangan Para pemikir Islam
yang memunculkan identitas Islam itu sendiri. Ada perbedaan Per-
sepsi terhadaP Peranan yang dimainkan olehlslam; pendekatan dan
X?,7J
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metode yang digunakan dalam memahami Islam; peng;rrr"rh pola
pendidikan yang melatarbelakangi bangunan intelektual; interaksi
sosial yang terjalin baik secara individuaf kelompok (kolektif ), atau
komunal; dan lingkungan sekitar baik berbentuk lingkungan geog-
rafis, lingkungan sosial maupun lingkungan budaya.
Perbedaan-perbedaan ini pada gilirannya melahirkan perbedaan
identitas Islam yang diekspresikan oleh pemikir-pemikir islam.
Kecenderungan mengekspresikan masing-masing identitas Islam ini
secara umum hanya sebagai penekanan (stressing) yang menjadi
kecenderungan para pemikir Islam ifu sendiri, dengan tidak menya-
lahkan dan tidak memvonis kecenderungan pemikir Islam lainnya
sebagai sesuatuyang salah. Kecenderungan ini laksana kebiasaan
imam shalat dalam memilih'surat-surat tertentu yang dibaca setelah
membaca al-fatihah. Imam shalat itu, meskipun cenderung meng-
gunakan surat-surat tertentu tetapi tidakmenyalahkan imam lain ketika
menggunakan surat-surat yang berbeda dengan pilihannya. Namun,
secara khusus, adakalanya perbedaan identitas Islam itu justru
melambangkan pertentangan keyakinan, pemikiran, pemahaman,
penilaian, dan gerakan dari masing-masing pengusung identitas Islam
itu sendiri" seperti Islam liberal versus Islam fundamentalis sehingga
dijadikan judul sebuah buku yang diedit oleh Dzulmanni, Islam Liberal
dan Fundamental Sebuah Pertarungan Wacnna.
Terlepas dari pertentangan ini, kajian ilmu-ilmu sosial justru
sangat tertarik dengan perbedaan-perbedaan itu. Para ilmuan sosial
berusaha menelusuri dan meneliti akar-akar perbedaan tersebut
hingga paling mendasar guna menemukan penyebab utamanya.
Mengapa terjadi perbedaan identitas keislaman? Dimana letak perbe-
daannya? Bagaimana kondisi perbedaanny a? D anapa konsekuensi-
konsekuensi yang timbul akibat perbedaan tersebut? Manakala
pertanyaan-pertanyaan ini mampq dijawab melalui data-data yang
akurat dan mendalam, niscaya mampu mempertajam pengetahuan
dan pemahaman yang terkait dengan identitas Islam.
Perbedaan-perbedaan itu bisa dihubungkan dengan kepribadian
penggagasnya yang tampakpada ranah mindset-nya, pola pikimya,
polapemahamannya pola amalannya pola sikapnya pol a pergaulannya
pola hidupny4 pola penampilannya dan sebagainya yang sangat
beraneka ragam. Yance ZadrakRumahuru menyatakan bahwa isu
konstruksi  dent i tasagama saat in i  aktualdan relevan dikaj i  karcrt t t
iclcntitas menjadi penanda bagi individu maupun kelornpok yang
penting dalam suafu masyarakat, namun identitas agama potensia I
menimbulkan konflik.l "Kajian tentang konstruksi identitas dalarn
10 tahun terakhir mendapat perhatian ilmuan sosial dari berbagai
latar disiplin ilmu dan menjadi topik perhatian yang menarik s aatitti."z
Oleh karena ih1 perbedaan identitas Islam sebagai sebuah kecen-
derungan pemikir-pemikir Islam sebenamya merupakan kew aiaran,
bahkan keniscayaan atausunnatullah, sehingga tidak bisa dihindari.
Perbedaan itu selalu muncul di mana pun dan kapan Pun secara
alamiah, hanya tingkat kompleksitasnya yang membedakan antara
perbedaan di satu tempat dengan tempat lainnya. Luthfi Assyaukani
sebagaimana dikutip Zriy Qodir menyatakan, "Islam tidaklah hadir
dalam satu wajah, tetapi multiwajah, karena ia tidak mungkin
'memaksakan'satu wajah Islam untuk semua orang."3 Al Makin
melaporkan bahwa sejarah menunjukkan Islam berkembang dengan
cara yang beragam, dan dalam perkembangannya melahitkan banyak
perbedaan di antara sesama pemeluknya.a Maka Islam bukanlah
sesuatu yang funggal, bukan kebenaran yang satu dan seragam
sepanjang sejarah manusi4 tetapi Islam telah mengejawantah dengan
berbagai cara dan model. Islam telah berbilang dan beragam sesuai
dengan kemamPuan interpretasi manusia.s
Konsekuensinya adalah munculnya beragam pemikirary Pema-
haman, keyakinary penafsirary dan gerakan di kalanganumat Islam.
Qodir menegaskan bahwa gerakan Islam Lrdonesia'semakin meluas
dan menyebar sehingga menunjukkan adanya'Islam warna-wami"
satu hlam namun menampilkan beragam ekspresi rifual, penafsiran
dan praktik-praktik politiknya.6 Bahkan Islam yang satu tersebut
juga berimplikasi pada keragaman pada praktik-praktik pendidikan,
I Yance Zadrak Rumahuru, Islam Syariah dan Islam Adat (Konstruksi ldentitas
Keagamaan dan Perubahan sosial di Kalalgan Komunitas Muslim Hatuhaha di Negeri
Paliuw), (Jakarta; Kementerian Agama RI, 20L2)' h. 1'.
,  Ih id. .  h.9.
3 Zuly Qodir, Islam Liberal Paradigma Baru wacana dan Aksi lslam lndonesia,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 73'
i AI Mukitr, Keragaman dnn Perbedaan Budaya ilan Agama dalam Lintas Sejarah
Manusia, (Yogyakarta: SUKA-Pres+ 201'6)' h. L23.
s lbid.
6 Qodir, lslam Liberal., h. 99.
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INDENTITAS I LAM
Islam merupakan agama besar yang memiliki pengikut di seluruh
dunia, sehingga menarik perhatian untuk diketahui dan dipahami
identitasnya. Identitas Islam ini memberikan pengetahuan dan
pemahaman adanya perbedaan signifikan dengan identitas agam?.
lain. Dari identitas itu bis a diketahui karakteristik-karakteristikn/a.
Identitas'Islam tersebut memberikan gambaran yang jeras tentang
ciri-ciri yang sesungguhnya dari agama yang dibawa oleh Nabi
Muhammad Saw, dan telah berlangsung lima belas abad yang lampau
dari Kota Makkah untuk seluruh jagat raya ini.
Sehubungan dengan itu, dalambab ini akan dipaparkan pem-
bahasan mengenai pengertian Islam, ruang lingkup Islam, perbe-
daan identitas Islam dengan identitas agama lain, dan aneka ragam
identitas Islam dari berbagai tinjauan.
A. Pengertian Islam
Islam dapat dipahami menurut pengertian kebah asasaan (rughnrai)
atau etimologis, dan pengertian istilah (isthilnhi) atau terminologis.
Pengertian etimologi merupakan pengertian yang masih simpel,
dangkal dan "mentah". Namun pengertian etimologi ini seringkali
dijadikan pijakan dalam nrerumuskan pengertian secara terminologis
(isthilahi) sehingga membentuk pemahaman yang makin utuh dan
rnemudahkan bagi seseorang yang berusaha untuk mema h am i n ya.
Islam sebagai sebuah agama tidak terlepas dari pengertian dari kedua
sudut pandang tersebut (etimologis llughazai dan terminologis/
isthitahi).Pemahaman Islam menjadi makin jelas setelah diteropon g
dari segi pengertian terminologinya.
Nasruddin Razak menegaskanbahw4 secara bahasa Islamberasal
dari kata salimayangberarti selamat sentosa. Dari kata itu dibentuk
kata aslnma yang berarti memeliharakan dalam keadaan selamat
sentos4 menyerahkan diri, tunduk, pafuh dan taat.Kataaslamainilah
yang menjadi asal usul kata Islam, sehingga orang yang melakukan
aslamn ataumasuk Islam dinamakan muslim. Artinya orang ifu telah
menyatakan dirinya taat, menyerahkan diri, dan patuh kepada Allah
Swt.1 Menurut Nurcholish Madjid, makna kebahasaan Islam adalah
tunduk atau menyerah.2 Menurut Ibnu Farig Islam berasal dari
kata snlamyang berarti kesehatan dan keselamatan. Islam juga ber-
makna penyerahan diri.3 Sedang menurut al-Raghib al-Ashfihani,
memeluk Islam berarti masuk dalam keselamatan.a Makna Islam
sec ara etimol ogi s (lu ghawi) ini menunjukkan sejumlah ketundu kan
kepada Allah Swt dengan menjalankan perintah-perintah-Nya serta
menjauhi larangan-larangan-Nya, sehingga menimbulkan konse-
kuensi ahbat ketundukan ih1 yaitu memperoleh keselamatan di dunia
maupun di akhirat kelak, sebagai suatu keselamatan yang bukan
saja ganda, tetapi keselamatan yang semPurna.
Makna etimologis tersebut mengandung Pengertian yang
generik. Bagi Nurcholish Madjid, berdasarkan makna generik itu,
Islam mengandung pengertian sikap pada sesuatu, yal'cri sikap pasrah
atau menyerahkan diri kepada Tuhan. Sikap ini merupakan sikap
keagamaaan yang benar dan diterima Tuhan seperti dideklarasikan
dalam surat Ali Imran: 19, Sesungguhnya ngamabagi Allah ialah sikap
pasrah kepada-Nya (al-lslam).s lvlakna generik ini mengandung
I Nasruddin Razak, Dienul Islam Penafsiran Kembali lslam sebogai Suatu Aqidah dan
Way of Ltfe, (Bandung: PT. Al-Ma'arif, L986), h. 56'
2 Nurcholish Madji4 "Islam, Iman dan Ihsan sebagai Trilogi Ajaran llahi", dalam
Budhy Munawar-Rachman (ed.), Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam seiatah, (Jakarta:
Yayasan Wakaf Paramadina, t994), h. 464.
3 Ahmad Ibnu Faris, Mu'jam Muqayis al-Lughah, Vol. 3, (Bairut: Dar al-Fikr, 2009), h. 90'
a Al-Raghib al-Ashfihani, al-Mufradat f Ghafib al-Qur'an, (Bairut: Dar al-Qalam, 1412
H), h. 240.
s Nurcholish Madjid, "Islam...", h.365-366.
pclnlhi ln irn bahwa sct iap sikap pasrah atau r lerrycralrkarr dir i  kcpada
'Iuhan adalah Islam. Dalam hal ini, nama Islam terkait dengan sikap
kepasrahan kepada Tuhan, bukan formalitas nama sebuah agarna
yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. Dengan kata lain, istilah
Islam di sini menunjukpadasebuahnilai yakninilai kepasrahan atau
nilai ketundukan kepadaAllahSwt. Nilai ini bukan menunjukkan
sikap fatalis, melainkan lebih menunjukkan kesetiaan dan ketundu-
kan seseorang kepada Tuhannya.
Adapun menurut istilah, Nasruddin Razakmenegaskary "Islam
adalah agama Allah yang diwahyukan kepada Rasul-rasul-Nya guna
diajarkan kepada manusia."6 Makna ini mengandung pengertian
bahwa seluruh agama yang pemah diwahyukan Allah kepada Rasul-
rasulnya adalah Islam. Tidak ada agama lain selain Islam yang diwah-
y-rkan kepada mereka itu. Jikalau terdapat suatu agama yang dibawa
oleh Rasul tertenhr, tetapi dinamakan agama lain berarti telah meng-
alami perubahan-perubahan yang dilakukan oleh tokoh-tokohnya
sendiri. Sebab agama tersebut sepanjang masih asli dari para Rasul,
tentu sebagai agama Islam.
Adapun malcra istilah Islam secara spesifikyang merujukpada
agama yang dibawa Nabi Muhammad Saw, ialah apa yang diturun-
kan Allah Swt di dalam Qur'an dan yang disebutkan dalary.5.-unmlt
y ang shahih, berup a perintah-perintah, larangan-larangan, dan
petunjuk-petunjuk untuk kesejahteraan dan kebahagiaan hidup
manusia di dunia dan akhirat.T Melalui pengertian ini, Islam di-
identikkan dmgan wahyuAllah berupaAlquran darr Sunnah shahihah.
Selama ini kedua macam wahyu ini biasa disebut sebagai sumber
ajaran Islam. Menurut al-Jurjani, Islam adalah manifestasi penyera-
han diri dan ketundukan kepadaAllahyang dibawakan olehRasul
Saw.8 Dengan demikian, Islam berfungsi menuntun manusia agar
mereka hidup mencapai keselamatan dan kebahagiaan, sehingga
sarat dengan petunjuk-petunjuk yang lengkap (ada sejumlah perintah,
larangan dan kebolehan) yang seharusnya dipedomani oleh manusia
seluruhnya.
6 Nasruddin Razak, Dienul Islam, h. 59.
7 lhid., h. 61.
_ 
8 Al-Syarif Ali bin Muhammad al-Jurjani, Ktab al-Ta'rifaf, (Bairut: Dar al-Kutub al-
Alamiyalr, 1988 M/1408 Hr, h. 23.
Oleh karena itu, sesungguhnya Islam merupakan seperangkat
petunjuk Allah melalui wahyu baik Alquran mauPun hadits yang
diperuntukkan khususnya bagi manusia sebagai pedoman dalam
menempuh kehidupan untuk mencapai kebahagiaannya di dunia
dan keselamatannya di akhirat kelak. Maka Islam di sini membawa
misi menuntun pada kebahagiaan dan keselamatan manusia, sehingga
Islam secara terbuka memberikan petunjuk-petunjuk normatif dan
operasional semacam petunjuk teknis ([.IKNIS) dan petunjuk pelaksa-
naan (|UKLAK). Petunjuk normatif secara umum terdapat dalam
Alquran sedangkan petunjuk operasional lazimnya terdapat dalam
hadits Nabi Saw.
Dengan begitu, menjadi mudah dipahami jika kandungan
Alquran berupa ketentuan-ketentuan normatif yang masih global,
sedang ketentuan-ketentuan hadits banyak yang bersifat aplikatif-
operasional, sehingga hadits bisa memerankan sebagai pengokoh
kembali, penjelas, pembatas, Pengkhusus, mauPun Peraga (yung
mendemonstrasikan) isi dan kandungan Alquran .
B. Ruang Lingkup Islam
Apabila Islam dilihat dari berbagai tinjauan akan menghasilkan
bentangan ruang lingkup Islam yang sangat luas, sebab Islam me-
miliki ajaran-ajaran yang multidimensional atau multikomponensial
baik komponen akidah, ibadah, akhlak mauPun mu'amalah, dan
sebagainya. Se dangkan mu' amnl ah mencakup komponen yan g lu as
dan kompleks sekali. Mahmud Syaltut membagi Islam menjadi
akidah dan syariah melalui kitabnya yang berjudul al-lslam Aqidah
wa Synri' ah.Elal ini merupakan pembagian ruang lingkup Islam paling
ringkas dan paling global. Dalam pembagian ini seluruh pranata
sosial dalam kehidupanmanusia selain dimensi keimanan, termasuk
syariah semuanya sehingga ruang lingkup syariah ini sangat luas.
Akidah dan syariah ini senantiasa berhubungan sehingga syariah
merupakan konsekuensi logis dari akidah' Ibarat sebuah bangunan
akidah merupakan fondasinya, sedangkan syariah merupakan seluruh
bangunan yang berdiri di atas fondasi tersebut. Maka syariah lebih
luas dan rinci penjabarannya daripada akidah.
T
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SelarT jr , r tnya, Nasruddin Razak membagiIslam merr jadi  akidah
(keyakinan atau kepercayaan) syari'ah (suatu hukum atau perundang-
undangan), dannizam (sistem, cara hidup atawzaay of life).eBerbeda
dengan pandangan Mahmud Syalthut tersebut yang telah memben-
tangkan cakupan syariah yang begitu luas, maka Nasruddin Razak
justru mempersempit ruang lingkup syariah menjadi sekadar men-
cakup wilayah hukum semata. Pembahasan yang paling luas dima-
sukkan dalam nizam.Agaknya Nasruddin Razak masih membagi
cakupan syariah versi Mahmud Syalthut itu menjadi dua macam,
yalcri syariah darrnizam.Padanizamini terdapat ruang lingkup yang
paling luas dibanding akidah maupun syariah, sebab nizam ini
meliputi seluruh sistem dan carahidup. Sistem meliputi banyakkom-
ponen/ antara lain sistem hukum Islam, sistem ekonomi hlam, sistem
politik Islam, sistem masyarakat Islam, sistem pendidikan Islam, dan
sebagainya. Demikian juga cara hidup itu juga luas sekali.
Adapun pembagian yaitg umum kita jumpai tentang ruang
lingkup Islam adalah akidah, syariah dan akhlak. Di samping akhlak
ini masih ada tasawuf sehingga keduanya terkadang dipisah tetapi
terkadang digabung menjadi akhlak-tasawuf. Pembagian Islam men-
jadi akidah, syariah, dan akhlak itu laksana sebuah pohog,akidah
laksana akar pohon; syariah lal.sana batang cab urrg rarrttn{, dan daun"
yang terdapat pada pohon; maka akhlak merupakan buah dari pohon
tersebut. Komposisi demikian ini menunjukkan bahwa akidah meru-
pakan komponen Islam yang paling menentukan. Ketika akarnya
rapuh maka seluruh batang cabang, ranting, daun dan buahnya
sekalipun tidak akan tumbuh sehat (normal). sebalilcrya, ketika akar-
nya sehat kuat dan menghujam kokoh ke dalam tanalU maka seluruh
b atang cabang, ranting, daun dan buahnya menjadi tumbuh subur.
Akidah merupakan serangkaian keimanan yang terekspresikan
dalam enam macam rukun iman: iman kepadaAllah Swt, iman kepada
malaikat-Nya iman kepada kitab-kitab-Nya, iman kepada para rasul-
Nya, iman kepada hari akhir, dan iman kepada qadha-qadar-Nyu.
Setidaknya ada tiga macam iman yang masih dapat dirinci, yaitu:
iman kepada para malaikat-Nya, iman kepada kitab-kitab-Nya, dan
iman kepada para rasul-Nya. Malaikat yang wajib diketahui ada 1 0
malaikat,  k i tab suci  yang waj ib diketahui ada empat macam ki l i t l r
(Zabur, Taurat, Injil, dan Alquran), sedangkan rasul yang waiitr
diketahui ada25 rasul.
Syariah sebagaimana dikut ip Muhammad Yusuf Musa,
Muhammad Ati al-Tahanuwi menyatakan bahwa syariat meru pa ka tr
hukum-hukum Allah yang ditetapkan untuk manusia melalui pa ra
Nabi/Rasul-Nya baik hukum yang berhubungan dengan amaliryrtlr
maupun hukum yang berhubungan dengan akidah.ro Syariat dal am
pengertian ini memiliki wilayah pembahasan yang masih luas seka I i .
Seluruh pranata hukum terkait dengan mu'amalah termasuk dalam
kandungan syariat itu baikberdimensi ekonomi, politi( pendidikan,
sosial, buday4 dan sebagainya. Sementara itu, pranata hukum yang
terkait dengan akidah lebih sempit dan lebih terbatas.
Selanjutnya, akhlak sebagai bentuk jamak dari bentuk tunggal
(mufrad) al-khalqu menurut Ibnu Miskawaih adalah keadaan jiwa
yang menggerakkan perbuatan-perbuatannya tanpa melalui pemi -
kiran dan pertimbangan lebih dahulu.ll Dari tinjauan ini, akhlak
merupakan perbuatan yang bersifat reflektif. Makna akhlak dalam
konteks ini bisa dibedakan dengan moral. Akhlak dan moral bukan
sekedar berbeda asal-usul bahasanya. Akhlak berasal dari bahasa
Arab sedangkan moral berasal dari bahasa latin, namun jika moral
mengekpresikan perbuatan manusia melalui rekayasa (pemikiran
dan pertimbangan tertentu), maka akhlak men gekpresikan tindakan
spontanitas. Jadi, akhlak terwujud dalam bentuk tindakan reflektif
dan alamiah sekali.
Perihal yangberdekatan dengan akhlak adalah tasawuf. Bahkan
seringkali keduanya digabung menjadi satu dan dijadikan mata pela-
jaran atau mata kuliah, yakni akhlak-tasawuf. Keduanya memiliki
hubungan yang sangat eraf ada titik temu antara keduanya, tetapi
masih bisa dibedakan karakteristiknya masing-masing sehingga
keduanya bisa dipahami dengan jelas persamaan dan perbedaannya
itu. Menurut Mohammad Daud Ali, "Akhlak manusia terhadap Allah
dibahas dan dijelaskan oleh ilmu tasawuf, sedang akhlak manusia
terhadap sesama ciptaan Allah (makhluk) dibahas dan dijelaskan oleh
10 Muhammad Yusuf lvlusa, Fiqh nl-Kitab wa al-Sunnah, (Mesir: Dar al-Kitab al-
'Araby, L954), h. 6.
11 Ibnu Miskawath, Tahdzib al-Akhlaq wa Tadhhir al-A'raq, (ttp: tp 1924)' h. 42-
10
e Nasruddin Razak, Dienul Islam, h.8L-83.
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i  I  rn u a kh ln k."  r2 Ki l  lau pcrnbcdaan in i  k i  ta iku t i ,  bc'ra r t i  a klr  I  ak sela lu
rncnunjukkan sikap manusia terhadap alam semesta baik sesama
nr a n u si a, bi n a tang tumbuh-tumbuhan, dataran, lautan, dan seba gainya.
Islam merupakan agama yang sangat komplit karena kandungan
Islam itu multidimensional atau multikomponensial. Islam telah
menyajikan berbagai pedoman dalam menempuh kehidupan ini
sehingga manusia bisa menggunakan Islam itu sebagai pedoman
hidup maupun petunjuk kehidupan. Harun Nasution menyatakan
bahwa Islam bukan hanya memiliki satu-dua aspek, tetapi berbagai
aspek. Islam memiliki aspek teologi, ibadat, moraf mistisisme, fi ls#at,
sejarah, dan kebudayaan.l3Aspek teologi meliputi aliran yang ber-
corak liberal (aliran yang selalu cenderung memakai akal tetapi hanya
sedikit memakai wahyu), tradisional (aliran yang banyak menggu-
nakan wahyu dan sedikitmenggunakan akal), dan moderat (aliran
yang menengahi di antara dua aliran yang sama-sama ekstrirn, sehingga
menghasilkan pandangan yang menjembatani keciuanya). Aspek
hukum memiliki beberapa madzhab dan yang diakui sekarang hanya
empat mad zhab,yaitu rnadzhab Hanafi, Mdi$ Syafi'i, dan Hanbali.ra
Empat madzhab ini berlaku di kalangan Islam yang mengikuti keya-
kinan Ahlussunnah rnalj ama' ah atau dikenal dengan istilahlsfraja--
Sedangkan di kalangan Muslim Syiah memiliki madzhab sendiri
yang mereka jadikan panutan, yaitu madzhabJa'fari.
Jelaslahbahwa Islam memiliki berbagai aspek aliran, dan madzhab.
Apabila pengetahuan Islam hanya berasal dari satu-dua aspe!, dan
dari satu aliran serta satu madzhab, dapat menimbulkan pengetahuan
yang tidak lengkap tentang Islam. Islam brdonesia lazimnya dikenal
hanya dari aspekteologi,ifupunhanya dari aliran tradisional, sed*g-
kan dari aspek hukum dan ibadahnya menurut madzhab Syafi,i.
Aspek-aspek lainnya seperti moral, mistisisme, filsafat, sejarah, dan
kebudayaan serta aliran-aliran dan madzhab-madzhab lainnya
kurang dikenal. Maka pengetahuan kita di Indonesia tentang Islam
tidak sempuma. Dengan kata lain, hakekatlslam tidakbegitu dikmal,
sehingga menimbulkan kesalahpahaman tentang Islam.1s
12 Mohammad Daud Ab Pendidikan Agama rslam, (Jakarta: pr. Raja Grafindo persada,
2002), h. 135.
13 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jil. I, (Jakarta: UI press,
1985), h. 33.
'-  nta.
1s lbid.. h. 33-34.
Manakala kaum muslimhrdonesia mamPu mengenali Islam dari
berbagai aspeknya secara rinci, mereka akan memiliki pengetahuan
yang relatif sempuma tentang Islam dan mampu memahaminya secara
mendalam. Dengan begifu, mereka akan mamPu menangkap hakekat
Islam itu sendiri. Maka di sinilah perlunya mereka mengetahui dan
memahami ruang lingkup ajaran-aiaran Islam. Selanjutnya, pengeta-
huan dan pemahaman mereka akanbertambah lagi sehingga mamPu
membedakan secara tegas antara Islam dengan agilna-agama lainnya'
C. Perbedaan Identitas Islam dengan Identitas Agama Lain
Nama Islam merupakan nama yang diberikan oleh Allah secara
langsung sebagaimana terdapat dalamAlquran surat Alilmran; 19,
Ali Imran: 85, dan al-Maidah: 3. Sesungguhnya agama di sisi Allsh
h any al ah lsl am (Ali Imran : 19) ; B ar an gs i ap a y an g me n c ar i a g am a s el ain
lslam, tidak akan diterima daripadanya dan dia di akhirat termasuk orang
ynng tnerugi (Ali Imran: 85); dan firmanAllah yang ketiga adalah:Pada
har i ini t el ah Aku s emp ur n akan b a gi mu a I nm amu d an t el nh Aku cukupk an
kepadamu nikmatKu dan telah Aku ridhai bagimu lslam sebagai agamamu
(al-Maidah;3). Di samping nama Islam disebutkan langsung dalam
Alquran sebagaimana ayat-ayat ini, Islam juga banyak disebutkan
dalam hadits Nabi. Ada banyak hadits yang menyebutkan nama
Islam seperti Islam dibangun di ataslimaperkara: mengucnpkan syahadat,
melaks anakan shalat, menunaikan zaknt, melaks anakan haii, dnn berpuas n
Ramadhan.
Pemberian nama Islam ini memiliki keunikan sendiri. Nama
Islam ini mencerminkan nama agama yang paling khas dengan
menonjolkan pada dimensi amalan sebagai konsekuensi dari iman
kepadaAllah Swt. Nama Islam merupakan intisari dari amalan tersebul
Maka sejarah pemberian nama Islam tersebut sangat membedakan
dengan sejarah pemberian nama agama-agama besar lainnya yang
disandarkan pada nama pembawany a danl ataunama daerah kela-
hirannya.Islam justru dinisbahkan pada ketaatan atau ketundukan
kepada Allah Swt sebagai satu-satunya Tuhan bagi alam semesta.
Nama-nama agama yang disandarkan pada nama pembawany4
antara lain Zoroaster.Agama ini disandarkan kepada pembawanya,
Zoroastet; agama Budha (Buddhisme). Agama ini berasal dari nama
pembawanya, Sidharta Gautama Buddha. Buddha merupakan gelar
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Di si'si l a in, kalau Fazru r Itahman menyebu tka n tercra pa t i crcn ti tasIslam modernis, Isram neomodernis, hram revivarig dan Isram neore-vivalis dalam konteks gerakan pemikiran Islam di duni4 maka keempattipologi gerakan pemikiran iniJ,rgu terdapat di Indonesi4 meskipunjumlah pengikutnya ada yang-sedikit. Bahkan di dalam suatuorganisasi sosial keagamaan saja terdapat model pemikiran Islamyang sangatberagam. Di kalangan NUmisalrryu, t"rdupat pemikirIslam yang memiliki tipologi plmikiran konservatif, t.udirio'urir,
modera! neomodemig modemis, hingga liberal. Demikian juga y angterjadi di kal angan Muhammadiyatiie rd apar tipol ogi p'"_itirulIslam yang berlapis-lapis. Bahkan baik di kalangan NU maupunMuhammadiyah terdapat gerakan pemikiran baiu dari kalanganmudanya' Kalau di kalanganNU muncul kelompok post-tradisionaris,
maka di Muhammadiyahjuga muncur g"rur*t pu-ik; d;;ritanis.
. 
selanjutnya,bahkan seorangpemikirlsrambisamencerminkan
tipologi pemikiran yang beragum- Misalnya Gus Dur, dia men-clrminfan sebagai pemikir tradisionalis, neomodemis, modera! sub-stantivistik, dan liberal. Karena itu, seorangpemikirlsram jugabisamerumuskan lebih dari satu identitas Islam di 
'rdonesia 
ini. Rumusanlebih dari satu identitas Isram ini didasarkan pada pence*uiu.,rryupada segi yang berbeda pada Islam, dan cara demikian sangat me-mungkinkan lantaran Islam itu multidimensional dan multikom-ponensial. /
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Bagian 3
IDENTITAS I LAM
DARI PERSPEKTIF PERANANNYA
Identitas Islam yang digagas, dibangun, dan dirumuskan para
pemikir IslamLrdonesia bila ditinjau dari sudut pandang peran atau
fungsinya menurut pengamatan dan pencermatan penulis, meliputi
identitas Islam sufi stik, Islam substantil Islam alternatif, hlam agama
kemanusi aaru Islam humanis, Islam kosmopolitary Isl am fun gsion al,
Islam madzhab tengah, Islam tradisional, dan Islam transendental.
Masing-masing identitas ini akan dijelaskan dalam PemaParan
berikut ini.
A. Islam Sufistik
Selama ini, masih terkesan kuat di kalangan masyarakat muslim
Indonesia bahwa islamisasi di negeri ini terlaksana atas jasa para
pedagang. hri merupakan teori lama yang mendominasi kesan keha-
diran Islam di Nusantara selama ini. Namun, akurasi teori ini mulai
digugat oleh teori lain yang menyebutkan bahwa Proses islamisasi
beserta akselerasinya di Nusantara ini sebenarnya merupakan
kontribusi dari para pengembara s ufi .llkateonkedua ini bena1, maka
yang paling berperan dalam mengislamkan masyarakat Nusantara
dari pengikut Hindu-Budha dan Animisme-Dinamisme adalah para
sufi. Sedans para pedagang Gujarat memiliki Peranan penting,,
sebagai pendukung. Sebagaimana dikutip Azyumardi Azra, A.H.
22
1&
J. l r r r  r re l .p.rka.  b.hw.r  k l rususnya parn.sry ' i  pelrgerrrbar.alarr  ya^g
rrrcf  akukan penyebaran Islam di kawasan ini .  para suf i in iberrrasi l
mengislarnkan sejumlah besar penduduk Nusantara, setidaknya
sejak abad ke-13. Keberhasilan ini karena faktor kemampuan para
suf menyajlkan Islam dalam kemasan yang atraktif, khususr,yu a".,g*
menekankan kesesuaian dengan Islam atau kontinyuitas daripada
perubahan dalam kepercayaan dan praktik keagamaan lokal.l
Dominasi p ara sufi dalam mengislamkan masyarakat Nusantara
waktu itu berpengaruh terhadap pola-pola kehidupan umat Islam
di negeri ini, melalui pendekatan sufistik. pendekatan ini menemukan
momentumnya pada saat itu lantaran masyarakat memiliki kecen-
derungan yang sangat kuat pada dimensi mistik. Kecenderungan
masyarakatpada mistik masih membekas hingga &karang di hrdonesi4
kendatipun hanya oleh kelompok umat Islam tertentu. Mistisisme
atautasawuf temyata masih bertahanhingga era modern ini bahkan
semakin dibutuhkan masyarakat modern yang menyebabkan
pengenalan tasawuf di kota-kota besar mendapat ,"rpo.,, yu.,g
sangatpositif.
Kehidupan tasawuf ini di Indonesi4 khususnya dari perspektif
kesejarahannya berusaha dipotret Arwi shihab melalui iuryuny u,
Islam sufistik " Islam pertamn " dan pengaruhny a hingga Kni di Indonesia.
Buku ini berasal dari penelitian disertasinya di universitas Ain syam
Mesir deng an judul al-Tashauruuf ar-rslamt w a Atsaruhu fi ar-Tashawwuf
nl-Indonisi al-Mu'atsir yang membahas peran tasawuf dalam per-
kembangan Islam di Indonesia.2 Dengan demikiary buku tersebut
merupakan terjemahan dari teks
sendiri.
Tasawuf berkembang terus
masyarakat Indonesia tanpa berh
Jamrud Khatulistiwa ini, sehingga simbol-simbol kehidupan sufistik
ini bukan hanya masih riil di masyarakat hingga sekurunjmelainkan
bahkan makin memiliki pesona yang kuat pada mereka termasuk
kalangan elitis di kota-kota besar semacam surabaya, Bandung Medan
dan Jakarta. Pola kehidupan sufistik ini dijadikan penyeimiang aan
J)clr l l i ly()n ' l  c lalam men garLlngi kelr idupan tnoclcnr yattg st ' t 'b i t
rnaterialistis dan hedonis yang semakin keras dan penr,rh pcrsiritt1i,rtt
kotor yang menjerumuskan pada kejahatan.
Oleh karena itu, kehidupantasawuf dipandang penting clilaktr-
kan dan dihayati. Ini bukan berarti kehidupan tasawuf itu seca ri't
aklamasi dan konsensus diterima seluruh lapisan masyarakat Irr-
donesia. Kehidupan tasawuf ini ternyata menghadapi tantangan
eksternal yang sangat keras terutama dari kalangan Islam modernis
dan puritan. Mereka memandang bahwa tasawuf itu merupakan
bid'ah sehingga harus dimusnahkan dari muka bumi ini. Bahkan
di kalangan internal pengamal tasawuf sendiri terjadi benturan-
benturan teologis yang sangat keras, karena muncul pengamala,n
tasawuf yang berlawanan. Dalam kasus Itrdonesi4 mulanya tasawuf
Sunni kemudian muncul tasawtf falsafi dan akhirnya terjadi perti-
kaian. Alwi Shihab mencatat sejarah pertikaian ini.
Akan tetapi, pada uraian terdahulu disimpulkan bahwa justru
tasawu{ Sunni yanglebih banyak memberikan kontribusi dalam
proses islamisasi di Indonesia. Para pelopor dakwah menjabar-
kan ajaran-ajaran Islam dengan cara praktik dan keteladanan
yang baik serta pengajaran yang lebih baik. Orientasi seperti ini
jelas terikat oleh tradisi dan petunjuk-petunjuk Nabi Saw. Dan
yang demikian adalah model pengajaran tasawuf Sunni yang
diperkenalkan para da'i 'Alawiyyin yang memotori proses
Islamisasi di Nusantara sejak abad ke-13 di Sumatera dan
mengalami kemajuan pesat di Jawa pada abad ke-15 dan ke-1 6
M dengan tokoh-tokoh sentral Walisongo hingga Islam menjadi
agama mayoritas dan dianut 75% penduduk. Setelah berlalu
safu abad muncul tulisan-hrlisan dalam tasawuf yangberorientasi
filosofis di Sumatera. Perkembangan ini mencerminkan perge-
lutan pemikiran dan ideologi antara tasawul Suwzi dan tasawuf
falsaf di Indonesia.3
Walisongo memiliki peranan yang sangat besar khususnya di
pulau Jawa, sehingga merakyat dan melegenda. Berbagai petuah
mereka masih dipegang oleh ulama maupun umat Islam secara umum
dan kuburannya masih ramai diziarahi umat Islam. Banyak sekali
cerita rakyat yang mengungkapkan kehebatan spiritual Walisonggo.
'? Alwi Shihab lslam Sufstik "Islam Pefiama" dan Pmgaruhnya hinggn Kini di Indonesia",(Bandung: Mizaru 2001), h. vii.
3 lhid.,  h.38.
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Mt'rr.'kit nrcttg,gttrtakart stratcgi cltrrr lnctoclc. yang efe ktif tlalam ffrcrlrrn-
bulrkan kesadaran masyarakat unttrk pindah agama dari Hindu-
Br'rdha maupun Animisme-Dinamisme menuju agama Islam. Alwi
shihab melaporkan bahwa metode dakwah *uti-r-,go merupakan
penerapan metode yang dikembangk anparasufi sunni dararnmena-
namkan nilai-nilai ajaran Islam melalui keteladanan sebelum menya-
takan sesuatu.a
Kiprah, peran dan pengaruh Walisongo itu difokuskan pada
penduduk Jawa. Walisongo memiliki peranan yang sangat besar
dal am men gisl amkan masyarakat Jawa sehin gga *-"reku"_u_p'
memengaruhi mayoritas masyarakat Jawa untuk memeluk agama
Islam. Keberhasilan ini sangat strategis dalam konteks hdonesia,
lebab mayoritas populasi lrdonesia 
'berada di Jawa. prestasi warisongo
belum bisa ditandingi oleh dakwah organisasi Islam apa pun di
lrdonesia ini, termasukjuga oleh organisasi sosiar keagamuar, terbesar
seperti NU dan Muhammadiyah- Kedua organisasi sosial keagamaan
terbesar di hdonesia ini berum memiliki jurus yang ampuh seamputjurus yang digunakan walisongo dalam mengislamkan masyarakat
J aw a. Lantaran walisongo d an p ara sufimenanamkan pola kehidu-
pan sufistik khususnya di kalangan masyarakat Jawa, serta pola
kehidupan masyarakat Muslim senantiasa mengikuti pola hidup
tokohnya,dalam hal ini adalah Walisonggo sebagaimana u.rgtapan
Arab: al-qaumu 'ala dini murukihim (suatu kaum itu cenderung
mengikuti model beragama tokoh-tokohnya), maka tasawuf fumbuh
dan berkembang cukup subur di pulau ini.
selain diJawa yakni terlahir dalam figur walisongo di sumatera
khususnya Aceh juga melahirkan sufi-siyf Aesar danTatau pemikir_
pemikir tasawuf. Mereka mewamai, bukan sekadar pemikiran Is-
lam masyarakat Muslim Aceh tetapi juga pemikiran Muslim dalam
skala yang lebih luas. Arwi shihab melaporkan bahwa periode abad
ke-16-17 M., Aceh melahirkan empat ulama besar yang memperkaya
wacana tasawuf di Indonesia. pemikiran mereka masih memengaruhi
pemikiran Islam di hrdonesia dewasa ini. Mereka adalah syaikh
Hamzah Fanzuri, syaikh syamsuddin al-sumatranl syaikh Nuruddin
al-Rani4 dan syaikh Abdul Rauf sinkel.s Dengan demikiary tasawuf
juga berkembang di  Aceh seir ing dengan pertumbuhan tasawuf t l i
Jawa, meskipun masih ditemukan sedikit perbedaannya.
Bi la Walisongo di Jawa mengembangkan tasawuf Sunni berkern-
bang pula tasawuf falsafi yang dilakukan Syeikh Siti Jenar, maka
tasawuf yang dikembangkan keempat tokoh di Aceh itu terbelah
menjadi tasawuf Sunni dan tasawuf falsafi.Jadi, kedua wilayah ini
sama-sama dijadikan sasaran pengembangan tasawuf Sunni dan
tasawuf falsafi, dan terjadi pertikaian antara keduanya. Hal ini
menunjukkan terjadinya benturan intemal tasawuf, dan seringkali
benturan internal justru lebih keras daripada benturan eksternal.
Benturan ekstemal itu perlu diwaspadai baik oleh pengamal tasawuf
Sunni maupun tasawuf falsafi.
N asib tas awuf Sunni lebih beruntun g d arip a d a tas aw fi fnl s afi.
Resistensi masyarakat muslim khususnya kelompok modernis
maupun puritan lebih diarahkan pada pengamalantasawuf falsaf ,
sehingga perkembangan tasawu f falsafi mengalami hambatan yang
sangat serius. Alwi Shihab melaporkan bahwa perkembangan tasawuf
falsafi di Indonesia tidak berhasil secara kontinyu karena dakwah
para ulama dahulu berkiblat pada tasawul Sunni.Namun, timbul aliran
berlawanan yang dipelopori Syaikh Siti Jenar. Aliran ini dinilai
menyimpang untuk melepaskan kewajiban dan ketentuan syariat.
Siti Jenar benar-benar berhadapan dengan Walisongo. Periode ini
sebagai tahap pertama perkembangan tasawuf falsafi di Indonesia,
atau disebut tahap pengenalan.6
Selanjutnya Alwi Shihab mengatakan bahwa Flamzah Fansuri
adalah orang pertama yang memunculkan tasawuf falsafidtbrdonesia
yang bersih dan murni dari penyimpangan dengan merujuk pada
sumber-sumber Arab yang islami. Sedangkan sebelumnya, tasawuf
falsaf hanyaterbatas pada aktivitas individual yang belum terorganisir,
yang diadaptasi dari ajaran-ajaran kebatinan tasawuf Syiah Imamiy ah.
Masa Fansuri ini dipandang sebagai tahap kedua dalam sejarah
tasawtf falsafi di Indonesia, yaitu tahap perkembangan.T lni pun
masih menimbulkan kecurigaan yang luar biasa. Al-Raniri sangat
keras menentang pemikiran-pemikiran tasawuf Hamzah Fansuri
6 lhid., h.
? Ibid., h.
4 lbiil.
s lhid., h. 49.
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ittihntl (merasa menyatu dengan Tuhan), yang dinilai membahayakan
stabilitas keimanan umat hlam. Jadi memang terdapat dua kelompok
tokoh aliran tasawuf.
Tokoh-tokoh tasawuf sunni di hrdonesi4 selain walisongo yakni
syaikh Nuruddin al-Raniri, syaikh Abd al-shamad al-palembangi,
dan syaikh Muhammad Hasyim Asy'ari.8 sedang tokoh tasawuf
falsafi selain syaikh sitiJenar dan Hamzah Fansuri, adalah syaikh
Muhyiddin al-Jawi.e Implikasi pada tingkat pengikutnya, tedapat
dua kelompok dengan tingkat liberalisasi pemikiran dan amalan
yang berbeda yaitu kelompok umat Islam yang mengikuti tasawuf
sunni dan kelompok.umat Islam yang mengikuti tasawuf farsafi.Pengikut tasawuf suini lebih ketat menjalani kehidupan tasawuf
sesuai pesan Alquran dan sunnah Nabi. sedang pengikut tasawuf
falsafilebihberani meyakini pandangan yang secara lahiriyah ber-
tentangan dengan syariat Islam.
Pemyataan Alwi shihab bahwa Kiai Hasyim Asy'ari sebagai tokoh
tasawuf itu perlu dicermati sebab dia justrumenen tanghaul (peringatan
tahunan bagi tokoh yang telah meninggal dunia), sistern kewalian
bahkan tarekat. Dia bahkan menulis satu kitab khusus yang berusaha
men gkriti si tarekat, y aitu al - Dhur ar ar - Munt asy ir ah fi Mas ail nl-Tis' a
'Asyarah. Memang ada yang menyebut bahwa kritiknya terhadap
tarekat telah dianulir. Kalau terdapat data yang menganulir kritik
terhadap tarekat itu, seharusnyaAlwi shihab menjabarkan kronologi
perubahan sikap Kiai Hasyim Asy,ari tersebut sehingga dia layak
disebut sebagai tokoh tasawuf sunni dilawa. caranya, Alwi shihab
harus menjelaskan alasan perubahan haluan pandangan Kiai l{asyim
Asy'ari itu terhadap tasaw'f, sehingga kritiknya terhadap tarekat
sebagai media dalambertasawuf bisadiposisikan r"-u"u..,g, ul qadim
sedangkan pengamalan tasawufnya bisa diposisikan sebagai qauljadid.Maka yang dipegangi kemudian adalah qaul jadid, seiab qauljndid menghapus qaul qadim. Melalui qaul jadid itulah Kiai Hasyim
layak dikategorikan sebagai tokoh tasawuf sunnidiJawa. Namunjika tidak ada penjelasan semacam ini, pernyataan bahwa kiai Hasyrm
Asy'ari sebagai tokoh tasawuf Sunnimasih meragukan.
8 lhid., h. 48, 69, dan 176.
, Ibid., h. rs't.
I )e labelan tokoh-tokoh tasawurf  i t r - r  juga t idak selalr t  t r r t t l lak '
Abudurrahman Wahid misalnya, ia meluruskan kategori bahwa
kiai Hasyim Asy'ari sebagai tokoh tasawuf Sunni.Ia menjelaskan
bahwa kiai Hasyim Asy'ari sebagai pengikut tasawuf Sunni tidak
sepenuhnya benar. Secara umum memang i a menerima tasa wuf Stn r n i,
tetapi secara pribadi, ia mengikuti doktrin tahallul (penempatan diri
pada mahluk).1o Demikian juga tidak tepat menganggap seluruh ula m a
NUmenerima tasawuf Sunni dengan meninggalkantasawuf falsaf .
Temyata ada bagian tertentu dari tasawuf falsafiyangmereka ambil,
seperti doktritn tahallul ihr.ll Maka menurut penuturan ini, kiai Hasyim
Asy'ari maupun ulama NU berdiri di atas dua kaki pandangan' Secara
institusional, baik dalam kapasitasnya sebagai kiai tokoh panutan
umat maupun pengurus NU, mereka menamPakkan dirinya sebagai
pengikut tasawuf Sunni, sedangkan secara personal, dalam hal-hal
tertentu mereka juga mengikuti tasawuf falsafi.Hahniterjadi karena
ada pemikiran tasawuf yang layak dikonsumsi umat Islam secara
umum, tetapi ada pemikirantasawuf khususyang seharusnya disim-
pan secara pribadi karena membayakan stabilitas keimanan umat.
lri merupakan potret Islam sufistik yang disajikan Alwi Shihab,
yaitu sebuah konsep tasawuf Sunni yang memengaruhi mayoritas
populasi Muslim di Lndonesia dalam kehidupan keagamaan mauPun
kehidupan lainnya khususnya kehidupan sosial. Tasawuf Sunniini
memiliki peranan yang sangat besar dalam mewamai proses islamisasi
awal di Nusantara dan peranan ini masih membekas hingga sekarang
ini yang tercerminbaik dalam keyakinan, pemikiran, pemahaman
maupun tindakannya dalam kehidupan sehari-hari.
B. Islam Substantif
Islam substantif ini merupakan konsep tipologi pemikiran Islam
yang dirumuskan oleh Azyumardi Azra melalui karyanya,Islam
Substantif Agsr lfmnt Tidak Jadi Buih. Buku ini merupakan kumpulan
dari 95 hasil wawancara serius dan panjang melalui Proses yang
ketat dan pertimbangan yang matang.12 Hanya wawancara ini lebih
10 Abdurrahman Wahid, 'Antara Tasawuf Sunni dan Tasawuf Falsafi", dalam Shihab,
Ihid.. h. xx.
t1 lbiil.
12 Idr is Thaha, "Prolog: Dialog Jembatan dalam Transis i  Indonesia Menuju
Demokkrasi", dalam Azyumardi Azra, Islam Substantif Agar Umat Tidak Jadi Buih, Idris
Thaha (ed.), (Bandung: Mizan, 2000), h. 9.
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Yr l iaralrkarr pada wacana pol i t ik dar ipada wacana-wacana bicrang
lainnya.Islam substantif ini merupakan prototipe pemikiran politik
Islam yang paling efektif menurutAzyumard i Azradibanding Isram
formalis maupun Islam simbolik, sebagai hasil pencermatan terhadap
realitas perkembangan politik Islam khususnya di Indonesia selama
ini atas dasar pertimbangan kondisi soio-politik yang terdapat pada
masyarakat Lndonesia hingga sekarang ini.
Pasca reformasi ini banyakbermunculan partai politik Islam atau
bernuansa Islam. untuk mengetahui sebuah partai tergolong partai
Islam dibutuhkan parameter tertentu. hrdikator politik Islam yang
palingmudah diidentifikasi biasanya terletakpada asas yang diguna-
kannya. Azyumardi Azra menyarankan bahwa pratform patLi politik
Islam memang berdasarkan Islam. Untuk jangka panjang partai
politik Islam sebaiknya berusaha menerapkan nilai-nilai substantif
Islam daripada bersifat formal. Kalau sekarang mereka menggunakan
asas Islam, sebenarnya merupakan reaksi balik dari kebijakan orde
Baru yang menentukan Pancasila sebagai satu-satunya asas.r3
Pengalaman politiklslam yang telah dipasung oleh kebijakan peme-
rintah orde Baru ini menjadikan tokoh-tokoh partai politik Islam
bersemangat menunjukkan sikap,,protesnya,, (menunjukkan jati
dirinya) di hadapan publik dengan menggunakan asas Islam, kenda-
tipun belqm tentu mereka mampu bersikap konsisten terhadap asas
tsf1m itu pada tahap pelaksanaan program pafiai, seperti menjaga
etika islami ketika melakukan kampanye terbuka, menjaga etika islami
ketika memiliki ambisi menduduki jabatan tertent4 dan sebagainya.
Praktikpolitik Islam di lrdonesia seringkali mengalami kesalahan
fatal dalam kampanye dengan menggunakan komtditas ayat_ayat
Alquran dan hadits Nabi yang dipaksakan sesuai kepentingan suatu
partai sehingga menabrak etikanya. Azyumardi Azra menjelaskan
bahwa kampanye menggunakan tema agama tidak masalah sepanjang
mengambil nilai-nilai agama yang substantif. MisalnyE tidak boleh
menghujat sebaliknya, justru harus mengembangkan sikap meng_
hargai perbedaan pendapat. Kalau menggunakan ayat-ayatAlquran
dan hadits hanya untuk kepentingan politiknya, atau bersifat partisan
serta menyalahkan orang lain, itu tidakbisa dibenarkan. Lantaran
ada usaha menafsirkan agama menurut hawa nafsunya untuk
kepentingan politiknya sendiri.la Padahal kenyataannya ayat-ayat
Alquran maupun hadits Nabi itu seringkali dipaksa untuk ditafsiri
secara politis, meskipun bukan ayatmaupun hadits yang memPer-
bincangkan politik.
Ketika Orde Baru menerapkan kebijakan dua partai dan satu
golongan yaitu Partai Persatuan Pembangunan (PPP), Golongan
Karya (Golkar), dan Partai Demokrasi Indonesia (PDI), teridentifikasi
bahwa banyak juru kampanye dari ketiga partai itu yang memanipulasi
ayatAlquran maupun hadits Nabi berdasarkan syahwat politiknya
untuk mewujudkan tujuan partainya. Juru kampanye (jurkam)
Golkar sering mengungkapka'n hadits Nabi, khair al-umur ausatuha
(sebaik-baik perkara ada di tengah) karena Golkar berada di nomor
urut tengah diapit PPP dan PDI. Sedangkan jurkam PPP dan PDI
membalas penggunaan dalil itu dengan sering menyebutkan ayat
wala tnqrabahadzihi al-sajarah $angan coba-coba kamu berdua men-
dekati pohon beringin ini). Lantaran lambang Golkar adalah pohon
beringin. Penggunaan ayat maupun hadits semacam ini sebenarnya
telah menyimpang jauh dari substansi pesan-Pesanyang dikandung
kedua nashTtu, dan merupakan "pemetkosaan" terhadap wahyu.
Selanjutnya mengenai sebuah pilihan dalam memikat massa
dalam berpolitik antara Islam substantif dan Islam simbolik, menurut
Azyumardi Azra, justru dengan menekankan substansi Islam. Dalam
batas tertentu, bisa saja menggunakan simbol-simbol yang mampu
memikat masa seperti Penggunaan gambar Ka'bah. Namun jangan
terlalu banyak menggunakan simbol-simbol keagamaan itu. Justru
pesan-pesan universal yang perlu diangkat ke permukaan. Semua
orang tahu bahwa basis PPP adalah orang Islam. Apakah itu perlu
diungkapkan secara eksplisit?1s Dengan menggunakan simbol-simbol
Islam apakah efektif?Justru mungkin lebih efektif mengangkat sub-
stansi Islam. Kalau ini yang dilakukan, partai tersebut akan mem-
berikan sumbangan yang sangat signifikan bagi proses demokra-
tisasi di Indonesia.16
t4 Ih id. ,  h.72-73.
15 Ihid., h. 132.
16 lhid.
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13 Azyumardi Azt4 Islam Substantif, Ibid, h.72.
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vMasyar.kat mulai  cerdas bahwa strategi menonjolkan simbol
tidak memberikan pencerahanbagi kehidupan mereka. sejarah per-
politikan di Indonesia mencatat bahwa penonjolan simbol-simbol
hanyalah membangun sikap fanatik buta, bahkan memiliki kecende-
rungan menghujat orang lain, partai lairy dan simbol lain. Namun
tidak mampu mengubah kebijakan pemerintah yang mamiliki kepedu-
lian meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara lahir batin.
Dengan simbol-simbol ternyata tidak mampu mengdongkrak nasib
or.rng-orang miskin menjadi berkecukupan secara ekonomis. Karena
itu masyarakat mengalami kejenuhan menghadapi simbol-simbol
tersebut sehingga mereka tidak mempercayainya lagi.
pesan-pesan moral dan tema-tema sentral sepertikeadilan dan egalita-
rianisme, bukan menonjolkan simbol.lz sebab keadilan menjadi hara-
pan hampir semua orang terutama arus bawah yang mendominasi
populasi Lrdonesia. Perjuangan menegakkan keadilan mereka anggap
sebagai perjuangan riil karena memberi kepuasan pada mereka, baik
keadilan hukum, ekonomi, pendidikan, politik dan sebagainya. Tema
lain yang menarik misalnya membuka lapangan kerja baru dan meng-
atasi pengangguran. Ini problem yang melilit masyarakat selama
ini dan belum terpecahkan. Kalau partai Islam mampu memperjuang-
kannya hingga fingkat realisasi secara proporsionaf maka ia mampu
meraih dukungan masyarakat secara signifikan.
Pada bagian lain ketika diperhadapkzrn mana yang lebih penting
antara politik Islam atau kultur Islam, Azyumardi Azra memandang
keduanya penting. Islam kultural juga harus diaktualisasikan untuk
mewujudkan masyarakat madani. perjuangan membangun umat
tidak akan efektif manakala hanya m elaluipolitical Islam.18 sebailcrya
keduanya bergerak pada jalurnya masing-masing tetapi bekerja sama
dalam mewujudkan tujuan yang sama yaitu mewujudkan masya-
rakat madani. Cara demikian mampu menumbuhkan sinergitas.
sinergitas ini justru dibutuhkan dalam mempercepat pencapaian
17 Ibid., h- 45.
18 lbid., h. 156.
lu juarr  tcrsebut.  Sebab kcndat ipun trayek per juangannya bcrbt ' t l i t ,
te tapi  arah tujuannya sama sehingga bisa sal ing melengkapi,  sal i t rg
menopang, saling membantu, dan saling memperkokoh.
Akhirnya, partai-partai Islam perlu memperhitungkan darr
menyikapi partai pemenang pemilu dan pemilihan presiden yarlg
diusung. Sebab partai inilah yang memegang kekuasaan sehingga
mewarnai kebijakan-kebijakan pemerintahan hrdonesia. Azyum a rd i
Azra membuat kalkulasi, kalau PDI Perjuangan yang benar-benar
memegang kekuasaan, mungkin prospek cita-cita politik Islam agak
sulit terealisir. Sebab PDI Perjuangan adalah partai nasionalis sekuler.
Yang mungkin membawa cita-cita politik Islam substansial, adalah
partai-partai nonagama tetapi bukan sekuler seperti PAN, PKB atau
Golkar.le Artinya ketika PDI Perjuangan yang memegang kekuasaan/
perjuangan partai-partai Islam dituntut makin maksimal dalam
mewujudkan cita-cita politik hlam lantaran tantangan yang dihadapi
partai-partai tersebut sangatberat. Mereka harus menyadari bahwa
haluan politik PDI Perjuangan dalam banyak hal bertentangan dengan
garis-garis perjuangan partai-partai Islam.
C. Islam Alternatif
Islam merupakan agama yang memberikan keseimbangan dal am
menjalani kehidupan ini antara ibadah danmu'amalah, pemenuhan
kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani, serta bekerja untuk meme-
nuhi kebutuhan hidup di dunia dan beribadah untuk memupuk
modal menyambut kehidupan di akhirat. Ada pedoman yang jelas
baik ditetapkan Alquran maupun hadits tentang keseimbangan hidup
itu. Kedua sumber ajaran Islam itu telah melukiskan keseimbangan
pemenuhan dua macam kehidupan itu. Bahkan, Nabi memotivasi
bahwa dalam bekerja maupun beribadah hendatrcrya keduanya dila-
kukan secara maksimal melalui sabdanya yang populer: Bekerjalah
untuk duniamu seakan- akan kamu hidup selama-Iamany a,dan b ekerj alah
untuk akhir atmu seolah-olah besokkamu meninggal dunia.
Sabda Nabi ini merupakan motivasi yang sangat ideal dan bila
dijalani secara konsekuen dan konsisten akan membuahkan hasil
yang terbaik. Sabda tersebut menjadi pedoman bagi umat Islam dalam
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rn()f lkrkan ibadah dan nru'annlah.Hanyasaja pada tingkat realitas
d i kalangan umat Islam masih sering terralu memihak salah satunya .
sebagian mereka bekerja sekeras-kerasnya tetapi kurang memen-
tingkan ibadahnya kepadaAlrah. sebarilcrya, sebagian lainnya ber-
ibadah kepada Allah sekuat-kuatnya namun kurang peduli daram
bekerja mencari nafl<ah untuk menghidupi keluarganya. nahkan banyak
orang yang berusaha meningkatkan ibadahnya tetapi tidak memiliki
kepedulian sosial sama sekali kepada lingkungan di sekitarrrya.
Kondisi terakhir ini mengusik kegelisahan Jalaluddin Rakhmat
yang diekspresikan dalam kary anya, Islam Alternatif Ceramah-ceramalr
di Kampus- Ia menyatakan betapabanyak orang Islam yang khusuk
bersujud di atas sajadah, sementara di sekitarnya terdapat tubuh-
tubuh layu digerogoti penyakit dan kurang gizi. Betapa mudahnya
uang jutaan bahkan miliaran dihabiskan untuk upacara-upacara
keagamaan, pada saat ribuan anak tidak mampu melanjutkan sekolah,
ribuan orang tua masih harus menanggung beban rnencari sesuap
nasi, ribuan orang sakit menggelepar menunggu maut karena tidak
marnpu mernbayarbiayarumah saki! bahkan ketika ribuan umat Islam
terpaksa menjual imannya kepada orang lain yang penuh kasih.2o
Di sini problemnya adalah mengapa banyak orang berupaya
meningkatkan ibadahnya kepadaAllah tetapi ibadahnya itu tidak
memiliki peranan yang signifikan terhadap kepedulian sosial. padahal
seharusnya peningkatan ibadah harus berjalan seiring dan seirama
dengan peningkatan kepedulian sosial. Dengan kata lain, mengapa
umat Islam berusaha keras mengejar kesalehan individual, tetapi
melupakan kesalehan sosialnya. Mengapa kesalehan individual tidak
berkorelasi secara signifikan dengan kesalehan sosial? MakaJalaluddin
Rakhmat berusaha mengubah pemaknaan istilah sunnah hasanah
dan sunnah sayyinh.Ia menegaskan bahwa sunnah hasanah adalah
memandang kemiskinan sebagai masalah sosial yang harus dipecah-
kan melalui aksi sosial, sedangka n sunnah sayyinh ialahmemperla-
kukan kemiskinan sebagai masalah individual yang harus diselesai-
kan sendiri oleh individu-individu yang bersangkutan.2l pengubahan
makna kedua istilah tersebut dimaksudkan untuk membangunkan
^^^^'z, 
Jalal_u-ddin Rakhmat, Isram Arternatif Ceramah-ceramah di Kampus, (Bandung: Mizary2003), h. 57.
21 lhid., h. 58-59.
clarr mernbangkitkan kesadaran umat Is lam khususnya Musl i rrr  yang
kaya agar memiliki solidaritas yang tinggi terhadap orang-oranB yang
I em ah, dengan memperbany ak sunnah has anah.Mereka diharapka n
tanggap dan sensitif terlibat memecahkan problem-problem kemiski-
nan yang dirasakan umat Islam lainnya.
Sehubungan dengan pengubahan makna kedua istilah tersebut,
Jalaluddin Rakhmat melanjutkan analoginya dengan menyatakan
bahwa pemimpin Islam ialah pemimpin yang memihak rakyat kecil-
Pemimpinumat Islam adalah pemimpinyang memilih hidup sederhana
karena menyadari bahwa sebagian umat Islam masih hidup dalam
kesengsaraan. Gerakan kebangkitan Islam seharusnya tidak sekadar
menyemarakkan masjid, melainkan juga menggembirak an dhu'afa'
dan fu q ar a' .22 Kita memiliki b any ak contoh pemimpin yan g ben a r-
benar berjiwa sosial seperti Nabi sendiri, IJmar Ibn al-Khaththab,
dan Umar Ibn Abdul Aziz. Mereka menjadi teladan sosial yang ideal
dalam kapasitasnya sebagai pemimpin. Ketiganya memiliki perhatian
yang sangat besar kepada orang-orang yang lemah ekonominya baik
disr:but dhu' afa, fuqar a rnaupun rnas akln. Mereka telah mempraktikkan
kepedulian sosial melalui aksi sosial itu ketika mereka memimpin
sehingga orang-oran gyanglemah menjadi pusat perhatiannya.
Orang-oran gy anglemah itu patut memperoleh perhatian dan
kebijaksanaan khusus karena mereka mengalami kesulitan hidup
yang sangat serius. Ukuran kesulitan hidup yang paling mendasar
adalah ketidakmampuan seseorang memenuhi kebutuhan dasarnya
terutama makan dan minum. jalaluddin Rakhmat menyatakan bahwa
kesulitan hidup terjadi ketika kebutuhan pokok (basicneeds) tidak
terpenuhi. Apabila ada sejumlah orang yang kelaparan dan ada
segelintir orang hidup mewah, maka yang lapar boleh menuntut
haknya dengan paksa kepada yang mewah.ts SikaP orang yang kela-
paran ini dapat dimaklumi mengingat dalam harta kekayaan orang
yang hidup mewah terdapat sejumlah kewajiban yang harus diberikan
kepada orang yang kelaparan.Inilah yang terkenal dengan sebutan
zakat.sebagai suatu kewajibary zakat merupakan ibadah yang tidak
bisa ditawa rtaw ar, ditunda-tunda apalagi direkayasa (dimanipulasi)
untuk tidak menunaikannya. Abu Bakar ketika menjabat sebagai
D lbid, h. 84.
23 lbid' h. 61.
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klra I i fa h pernah memberikan intruksi u ntuk mcmeran gi orang Isl am
yang mampu tapi tidakmau mengeluarkan zakat karena zakat meru-
pakan salah satu kekuatan finansial negara yang sangat penting,
dan juga menjadi hakbagi orang-orangyanglemah. Dengan mogok
zakaf maka hak-hak orang-orang yang lemah itu tidak bisa diberikan
kepadamereka.
Selanjutnya, menurut |alaluddin Rakhmaf secara kelembagaan
harus mulai dipikirkan penyaluran dana kaum musrimin baik infaq
zalcat, shadaqatr, wakaf dan sebagainya untuk kegiatan pengembangan
sains dan teknologi. Penggunaan uang untuk pengembangan sistem
informasi mungkin lebih bernilai daripada mengulangi naik haji
yang melulu ritual. Demikian juga lebih baik mendirikan perpusta-
kaan ilmiah yang lengkap daripada melebarkan masjid yang jarang
dipenuhi jarna' ah.za J adi, penggunaan dana sebaiknya lebih diutama-
kan pada kegiatan-kegiatan yang produktif melahirkan manfaat
daripada ibadah mahdhah yang sunnat.
Di sini tampakjelas bahwa betapa Jalaluddin Rakhmat memberi-
kan perhatian yang begitu besar terhadap kepedulian dan kegiatan
sosial yang manfaatnya dirasakan secara riil oleh orang banyak.
Maka Muhammad Imaduddin Abdurrahim menilai bahwa Jalaluddin
Rakhmat agaknya kecewa terhadap pemahaman Islam yang terlalu
telpusat pada aspek ritual, dan melupakan aspek sosial dan intelektual.
Tampaknya ia bingung, ketika belum rnelakukan aksi riil yang ber-
mafaat bagi masyarakat. Ada kesan, ia meremehkan aspek-aspek ritual
dan menonjolkan aspek sosial secara agak berlebihan.* pemikiran
Abdurrahim benar, Rakhmat memang meremehkan aspek-aspek
spiritual tetapi aspek-aspek spiritual yang implementasinya berlebihan
hingga menghalangi kepedulian sosial. Misalnya, ibadah haji yang
dilakukan berkali-kali padahal kewajibannya hanya sekali, sedang-
kan anaktetangganya gagal sekolah lantaran tidak memiliki biaya
dibiarkan. jadi terdapat ketimpangan di kalangan umat Islam sendiri
yang harus diatasi.
Kepedulian yang sangat tinggi terhadap masalah-masalah sosial,
yang terlantar dari perhatian umat Islam dari kalang an agniya' (orang-
orang yang kaya) sehingga menimbulkan penilaian bahwa Jalaluddin
24 lhid., h.754.
25 Muhammad 'Imaduddin Abdurrahim, ,,Kata pengantar,,, dalam Rakhmat, Ibid.,h 16.
Itaklrnrat merenrchkan aspek-aspekritual.Terhadap pcnilaialt scttritcntrt
in i ,  c i ia telah mengungkapkan argumentasi  sebagai ber ikut:
I3ila s aya m enunj ukkan b ahw a muamal ah itu p entin g, sa ya sa rl a
sekali tidak memandang enteng shalat, shaum,haji dan ibadah-
ibadah mahdhah lainnya. Saya hanya ingin menempatkan
muamalsh pada proporsi yang tepat dalam ajaran Islam' Saya
hanya ingin mengingatkanbahwa kita tidakboleh merasa Puas
menjadi muslim hanya karena telah shalat, shaum, zakat, dan
haji. Di luar itu, masalah muamalnhmasih terbentang luas.26
Dalam masalah kaitan antara Alquran dengan ilmu pengeta-
huan, ia mengatakan bahwa "alternatif kita bukanlah menyesuaikan
ayat-ayat Alquran dengan ilmu pengetahuan atau mencari teori
ilmiah dari Alqurary tetapi menemukanbagaimana perspektif Alquran
tentan g ilmu pen getah :uan:r." 27 Seiak awal sekali Alquran diturunkan
ke bumi ini telah memberikan perspektif yang apresiatif terhadap
ilmu pengetahuan, sehingga mendorong umat Islam unfuk mencari
dan mengejarilmu pengetahuan dan dorongan ini pernah mencatat
kesuksesan dengan realitas dunia Islam berhasil mencapai kejayaan-
nya yang menguasai dunia berabad-abad. Perspektif Alquran terhadap
ilmu pengetahuan ini terasa luarbiasa ketika mengingatbeberapa
agama lain justru menghadang upaya pengembangan ilmu pengeta-
huan. Karena itu, tidakberlebihan jika ditegaskan bahwaAlquran
merupakan kitab suci yang paling memiliki kepedulian dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dibanding dengan kitab suci-
kitab suci yang lain.
D. Islam Agama Kemanusiaan
Umat manusia diberikan potensi akal untuk mengetahui dan
membedakan kebenaran dan kesalahan. Melalui akaf manusia mamPu
memahami perbedaan itu secara jelas kendatipun tidak seluruh
masalah dapat ditangkap kebenarannya oleh akal. Di samping manusia
telah diberikan akal, Tuhan telah menunfun manusia dengan meng-
utus para Nabi dan Rasul yang secara langsung bertugas menunjuk-
kan jalan kebenaran kepada manusia. Melalui dua anugerah itu,
manusia diberikan modal yang sangat mencukupi untuk mengetahui
kebenaran dan mengamalkannya, sehingga seluruh perbuatan
26 falaluddin Rakhmat, Ibid., h. 53.
,r lhid.. h. 200.
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nr.l l 'r Lrsi il sepa njang d i ba wah kesac{a rannya ha rus d i pcrta n ggrr rr g-
jawabkan di hadapan Allah Swt. sebagai pengadil tertinggi.
Konsekuensinya, utusan Tuhan unfuk menuntun manusia itu
telah disebar ke berbagai belahan bumi ini. Menjadi tidak adil manakala
terdapat bangsa yang tidak dikirim juru pembimbing (Rasur) sehingga
mereka tidak mengenali kebenaran yang sesungguhnya, tiba-tiba
dimintai tanggung jawab atas semua perbuatannya di dunia berdasar-
kan parameter kebenaran yang dibawa Rasul itu. Maka masing-
masing bangsa telah dikirimkan utusan Tuhan itu agar mereka
menjalani kebenaran sesuai dengan perintah ruhan melalui utusan
tersebut. Kebijakan ini merupakan suatu keadilan universal. oleh
karena ifu, Islam merupakan agama kemanusiaan - sebuah agama
yang didesain Tuhan sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan
manusia lintas batas geografis, etnik, bang sa,budaya,bahasa, warna
kulit dan sebagainya; sebuah agama yang mengandung ajaran-ajaran
yang menghargai potensi yang dimiliki manusia; dan sebuah agama
yang berusaha menyelamatkan manusia dari ketersesatan dan
kehancuran. Pemikiran ini melahirkan tipe identitas Islam sendiri
secara khusus. Nurcholish Madjid mencoba membangun prototipe
identitas Islam ini ke dalam bukunya yang berju dul, Islam Agama
Kemanusiaan Membangun Tradisi danVisi Baru Islam lndonesia.
Sebagai ajaran Tuhan yang menciptakan dan mengendalikan
alam semesta ini, Islam merupakan kebenaran universal, sebuah
kebenaran yang berlaku menyeluruh bagi semua manusia di muka
bumi ini. Nurcholish Madjid menjelaskanbahwajika Islamitu universal
sehingga menyebabkan pengutusan para Rasul bagi setiap bangsa
dan masa sebagaimana disebutkan dalam ayat-ayatsuci Alquran,
berarti kebenaran juga dapat ditemukan pada setiap bangsa dan
masa, kapan saja dan di mana saja, sebagai warisan para utusan
Tuhan yang pernah datang ke bangsa yang bersangkutan.2s Jika
kebenaran hanya ditemukan pada bangsa tertentu, sed.angkan
bangsa lain tidak mengetahui kebenaran itu tetapi harus berbuat
sesuai dengan ukuran kebenaran tersebut, tenfu sangat tidqkbijak
dan tidakuniversal.
- 
, 
a Nurcholish-Madjid, Islam Agama Kemanusiaan Membangun Tradisi dan vsi Baru
lslam Indonesia, Muhammad wahyuni Nafis (ed.), (Jalarta: paiamadin4 2000), h. xIX.
() lch karcna i tu,  kata Nr.rrchol ish Madj id,  kebcnaratt  Is larn yart l ' ,
rurr iversal i tu selalu memil ik i  kemampuanberadaptasi  dengan l ing-
kr_rngan budaya di mana ia tumbuh dan berkembang secara otcn tik
dan kreatif (termasuk kritis).2e Islam mamPu beradaptasi dengan
kawasan padang pasir yang sangat Panas, kawasan tropis yang
sedang maupun kawasan dingin hingga bersalju sekalipun. Kare n a
Islam memang diperuntukkan bagi semua kawasan itu sehingga
Islam memiliki daya fleksibilitas yang amat tinggi dengan berbagai
kebijaksanaan yuridis yang selalu menyiapkan jalan keluar dalam
menghadapi kesulitan apa pun.
Hal ini selaras dengan misi Islam sebagai rahmatbagi alam semesta
(znama arsalnaka illa rahmatan li aI-'alamln). Maka Islam menjadi
pengayom dan peneduh bagi semua mahluk Tuhan, terutama manusia.
Islam menurut Nurchotish Madjid, memang merupakan kasih Tuhan
untuk seluruh alam, termasuk seluruh umat manusia. Mungkin
manusia itu memperoleh manfaat dari Islam tanpa harus menjadi
Muslim sendiri.30 Ketentuan-ketentuan Islam yang mengarah pada
upaya memakmurkan bumi berorientasi pada tumbuhnya manfaat
yang menjangkau semua manusia bahkan semua mahluk. Petunjuk-
petunjuk yang terkandung dalam Alquran dan hadits ketika diimple-
mentasikan tidak hanya membuahkan maslahahbagi umat Islam,
tetapi juga bagi umat lainnya. Misalnya larangan merusak lingkungan,
bila diamalkan akan bermanfaatbagi semua orang bahkan semua
makhluk.
Dalam kapasitasnya sebagai agama kemanusiaar! pada persoalan
tertentu ajaran Alquran memiliki titik pertemuan dengan kitab-kitab
suci lainnya. Nurcholish Madjid menyebut bahwa Ketuhanan Yang
Maha Esa dan perlawananterhadap tirani adalah titikpertemuan,
cofttmon platform, atau Alquran menyebu t kalimatin s azn a' (aiar an y ang
sama) antara sesama kitab suci.3l Agaknya keduanya merupakan
kebutuhan yang paling mendasar bagi kehidupan beragama.
Ketuhanan Yang Maha Esa dalam idiom agama Islam disebut tauhid
merupakan intisari ajaran Islam yang memiliki implikasi sangat luas
dalam seluruh dimensi kehidupan manusia termasuk menjamin
2e Ihiil., h. xx.
n lbid, h. 53-54.
3t lbid., h. t39.
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In i l  r l  ab. l  I  rnan Llsi  a.  sedarrg t inda kan t i  ran i  cenderung menghancu r-
ktr. martabat manusia ifu, bahkan bisa menimbulkan u.ogur,ri sampai
pada tingkat pengakuan sebagai tuhan sehingga menodai dan mela-
wan ketauhidan itu sendiri. Maka keduanya (tauhid dan perlawanan
terhadap tirani) memiliki hubungan yang erat sekali.
Kebalikan dari tirani adalah keadilan. semua orang memiliki
kepentingan bebas dari tindakan tirani yang dilakukan oleh
seseorang. Demikian juga, implikasinya, semua orang sebenarnya
membutuhkan keadilan, kecuali seseorang yang sedang melakukan
kedzaliman. Nurcholish Madjid menjelaskan bahwa hakekat dasar
kemanusiaan, termasuk keharusan menegakkan keadilan merupa-
kan bagian darisunnatullah,karenaadanya fitrah manusia dari Allah
dan perjanjian primordial antara manusia dengan Allah. Kemestian
menegakkan keadilan merupakan kemestian sebagai hukum objektif,
tidak bergantun g pa da kemauan priba d i d an i mmut abr e (ti dak akan
berubah). Alquran menyebutnya bagian dari hukum kosmis, yaitu
hukum keseimb an gan (al -miz an) y ang menj a di hukum j agad r ay a
atau uniaerse.32 sebagai sunnatullah, tuntutan keadilan merupakan
tuntutanyang sangat manusiawi dan tidakmungkin bisa dihindar-
kan, kecuali penghindaran yang semu dan penuh rekayasa. Tun_
futan keadilan itu hakekatnya merupakan tuntutan kemanusiaan
yang natural sekali sehingga menjadi kepentingan bagi semua orang
yang sedang dikuasai, dikendalikan maupun dipimpin.
oleh karena it', masyarakat yang tidak menjalankan keadilan,
dan membiarkan kemewahan yang anti sosial, akan dihancurkan
Tuhan.s Ini merupakan ancaman Tuhan dan ancaman ifu telah
diberlakukan pada beberapa kaum Nabi-nabi terdahuru. Hal ini
dapat diambil pelajaran yang sangat berharga dalam merearisasikan
keadilan di muka bumi ini. Ketika keadilan tidak lagi diperhatikan,
yang terjadi adalah kedzalimary sebagai perrakuan yang mengingkari
rasa kemanusiaan yang mendasar. Kedzariman ifu senantisa merusak
dan menghancurkan martabat kemanusiaan yang belakangan ini
disebut dengan istilah yang popule4, yaitu hak-hak asasi manusia.
Menurut Nurcholish Madjid bahwa salah satu kemungldnan
usaha menanamkan dan meluaskan pengertian serta pengh-ayatan
32 lhiil., h.783.
33 lbiil.
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hak-lrak asasi manusia adalah menanamkan kesadaran terr tal lg
sejarah panjang dan penuh onak duri tumbuhnya ide-ide tentang
nilai-nilai keanusiaan itu pada berbagai bangsa di dunia.3a Pidato
Nabi di Arafah merupakan pidato tentang nilai-nilai kemanusiaan,
sebagian dari isi pidato itu sekarang dikenal dengan istilah hah-hak
asasi manusia.s Kenyataan ini mengandung pengertian bahwa Nabi
secara proaktif telah meletakkan dasar-dasar bagi perwujudan hak-
hak asasi manusia. Karena itu, Nabi dengan membawa panji-panji
Islam telah berperan penting dalam memproteksi hak-hak asasi
manusia, misalnya Nabi sangat menghomati kebebasan memeluk
suatu agama.
E. Islam Humanis
Inti Islam Humanis hampir sama dengan esensi dan substansi
Islam agama kemanusiaan tersebut. Tim penyunting (M. Tuwah et al.)
menghadirkan gagasan mengenai identitas Islam Humanis melalui
bukunya yang diberikan judul, lslam Humanis: lslam dan Persoalnn
Kepemimpinan, Pluralitas, Lingkungan Hidup, Supremnsi Hukum dan
Masyarnknt Marginnl.Buku ini merupakan tulisan gabungan beberapa
penulis yang mengangkat tema yang berbeda-beda, tetapi semua
tema itu bernuansa pemikiran Islam humanis.
Islam humanis ini ditunjukkan oleh Islam sejak awal sekali baik
melalui ketentuan-ketentuan normatif dalam ayat-ayat Alquran dan
hadits Nabi maupun praktik sosial-politik yang yang diimplementa-
sikan Nabi beserta sahabatnya di Madinah. J. Suyuthi Pulungan
menyatakan,
Piagam Madinah menetapkan adanya Persamaan di antara
anggota masyarakat, yakni persamaan dari segi kemanusiaan
yang mencakup persamaan hak hidup, hak keamanan diri, hak
membela diri, hak memilih agama atau keyakinan dan tang-
gung jawab dalam mewujudkan perdamaian dan pertahanan
serta keamanan kota Madinah.36
34 lbiil., h.208-209.
35 lbiil., h. 270.
36 J. Suyuthi Pulungary "Kepemimpinan di Masa Rasulullah: Suatu Tinjauan Historis
Politis", dalam M. Tuwah et al., lslam Humanis Islam dan Persoalan Kepemimpinan,
Pluralitas, Lingkungan Hidup, Supremasi Hukum dan Masyarakat Marginal, (Jakarta: PT.
Moyo Segoro Agung, 2001),  h.  20.
40 4I
l 'crjanjian ini nrerupakan ikatan ataukontrakrridup bersama baik
secara politik mauPun sosial antara umat Islam dan umat yahudi
atas inisiatif Nabi. hi dan implementasi perjanjian ini sesungguhnya
sangat manusiawi. Ada ketentuan-ketenfu an untuk saling berperan
memproteksi ketika menghadapi serbuan dari luar. suy"u.,g kaumYahudi mengkhianati implementasi perjanjian tersebut. perjanjian
ini sebenarnya merupakan perjanjian yang memerankan keadilandan keseimbangan kedua belah pihak. Tfuak ada satu pasal punyang memberikan.tekanan psikorogis maupun teologis kepada umatYahudi' Mereka diberikan kebebasin memeluk agamanya tanpa adapaksaan sama sekali, sehingga perjanjian tersebut humanis sekali,yang diilhami oleh humanisme Islam.
Humanisme Islam ini bersumber dari wahyu Tuhan khususnyaAlquran. Jalaludin menjelaskan humanisme Isram ini sebagai berikut:
Humanisme Islam secara esensial dititikberatkan pada misipembebasan manugia dari penghambaan. Doktrin Islam mem_buka lembaran ini dalam blntrik o."i,
uc ap an sy ah a d qt qin. proklam asi c
pembebasan manusia dari per
Allah Sang Khaliq serta kepat
Semuanya merupakan penyeral
yang mengartikan bahwa nila
sumber dari nilai-nilai Ilahiyah.sz
Dengan begiha humanisme Islam berorientasi pada teoantro-posentris sehingga selalu terkontrol oleh peraturan-perafuran Tuhanyang disebut syariat 
-Kontror sy ariat ini justru berfunisi menjaga agar
umatlslam tidak terjebakpada kesesatan dan kehancuian. Miorarrya
\ontlol syariat itu juga bermakna upaya membebaskan manusiadari ketersesatan yang diistilahkan dengan teologi pembebasan.Teologi ini terdapat dalam hampir seruruh doktrin I;am. Jalaruddin
yang menj adi inti dari humanisme
:sar doktrinnya.,,3B Dalam akidah
r mengesakanAllah. Doktrin ini
sikap menghambakan din u"o"o 
" 
*,fl'"Tiill,.llff ffi;::li#l
i""'1i:3'+ii"T;5*i?:ttr**iffi i;:i:ft*fi '"1":h ?/"r Isram tentang Esensi3s lbii l . :uErsdrrraan ' oalam luwah et al.,/ id.,h.37.
pcrintalr  ' f r . rhan yang harus di jalankan dan larangan Tuhan yartg
harus dihindari. Perintah menjalankan sesuatu karena di dalamnya
terdapat manfaat bagi manusia, sedangkan larangan melakukan
sesuatu karena di dalamnya terdapat bahaya. Maka, upaya melaksa-
nakan perintah Tuhan dan menjauhi larangan-Nya berperan dan
berfungsi membebaskan manusia dari ketersesatan.
Di samping ifu, "Humanisme Islam menekankan prinsip Peng-
hargaan dan kesetaraan dalam hubungan antarmanusia. Sikap saling
menghargai dan kesetaraan, merupakan dasar bagi pembangunan
keharmonisan dalam hubungan antarmanusia."3e Islam tidak
pernah menonjolkan status sosial baik karena faktor kebangsawa-
nary jabatary kekayaary ketampanan/kecantikan, kecerdasan, mauPun
keperkasaan. Pada dasamya semuamanusia setara, sedangkan mereka
baru memperoleh derajat mulia di sisi Tuhan manakala benar-benar
telah menjalani takr,rza. Syarat takrara ini mencerminkan syarat egaliter
(kesetaraan) karena bisa diperebutkan oleh semua orang tanpa kecuali,
tanpa batas-batas status sosial, dan tanpa jalur genealogi tertentu.
Selanjutnya keharmonisan tersebut memiliki karakteristik yang
bisa dikenali dan dipahami. Waspodoberdasarkan perspektif sosiologis,
mengidentifikasi setidaknya ada lima ciri masyarakat harmonis,
yaitu: (1) harmoni memiliki ciri ekualitas dan uniformalitas; (2) harmoni
mencirikan adanya tanggung jawab bersama dalam kehidupan
masyarakat; (3) harmoni harus dilihat dari sisi keterbukaan; (4)
harmoni menjunjung keadilan; dan (5) harmoni selalu mencermin-
kan kebebasan.4 Lima ciri ini berpadu pada masyarakat sehingga
menjadi satu keutuhan masyarakat yang memiliki serba berkeseim-
bangan antar anggotanya dan antar unsumya. Keseimbangan ifu bisa
berfungsi saling mengonhol antara sesama orang sesama komPonen,
dan sesama tugas yang sedang dikerjakan.
F. IslamKosmopolitan
Identitas Islam kosmopolitan ini diformulasikan Abdurrahman
Wahid melalui karyanya, lslam Kosmopolitan Nilai-nilai Indonesia €t
Tr ansfurmasi Kebudnyaan Buku ini diedit oleh Agus Maftuh Abegebriel
3' Ihid., h. 33.
a0 Waspodo, "Harmoni dalam Pluralisme: Suatu Kajian Sosiologis", dalam Tuwah et
al., Ihid., h. 40-41.
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t f  arr  Al trnacl  Suaccly,  kcrnuc' l ian di terbi tkan oleh ' , lhc Wtr lr i t t  l t rst i l r t tc
pada2007.
Dalam buku ini Abdurrahman wahid banyak berbicara tentang
peran peradaban Islam secara kosmopolitan. Diskursus ini diawali
dari bahasan yang cukup dasar, kemudian makin menukik. pada
awal bahasan ini, Abdurrahman wahid menyatakan bahwa sarah
,amrnan pertama mengembangkan misi sosial, sedangkan tigajaminan yang terakhir justru menonjolkan misi individual. Kedua
misi ini penting sekali, tetapi sebaiknya lebih menonjolkan misi sosial
karena dapat mengembangkan peradaban Islam secara kolektif.
Ada banyak kasus seseorang rela mengorbankan nyawanya demi
mempertahankan keyakinannya.
Terkait dengan sikap Islam ini,Ab,durrlhman Wahid menyata_
kan bahwa melalui tauhid,Islam sangat menghargai perbedaan pen-
dapat dan perbenturan keyakinan. Jika dalam keimanan sebagai
a1 Abdurrahman wahid,, rsl ary f.gsynop ollt an N ilai-nilai Indonesi a €.t Tr ansformasi{'b.y!1vo!ry'-!sus Maftuh Abegebriel au.i anmuJ suaedy (eds.), ljut iti'iie wat iaInstitute, 2007), h. 4-5.
pcrsoit larr  pal ing rnendasar dapat di tolel i r ,  tentu sikap tctrggatrg rasi t
lcbih rnudalr diperkenankan dalam mengelola perbedaan pandangiln
politik dan ideologi. Dari tinjauan aspek ini, tampak bahwa Islarn
memiliki pandangan universal yang berlaku bagi umat manusia
seluruhnya.a Islam memiliki pandangan sendiri tetapi terbuka terhadap
pandangan lainnya. Pandangan sendiri ini akan melahirkan prinsip
sebagai sikap ke dalam, sedang terbuka terhadap pandangan Iainnya
sebagai sikap ke luar yal.cri sikap yang ditampilkan dalam meresPon
pandangan-pandangan lainnya.
Watak kosmopolitanisme peradaban Islam, menurut Abdurrahman
Wahid, sebenamya telah tampak sejak awal kehadirannya' Peradaban
ini dimulai dari cara-cara Nabi mengafur Pengorganisasian masya-
rakat Madinah hingga munculnya para ensiklopedis Muslim awal
pada abad ke-3 H, menunjukkan proses akulturasi dengan peradaban-
peradaban lain di sekitarnya, mulai dari Hellenisme Yunani hingga
peradaban anak benua India.s Peradaban Islam menyerap peradaban
Yunani pada bidang logika, menyeraP peradaban India pada bidang
matematika, menyerap peradaban Cina pada bidang kedokteran,
menyerap peradaban Persia (Iran) pada bidang ilmu politik (pemerin-
tahan). Akirnya hasil masing-masing seraPan itu dikembangkan
sendiri menjadi bangunan ilmu sendiri-sendiri.
Oleh karena itu, dalam mengembangkan peradaban Islam tidak
ada lagi sekat-sekat pembatasan pada bangsa, etnis, wilayah atau
kawasan, serta budaya tertentu. Peradaban Islam benar-benar terbuka
dan membuka diri terhadap mazul,mya peradaban lain sepanjang tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam itu sendiri.
Meskipun demikian, tidak semua peradaban bisa diterima karena
harus diseleksi lebih dahulu. Selanjutnya Abdurrahman Wahid
mengatakan,
Kosmopolitanisme peradaban Islam itu muncul dalam sejumlah
unsur dominan, seperti hilangnya batasan etnis, kuatnya
pluralitas buday+ dan hiteroginitas politik. Kosmopolitanisme
itu bahkan menampakkan diri dalam unsur dominan yang
menakjubkan, yaitu kehidupan beragama yang eklektik selama
berabad-abad.aa
42 lbid., h. 6.
a lhid., h. 9.
44 lhid.
44 4t
r larr  pacla akhirnya rnenyebabkan ls larn menjadi agama yang makin
rnengakar di dalam pusaran krisis sosial sekarang ini.
Selanjutnya, Kuntowijoyo menyarankan agar umat Islam meng_
hindarkan istilah teologi karena membingungkan di samping kurang
cocok bagi Islam dan ia juga mengkritik ilmu-ilmu sosial transfor-
matif karena tidak memberikan jawaban yang tegas terhadap per-
tanyaan ke arah mana transformasi dilakukan, unfuk apa, dan oleh
siapa maka ia mengajukan ilmu-ilmu sosial profetik, yang tidakhanya
menjelaskan dan mengubah fenomena sosial tapi juga memberi
petunjuk ke arah mana transformasi itu dilakukary untuk apa dan
oleh siapa.Ilmu-ilmu sosial profetik itu mengandung perubahan
yang didasarkan pada cita-cita humanisasi/emansipasi, liberasi, dan
transendensi, suatu cita-cita profetik yang diderivasi dari misi historis
Islam dalam suratAli Imran: 110.er Tujuan humanisasi adalah memanu-
siakan manusia, tujuan liberasi adalah pembebasan bangsa dari
kekejaman kemiskinan, keangkuhan teknologi, dan pemerasan
kelimpahan. sedangkan tujuan transendensi adalah menambahkan
dimensi transendental dalam kebudayaan.% Maka misi profetik kita
adalah humanisasi, liberalisasi, dan transendensi.e3 oleh karena itu,
Fahmi menilai bahwa Kuntowijoyo ini layak disebut sebagai sosok
cendekiawan profetik; cendekiawan yang memiliki visi dan kesadaran
profetis.ea 
.
situasi kesejarahan yang melingkupinya.
et lbid., h.287-288.
e2 lb id. ,  h.289.
. :Ibid".!1. 329. Lthat juga Kuntowij?yo, rstam sebagai IImu: Epistemorogi, Metoitologi,dan Etika, (Yogyakarta: Tiara wacana, ZOOO), n. fS.
ea M. Fahmi Islam Tlansendental. h. 44.
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IDENTITAS I LAM
DARI PERSPEKTIF CORAKNYA
A. IslamRasional
Identitas Islam rasional di Indonesia disandarkan pada sosok
pemikir Islam, Harun Nasution. Ia merupakan pemikir Islam yang
memiliki semangat dan konsep rasional yang disosialisasikan di
kalangan masyarakat lrdonesia ketika mereka masih merasa sensitif
menghadapi pemikiran-pemikiran dan pemahaman-pemahaman
yang berbeda dengan pemikiran dan pemahaman Islam Tradisional.
untuk mempertegas kontribusinya itu, Saiful Muzani mengedit
pemikiran-pemikiran Harun Nasution yang dituangkan dalam sebuah
buku, IslnmRasionnl Gagasan dan Pemikiran Prof . Dr. HarunNasution.
Dalam perspektif Harun Nasution, pemikiran rasional dipenga-
ruhi persepsi tentang tingginya kedudukan akal yang diberikan
Alquran danhadits. Persepsi inibertemu dengan persepsi yangsama
dari Yunani melalui filsafat dan sains Yunani yang berada di kota-
kota pusat peradaban Yunani di dunia Islam zaman klasik, seperti
Alexandria (Mesir), Juandisyapur (hak) Antalia (Syria), dan Bactree
(Persia). Di kota-kota ini telah berkembang pemikiran rasional Yunani.l
t Saiful Muzani (ed.),
(Bandung: Mizan, 1995),
lslam Rasional Gagasan dan Pemikiran Prof. DR. Harun Nasution,
h.7.
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Dc'ngan begitu, persepsi yang apresiatif terhadap akal tersebu t ber-
kembangmakin suburdi dunia Islam sebagai 
-oaa 
yang kuatbagi
filosof maupun ilmuan Musrim untuk mengembangkan potensinya
dalam membangun pemikiran rasional.
Hanya saja, pemikiran rasional di kalangan pemikir Muslim
tidak sepenuhnya terpengaruh corak pemikiran rasionar yunani.
Mereka mampu memilah dan memilih pemikiran rasional yang sesuai
dengan ajaran Islam sehingga corak pemikiran rasional mereka berbeda
dengan corak pemikiran rasional yunani. Harun Nasution mem-
bedakan, "Kalau di Yunani berkembang pemikiran rasional sekurer,
maka dalam Islam zamanklasik berkembang pemikiran rasionar
yang agamis."2 Kemampuan mempertahankan pemikiran rasional
yang agamis ini lantaran komitmen para pemikir Islam dalam meme-
gangi kebenaran Islam sangat kuat sehingga Alquran dan hadits
sebagai sumber ajaran Islam senantiasa d.iperankan sebagai konsultan,
pembimbing dan pengontrol dalam proses pemikiran.
Dalam perkembangan berikutnya Islam mengalami keprihatinan
pada saat pemikiran rasional Islam tidak dikembangkan lagi. Harun
Nasution melaporkary "Ketika pemikiran rasionar Islarn plndah ke
Eropa dan berkembang di sana, di dunia Islam zamanpertengahan
berkembang pemikiran tradisional, menggantikan pemikiran
rasional tersebut."3Akhimya kemajuan peradaban Islam diambil alih
oleh Eropa, sehingga kawasan ini mengalami kemajuan dengan
pesat sedangkan dunia Islam justru mengalami kemunduran dan
kemandekan (jumud atau stagnasi) yang berkepanjangan hingga
sekarangini dan belum mampu merebutkembali kemajuan peradaban
yangpernah dicapai pada zaman klasikdahulu.
Sebenamya penggunaan kata-kata dalamAlquran yang mengarah
pada pemikiran rasional itu cukup banyak yaitu y6,r;1u, nadhara,
tnfakkar a, fahima, faqila, tadzakkar a, dan t adabbar a.a yariasikata yang
digunakan Alquran ini membuktikan bahwa Islam sangat meng_
hargai pemikiran rasional. Demikian juga hadits Nabi. Harun
Nasution menegaskan bahwa hadits sebagai sumber Isram kedua,
ternyata juga memberi kedudukan tinggi pada akal, berdasarkan
boleh bertentangan dengan Alquran'
Intinya, menurut Harun Nasution, Alquran dan hadits sama-
sama memberikan kedudukan yang tinggi pada akal dan sama-sama
memerintahkan unfuk mencari ilmu. Pencarian ilmu ini meliputi
ilmu keagamaan mauPun ilmu keduniaan, untuk masa terbatas
maupun r"rr*rr hidup, di tempat dekat mauPun di tempat jauh'6
Sementara itu dalam mencari ilmu ini, akal sangat berguna' Akal
meluas dan mendalam.
Oleh karena itu, 'Akal di samping wahy'r, memPunyai peranan
progresif dalam melaksanakan fungsi dan aktivitas kerjanya, yalcri
menggali pengetahuan dan menangkap kebenaran' Penggunaan
akal ini lebih menarik lagi karena Alquran hanya menggunakan
2 lbid.
3 lhid., h. 8.
4 lhi.d., h. 54-55.
5 Ihid., h. 55.
6 lbid., h. 56.
7 lbid., h. 139-140.
I lbid., h. 140.
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bcnar-benar mendorong agar akal diberdayakan u.tuk bcrpikir
secara maksimal dalam mencapai kemaslahatan dan kemajuan baik
sekarang maupun akan datang.
Akhirnya Harun Nasution menjelaskan bahwa penghargaan
tinggi pada akal itu menimbulkan teologi atau filsafat hidup yang
bercorak liberal dalam Islam. Akal itu mampu mengetahui empat
macam dasar dan pokok dalam agama, yaitu: mengetahui adanya
Tuhan Pencipta dan Pemberi rizki, mengetahui kewajiban manusia
untuk berterima kasih kepada-Nya, mengetahui perbuatan baik dan
perbuatan jahat, dan mengetahui kewajiban melakukan perbuatan
baik dan menjauhi perbuatan jahat.e Maksudnya di sini, akal memiliki
potensi untuk mengetahui empat macam dasar dan pokok dalam
agama itu meskipun tanpa bantuan wahyu. pengetahuan ini memiliki
konsekuensi pahala dan dosa sebelum wahyu diturunkan karena
terdapat kewajiban akal. Ketika seseorang menolong orang yang
mengalami kesulitan, maka ia mendapat pahala. sedang ketika ia
menyakiti orang yang tidakbersalah, maka ia mendapat dosa. Karena
kedua tindakan itu telah diputuskan akaryang potensial menangkap
kebenaran. Pemahaman demikian ini memangcenderung pada alur
pemikiran Mu'tazilah sebagai aliran teologi yang paling rasional
dalam Islam (tapi bukan rasional mu rni, sebab Mu' tazilah jugameng-
utamaka4 amal). sesungguhnya dalam Islam tidak terdapat aliran yang
rasionalis mumi, sebagaimana juga tidak ada aliran yang tradisionalis
mumi. semua aliran menggunakan wahyu dan akal, bedanya terletak
pada perbedaan bobot peran yang diberikan keduar,ya iiu.
B. IslamRadikal
Identitas ini dirumuskan Khamami Zada melalui karya tesisnya
yang kemudi an menjadi buku dengan ju d rl Isl am Radikal p r gul at an
ormas-ormas Garis Ker as di Indonesia.wilayah penelitian yang terekam
dalam buku ini meliputi Forum Kom unrkasi Ahlussunnah walj amnah,
Majelis Mujahidiru Front Pembela Islam (FpI) dan Komite Indonesia
untuk solidaritas Dunia Islam (KISDI). sedangkan isu yang diteliti
dalam buku ini meliputi lima hal (1) paradigma Islam tentang negar4
(2) Islam dan demokrasi, (3) konsepsi negara Islam, (4) pemberlakuan
st lnr i t t ls lam, clan (5) presiden perelnPuirn.r"  Makit  kaj iarr  t la latn bttkt t
tersebut hanya dibatasi pada empatorganisasi Islam garis keras bcrsatl-lil
lima isu itu, sehingga penelitian ini tidak mengkaji pemikiran orga n i sas i
Islam maupun isu lainnnYa.
Islam radikal merupakan istilah yang memiliki sebutan-sebutan
lain sebagai sinonim. Ada beberapa istilah yang dipakai untuk
melabeli Islam radikal. Khamami Zada mengidentifikasi istilah-i stilah
tersebut, antara lain, R. william Liddle menggunakan istilah Islam
skripturalis, banyak juga yang menyebut fundamentalis' ekstremisme'
fanatisme, aktivisme politik, terorisme, dan anti-Amerika; Lee Kuan
Yew menggunakan istilah gerakan militan Islam; Adam Schwarz
,rr"rrgg.rr,utan istilah Islam militan; Robert W' Hefner menggunakan
istilah Islam anti-liberal, sedangkan Muhammad Abid al-Jabiri
menggunakanistilahekstremismelslam.lllstilahlainnyayangbiasa
digtrlakan untuk melabeli identitas Islam radikal itu rnasih banyak
seperti Islam tekstualis, Islam formalis, Islam garis keras' bahkan
sebutan paling miring yaitu Islam teroris'
Ragam istilah yang begitu banyakbisa membingungkan pembaca
terutama dari kalangan awam terhadap perkembangan gerakan Islam'
padahal kepentingannya hanya untuk menyebutkan satu model
pemikiran Islam, sehingga mengharuskan Khamami Zada memilih
istilah tertentu melalui pernyataannya:
Berpijak pada muatan esensial yang relatif sama antara istilah
Istam funaamentalis, Islam ekstrem, Islam militan' Islam
skripturalis, Islam antiliberaf dan Islam garis keras' yan.g
melrSacuPadaempatkategoridiatagmakaperrulislebihsepakat
menggunakan istilah Islam radikal't2
Penggunaanistilahlslamradikalinididasarkanpadakerangka
pemikiran Horace M. Kallen yang menyebutkan bahwa setidaknya
radikalisasi ditandai oleh tiga kecenderungan: (L) radikalisasi
merupakan resPons terhadap kondisi yang sedang berlangsung;
1Z; raiikalisasi tidak berhenti pada upaya penolakan' melainkan
terus berupaya mengganti tatanan tersebut dengan suatu bentuk
tatanan lain; dan (3) kuatnya keyakinan kaum radikalis akan kebenaran
l0KhamamiZada,Is lamRadikalPergulatanormas-ormasGarisKerasdi lndonesia,
(Jakarta: Teraj+ 2000), h. 12-13.
11 lhid., h. 6-75.
tz Ihid., h. 16.
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program atau ideologi yang mereka bawa.13 Dari ketiga kece.ndc_
rungan itu, agaknya yang paling menjadi pertimbangan utama
sehingga istilah Islam Radikal ini dipilih oleh Kham amiZadaadalah
kecenderungan kedua. Melalui penggunaan istilah Islam radikal itu
Kehadiran Islam radikal di Indonesia sebenamya bukan fenomena
baru, sebab ia telah hadir pada masa orde Baru maupun orde Lam4
tetapi geloranya belakangan ini sangat inengagetkan. Khamami Zada
melaporkan bahwa fenomena kebangkitan gerakan Islam ini terasa
pada era reformasi. Perguliran inilah yang ruput dari perhatian para
pengamat sebagai kebangkitan Islam militan dan Islam radikal.la
oleh karena itu, kesan gerakan Islam di hrdonesia menjadi
berubah drastis setelah Islam moderat yang menekankan pada pesan-
pesan substantif seolah digeser dan diambil alih oleh dominasi h-
lam radikal y*g menekankan simbol-simbol legalistik-formalistik.
Perhatian publik kemudian tertuju pada kelompok Islam radikal
ini. sebenarny4 kelompok Islam radikal ini kendatipun terdiri dari
beberapa organisasi tetap saja minoritas Muslim di Indonesia. Namun
karena sering tampil dan ditampilkan oleh berbagai media serta sering
melakukan tindakan kekerasan yang melawan arus utama dan
berurusan dengan pihakkeamanan sehingga tampak begitu semarak
dan cepatpopule4, bahkan pernah mendulang populariias melebihi
popularitas Islam moderat.
Kenyataannya, kecenderungan Islam yang tampil ke permukaan
di trdonesia kontemporer pasca orde Baru adalah kehadiran Islam
radikal, yang diwakili sejumlah ormas Islam seperti LaskarJihad,
FPf, dan Majelis Mujahidin. Karakteristik kelompok ini berusaha
t3 lh i i l . ,  h. ' t6- t7.
t4 lbid., h.4-5.
merronjol ka n cora k keberagamaannya yang bercorak integra l i st i k
antara Islam dan Negara, sehingga mengedepankan corak legal-
formal Islam secara total. Isu utama yang diperjuangkan adalalr
menegakkan syariatlslam di Negara ladonesia.ls Penegakan synriat
Islam ini menjadi agenda utama dan diperankan sebagai variabel
penentuan bagi variabel-variabel perpolitikan Islam lainnya yang
akan dikembangkan. Jika penegakan syariat Islam di Indonesia ini
berhasil, maka akan memudahkan realisasi agenda-agenda perpoli-
tikan Islam lainnya.
Gerakan Islam radikal tersebut memiliki jaringan transnasional
maupun internasional. Gerakan ini diilhami oleh pemikiran tokoh-
tokoh Islam radikal dari berbagai Negara terutama Negara-negara
TimurTengah seperti Abu al-A la al-Maududi, Sayyid Qutb, Hasan
al-Banna Flassan al-Turabi, dan Muhammad Taqiyyuddin al-Nabhani.
Akhirnya sebagian nama oranisasi Islam radikal di Indonesia ini
meniru nama-nama organisasi hlam radikal di Timur Tengah, seperti
Ikhwanul Muslimin, Hizbut Tah ljlr, F r ont IsI nmic S ala ation (FIS), dan
Mujahidin.l6 Pemikiran-pemikiran keras mereka inilah yang
memengaruhi dan merasukke dalam jiwa organisasi-organisasi Islam
radikal di ftndonesia, sehingga mereka seringkali menampakkan
kekerasan baik kekerasan pada level gagasan, pemikiran, tindakan,
maupun gerakan.
Kalau diamati sepintas, apalagi secara mendalam, tampakjelas
bahwa gerakan Islam radikal ini memiliki pandangan-pandangan
politik yang berlatar sistem Islam baik menyangkut persoalan relasi
agama-negara, Negara Islam, syariat Islam, Islam dan demokrasi,
maupun presiden wanita yang menjadi fokus kaiian Khamami Zada
tersebut. Sistem Islam ini dibangun berdasarkan ketentuan-ketentuan
Alquran maupun hadits secara tekstual dan normatif tanpa didialog-
kan dengan realitas empiris historis-sosiologis, sehingga pandangan-
pandangannya seringkali bahkan selalu mencerminkan pandangan
yang dihasilkan dari pemahaman Islam secaraharfiynh'
Terkait dengan isu pertama (relasi agama-negara), kelompok
Islam radikal mengambil paradigma integratif.Islam sebagai agama
t5 lh id. ,  h.88.
16 lb id. ,  h.92.
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memiliki seluruh perangkat kenegaraan yang jelas dan tegas. lsla rn
adalah agama dan negara sekaligus (al-Islam crin tnn daulah).Relasi
Islam dan negara secara integratif merupakan pandangan Majelis
Mujahidin, Front Pembela Islam (FpI), KISDI dan Laskar Jihad
Ahlussunnnh walj amaah.l7 Tampakrya pandangan ini diekspresikan
dari dasar pemikiran bahwa Islam sebagai agama yang paling sempuma
dibanding agama-agama lain, sehingga agama yang dibawa Nabi
Muhammad ini memfasilitasi semua peraturan yang dibutuhkan
manusia baik dalam bermasyarakaf berbangsa, dan bemegara. per-
aturan bernegara ini menghendaki pendirian negara Islam. Tidak
akan bisa diwujudkan perafuran bemegara secara islami tanpa pen-
dirian negara hlam itu sendiri. Maka pendirian negara hlam menjadi
persyaratan utama.
Gagasan pendirian Negara hlam tidak pernah berhenti dari per-
juangan sebagian umat Islam. pemberontakan Drlrn, pRRI dan
Permesta adalah bukti nyata bahwa Negara hlam menjadi cita-cita
bagi mereka. Negara Islam yang mereka gambarkan ini merupakan
negara yang memberlakukan s yarint Islam.
seiiring dengan gelombang reformasi, bermunculan gerakan
Islam yang orientasinya menegakkan syariat Islam. Mereka mem-
perjuangkan Piagam Jakarta sebagai pintu gerbang pemberlakuan
sy ar i at lslamsecara menyelurutu baik dalam tataran hukum perdata
maupun pidana. sebab negara belum banyak menyalurkan aspirasi
mereka secara luas terhadap orientasi penegakk an sy ariatlslam. Maka
mereka berkolaborasi dengan partai-partai Islam memperjuangkan
Piagam Jakarta.le sebab partai-partai Islam itu menjadi jalur utama
yang harus dilalui dalam mewujudkan pemberl akuansyariaf Islam
rncnurut mekanisme yang konst i tusional.  Partai-partai  ls larr  i l t r
c.l i h a ra pkan berjuang di dal am sistem, se dan gkan organi sasi -orga rr i -
sasi Islam radikal tersebut berjuang di luar sistem. Kedua kutub sistem
itu berusahauntukdigerakkan agarkedua sistem itu mampu bekerja
saling bersinergi.
Mengenai sistem demokrasi yang telah diterapkan di brdonesia
ini, sebagaimana dikutip Kharnamizada, Ketua Majelis Mujahidin,
Irfan S. Awwas menyatakan bahwa demokrasi adalah sistem kafir.
Demokrasi merupakan sistem yang terburuk dari yang terburuk,
yang diwariskan oleh penjajah Belanda. Tokoh-tokoh demokrasi pendiri
republik ini adal ah didikan Bel and a, y ang p aling tidak, terpengaruh
oleh pemikiran demokrasi di Eropa baik demokrasi liberal mauPun
demokrasi rakyat. oleh karena itu, masyarakat hdonesia yang mayoritas
Islam harus mengubah sistem demokrasi buruk yang ada saat ini
menjadi sistem Islam.s sebab konsekuensi penerapan sistem demokrasi
itu memosisikan kedaulatan berada di tangan rakyat, sedangkan
kecenderungan dan keinginan rakyat itu banyak yangberlawanan
dengan ajaran-ajaran Islam. Hal ini sangat berbeda dengan sistem
Islam yang menempatkan kedaulatan berada di tangan Allah sebagai
satu-satunya yang berhak membuat undang-undang dan mendapat
kepatuhan dari masYarakat.
Adapun tentang presiden wanita' hampir seluruh gerakan Islam
radikal menolak presiden wanita. FP! Laskar Jihad, Majelis Mujahidirx,
dan KISDI sejak awal sudah menolak kepemimpinan wanita.2l
Penolakan ini didasarkan pada ketentuan Alquran surat al-Nisa':
34, hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari sanad
Abu Hurairah, dan konsenzus para ulama ahltfiqh.Hanyasaja ketentuan-
ketentuan wahyu yang menjadi sandaran penolakan presiden maupun
pemimpin wanita itu hanya ditangkap dan diambil berdasarkan
makna yang tersurat dari bunyi teksnya, dan belum sampai menang-
kap makna yang tersirat dalam kajian mendalam melalui berbagai
tinjauan baik tinjauan linguistik, historis, sosiologis, maupun kon-
tekstual. Dengan pengertian lairy cara mereka memahaminashbalk
Alquran dan hadits adalah mendahulukan makna tersurat/bunyi
n lbid., h. 132.
21 lbid., h. r38.
17 lh id. ,  h.- t02.
18 lhid., h. 170.
t Ibid., h. 1.20.
1l
tcks da ripada makna tersirat/maksud-maksudnya (dznzu nlt i r n I- r t ns Ir
m u q addam un' al n b aw athin al-n ash).
C. Islam Liberal
Masyarakat Muslim Indonesia sempat bingung dikagetkan oleh
kehadiran Islam liberal kendatipun pemikiran Islam liberal ini
sebenarnya bukan pemikiran baru, tetapi sudah cukup lama di hr-
donesia. Bahkan di dunia Islam telah terjadi sejak umar ibn al-
Khaththab. Hanya saja belakangan ini di Indonesia bukan hanya
terlontar pemikiran Islam liberal melainkan juga terbentuk semacam
kelembagaan yaitu Jaringan Islam Liberal yang dikoordinatori ulil
AbsharAbdalla.
Pemikiran Islam liberal ini menimbulkan kontroversi di hdonesia.
sebagian umat Islam menentang corakpemikiran Islam liberal itu
sambil menghuja! mencaci maki, dan menuduhnya. sebagian mereka
mengambil sikap pasif, dan sebagian yang lain mendukung lalu
mengikutinya sehingga mereka berusaha mengungkapkan argumen_
tasi yang rasional unfukmeyakinkan kebenaran pemikiran tersebut.
sebagai pendukung sekaligus pengikut corak pemikiran Islam liberal
ittl Zuly Qodir merumuskan pemikiran Islam tersebut melalui bukunya,
Islam Liberal Paradigma Bnru wacsna dan Aksi lslam Indonesia, yang
diterbitkan Pustaka Pelajar yogyakarta.
Zuly Qodir menjelaskan, "Islam liberal hendak memberikan tafsir
baru, yang nanti akan menjadi sebuah paradigma baru bagi per_
kembangan dan aksi Islamlrdonesi4 di tengah perkembangan sosial
keagamaan."z Melalui tafsir baru ini, Islam terlihat mampu menam-
pilkan respons kreatif dan dinamis terhadap perkembangan zamiu.,
terutama akibat perkembangan sains dan teknologi modem. Kemudian
Islam mampu menampilkan wawasan komprehensif yang mencerah_
kan pemikiran umatnya sehingga Islam memiliki potensi bergerak
fleksibel dalam menghadapi tantangan modemisasi baik tantangan
intelektual, politi!, ekonomi, hukum, sosiaf budayadan sebagainya.
Pemikiran Islam liberal tersebut memiliki mekanisme dalam
memahami Islam. Zuly Qodir menjabarkan bahwa bagi madzhab
l ibe ral  yang terpent ing adalah perlunya tradisi  kr i t is c lan dekotr-
struksi atas pemahaman lama yang telah berkembang berabad-abad.
Madzhab liberal memahami Islam bukan sesuatu yang sekali jadi
(giuen dari Tuhan), tetapi harus dilihat konteks sosial historisnya.
Islam harus dipahami secara modern, rasional, dan mengutamakan
reasonkarena Islam sebagai agama yang sangat rasional dan meng-
utamakan rasionalitas dalam bent tk ijtihad.ts Madzhab liberal berani
melakukan kritik atas tradisi keislaman yang telah mengakar. Is-
lam harus dipahami secara kontekstual, progresif, dan emansipatoris
sehin gga Islam akan terus maju.2a Tiga cara ini dapat dipahami bahwa
Islam harus didialogkan dengan berbagai perkembangan secara
empirik yang terjadi pada masyarakat baik menyangkut sosio-kultff al,
sosio-ekonomik, sosio-politik, sosio-religius, sosio-geografis dan
sebagainya. Islam harus dipahami dalam konteks waktu sekarang
maupun masa depan yang memiliki kepedulian terhadap kemajuan.
selain itu, pemahaman Islam harus diperbarui sehingga memiliki
potensi membebaskan umatnya dari keterbelakangan, kernunduran,
dan keterpasungan.
Dengan begitu, Istam liberal memiliki sejumlah ciri khusus (kara-
keristik) sehingga mampu membedakan secara tegas dengan corak-
corak pemikiran Islam lainnya. zuly Qodirmelaporkan bahwa salah
satu ciri khas dari gerakan Islam liberal adalah adanya keseriusan
dalam mengkaji tema-tema sosial sebagai masalah bersama yang harus
diketahui bersama. Gerakan ini membuktikan adanya intensitas
pertemuan gagasan-gagasan sega{, orsinil dan liberatif.s Tema-tema
yang biasa diusung oleh Islam liberal meliputi: Islam dan negara,
Islam dan demokrasi, kebebasan PeremPuan, pluralisme agama'
toleransi agam4 kontekstualisasi Alquran, rekonstruksi hadits/sunnah,
hingga pemisahan agama dan politik.26 Tema-tema ini cukup sensitif
menimbulkan pandangan kontroversial di kalangan pemikir-pemikir
Islam maupun pengikut-pengikutnya. sejarah berkali-kali merekam
kontroversi itu hingga meletus pertikaian sesama tokoh Islam dan
pengikutnya.
23 lbid., h. 32-33.
24 lh id. ,  h.33.
E Ibid. ,  h.36.
26Ibid 
, h. 78.
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Mark R. Woodward menyatakan, ,,Islam liberal kental ciengarr
wacana dekonstruksi sebagai pusatnya."27 Dekonstruksi menjadi
salah satu kata kunci dari Islam liberal Indonesia yang sedang
menggeliat.2s "Dekonstruksi mengandaikan adanya pembongkaran-
pembongkaran model lama dalam berpikir dan ben[ama."2e lri yang
disebut dekonstruksi pemikiran dan aksi Islam Indonesia, karena
menawarkan barang baru yang dulu dianggap wilayah suci dan
tidak boleh disentuh kecuali oleh ulama-ulama ternama, mujtahid
dan intelektual papan atas dunia Islam.3' Dekonstruksi tersebut
memperhadapkan Islam liberal dengan coraklslam lainnya seperti
Islam tradisional, Islam konservatif, Islam formaliq Islam fundamen-
talis, dan Islam puritan. sebab dekonstruksi berusaha membongkar
pemikirary pemahaman, dan aksi lama yangtelah mapan di masya-
rakat. Dekonstruksi ini ditindaklanjuti dengan rekonstruksi, yaitu
membangun kembali melalui paradigma baru.
Tampaknya Islam liberal berusaha keras mengembangkan cara-
cara memahami Islamyang mampu memecahkan berbagai persoalan
yang dihadapi masyarakat modem sekarang dan akan datang sehingga
model pemahaman itu sedapat mungkin menjadi sebuah teologi yang
menjadi rujukan umat Islam dalam melakukan aktivitas pe-ikirur,-
nya. Zuly Qodir menyatakan bahwa rumusan teologi baru yang
digagas Iqlam liberal merupakan upaya merumuskan sebuah teorogi
partisipatif, nondiskriminatif.3l sebuah teologi yang berusaha melibat-
kan banyak dan berbagai kalangan dalam memahami dan menafsiri
Islam. Dalam memahami Islam dan menafsirinya bukan hanya hak
bagi mujtahid danulama besa4, tetapi hak itu juga dimiliki cendekia-
wan Muslim dari berbagai latar belakang keilmuan.
sebagai sebuah corak pemikirary betapun pemikiran Islam liberal
pasti memiliki tradisi tertentu yang berbeda dengan tradisi corak
pemikiran Islam lainnya. Zuly eodir menjelaskan bahwa tradisi
Tslam liberal merupakan tradisi Islam yang menghadirkan masa lalu
dalam konteks modernitas, dan menyatakan manakala Islam
27 lhid., h. 99.
B lbid., h. 107.
2' Ibiil., h.'1,'1"0.
30 lhid., h. 1,40.
31 Ibid., h. 1,57.
r l ipahami secara benar,  maka ia akan sejalan dengan l iberal ismc
Barat.32 Wacana Islam liberal itu merupakan sebuah istilah yang
diadopsi dari pemikir Barat, yaitu Leonard Binder dan Charles
Kurznan.33 Adapun tradisi kritisnya mengikuti madzhab kritik
Jurgen Habermas.3a Maka Islam liberal tidak bisa mengingkari
tuduhan dari orang-orang yang memiliki haluan yang berlawanan
bahwa pemikirannya sangat dipengaruhi oleh budaya Barat. Bahkan
Islam liberal cenderung mengikuti serta membenarkan irama fenomena
sosial yang terjadi di Barat, hampir tanpa kritik dan filter, sehingga
pemikiran Islam liberal mendekati kecenderungan westernisme
(paham pembaratan). Padahal kebebasan sebagai ruh peradaban
Barat telah menimbulkan malapetaka kemanusiaan yang terlepas
dari petunjuk Ilahi.
D. Islam Liberal dan Fundamental
Model berpikir Islam liberal dengan Islam fundamental ibarat
dua kemauan yang berseberangan. Satu harus berjalan ke utara
sedang satunya harus berjalan ke selatary sehingga keduanya bertolak
belakang dan sulit dicarikan titik temunya. selama ini upaya mencari
titik temu antara keduanya belum berhasil hingga sekarang, sebab
pendekatan dan metode yang digunakan untuk memahami Islam
fuga berlawanan. Potret keadaan dua corak pemikiran Islam ini
dirumuskan beberapa pemikir Islam Indonesia dan diedit oleh
Dzulmanni melalui buku dengan judul yang tepa! lslam Liberal I
F undamental Sebuah Pertarungan w acana.
Pembahasan buku ini, secara substantif dan general, dibagi dua'
Bahasan pertama mengekspresikan pemikiran Islam liberal yang
ditulis Koordinator Jaringan Islam Liberal, ulil Abshar Abdalla.
Sedangkan, bagian kedua ditulis beberapa pemikir Islam, termasuk
mertua Ulil Abshar, yaitu Kiai Mustafa Bisri, untuk menanggapi
pemikiran-pemikiran menantunya. Penanggap yang tulisan-
tulisannya disajikan pada bahasan kedua itu seolah-olah mewakili
pemikiran Islam fundamental, tetapi tidak sepenuhnya sebab penulis
seperti Kiai Musthafa Bisri bukan pendukung pemikiran Islam fun-
damental, melainkan pendukung pemikiran Islam moderat'
t2 lhid., h.73.
33 lb id.  h.95.
34 lhid., h. 158.
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nremenuhi standar kepantasan umum (public t lacancy). Kepan-
tasan umum tentu sifatnya fleksibel dan berkembang sesuai
perkembangan kebudayaan manusia. Be gitu seterusnya'
Ketiga,umat Islam hendaknya tidak memandang dirinya sebagai
'masyarakat' atau'umat' yang terpisah dari golongan yang lain'
Umat manusia adalah keluarga universal yang dipersatukan
oleh kemanusiaan itu sendiri. kemanusiaan adalah nilai yang
sej alan, bukan berlawanan, d engan Islam. Larangan kawin beda
agama, dalam hal ini antara PeremPuan Islam dengan lelaki
non-Islam, sudah tidak relevan lagi. Alquran sendiri tidak pemah
universal dalam tataran kemanusiaan ini.
Keempat, kita membutuhkan struktur sosial yang dengan jelas
memisahkan mana kekuasaan Politik dan mana kekuasaan
agama. Agama adalah urusan pribadi; sementara pengaturan
kehidupan publik adalah sepenuhnya hasil kesepakatan masya-
rakat melalui prosedur demokrasi. Nilai-nilai universal agama
tentu diharapkan ikut membentuk nilai-nilai publik, tetapi
doktrin dan praktik peribadatan agama yang sifatnya partikular
adalah urusan masing-masing agama.
tujuan umum syariat Islam.
Nilai-nilai itu adalah perlindungan atas kebebasan beragama,
akaf kepemilikan, keluarga/keturunan, dan kehorm atan (honor)'
Bagaimana nilai-nilai itu diterjemahkan dalam konteks sejarah
dan sosial tertentu, itu adalah urusan manusia muslim sendiri'
Bagaimana meletakkan U"*O.tUun Rasul Muhammad Saw
dalim konteks pemikiran semacam ini? Menurut saya, Rasul
Muhammad Saw adalah tokoh historis yang harus dikaji
dengan kritis (sehingga tidak hanya menjadi mitos yang
dikagumi saja, tanpa memandang aspek-aspek beliau sebagai
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manusia yang juga banyak kekurangannya), sekaligus panutarr
yang harus diikuti (qudzuah asanah).
Bagaimana mengikuti Rasul? Di sini, saya mempunyai per_
bedaan dengan pandangan dominan. Dalam rrruhu menerie_
mahkan Islam dalam konteks sosial-politik di Madinah, Rasul
tentu menghadapi banyak keterbatasan. Rasul memang
berhasil menerjemahkan cita-cita sosial dan spiritual Islam dI
Madinatr, tetapi Islam sebagaimana diwujudkan di sana adalah
Islam historis, partikular, dan kontekstual.
Umat Islam harusber-ijtihad mencari formula baru dalam
menerjemahkan nilai-nilai itu dalam konteks kehidupan
mereka sendiri. 'Islam'-nya Rasul di Madinah adalah sarah iatu
Temuan-temuan besar dalam sejarah manusia sebagai bagian
dari usaha menuju perbaikan mutu kehidupan adai"ah *uiy"
Tuhan pul4 karena temuan-temuan itu diiahirkan oleh akal
manusia yang merupakan anugerah Tuhan. Karena itu seluruh
semua bangsa, termasuk milik orang Islam.
Unrat Islam harus mengembangkan suatu pemahanran bahwa
suatu penafsiran Islam oleh golongan tertentu bukanlah paling
benar dan mutlak, karena itu harus ada kesediaan untuk mene-
rima dari semua sumber kebenaran, termasuk yang datangnya
dari luar Islam. Setiap golongan hendaknya menghargai hak
golongan lain untuk menafsirkan Islam berdasarkan sudut
p*d*gt ya sendiri; yang harus di'lawan' adalah setiap usaha
untuk memutlakkan pandangan keagamaan tertentu'
Saya berpandangan lebih iauh lagi: setiap nilai kebaikan, di mana
pun tempatnya, sejatinya adalah nilai islami juga' Islam seperti
pernah iikemukakan Cak Nur dan sejumlah pemikir lain
uauUn'nilai generis' yangbisa ada di Kristen, Hindu, Budha,
Konghucu, Yahudi, Taoisme a gama dan keperc ayaan lotll d1
seba"gainya. Bisa jadi, kebenaran'Islaiir' bisa ada dalam filsafat
Marxisme.
Saya tidak lagi memandang bentuk, tetapi isi' Keyakinan dan
praktikkeislaman yang dianut oleh orang-orang ya:rg menama-
ian diri sebagai umat Islam hanyalah'baju' dan formal; bukan
itu yang p".tii.,g. Yang pokok adalah nilai yang tersembunyi
di baliknya.
Amat konyol umat manusia bertikai karena perbedaan'baju'
yang dipakai, sementara mereka lupa inti 'memakai baju' adalah
t"""1"g" martabat manusia sebagai makhluk berbudaya' Semua
ugu*u adalah baju, sarana, wnsilah, alat untuk menuju tujuan
pitokr penyerahan diri kepadaYang Maha Benar'Ada periode
di *uttu rrtttat beragama mengangga p'baiu bersifat mutlak dan
segalanya, lalu pertengkaran muncul karena perbedaan baju
itri. fetapi, pertengkaran semacam itu tidak layak lagi untuk
dilanggengkan kini.
Musuh semua agama adalah'ketidakadilan'. Nilai yang diutama-
kan Islam adalih keadilan. Misi Islam yar.gsaya anggap pal-
ing penting sekarang adalah bagaimana menegakkan keadilan
di muka Bumi, terutama di bidang potitik dan ekonomi (tentu
juga di bidangbudaya), bukan menegakkan jilbab/ mengurung
t"Lbuh p"tempuan, memehhara jenggot, memendekkan ujung
celan4 dan tetekbmgek masalah yang menurut saya amat bersifat
furu'iyyah. Keadilan itu tidak bisa hanya dikhotbahkan, tetapi
harui diwujudkan dalam bentuk sistem dan aturan main'
undang-undang, dan sebagainya, dan diwuiudkan dalam
perbuatan.
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Upaya menegakkan syariat Islam, bagi saya, adalalr wujr.rcl
ketidakberdayaan umat Islam dalam menghadapi masaiah
yang mengimpit mereka dan menyelesaikannya dengan cara
rasional. Umat Islam menganggap, semua masalah akan selesai
dengan sendirinya manakala syariat Islam, dalam penafsiran_
nyayangkolot dan dogmatis, diterapkan di muka Bumi.
Masalah kemanusiaan tidak bisa diselesaikan dengan semata_
mata merujuk kepada'hukum Tuhan, (sekali lagi: saya tidak
percaya adanya'hukum Tuhan,; kami hanya percaya pada
nilai-nilai ketuhanan yang universal), tetapi harus merujuk
kepadahukum-hukum atau sunnah yang telah diletakkan A[ah
sendiri dalam setiap bidang masalah. Bidang politik mengenal
hukumnya sendiri, bidang ekonomi mengenal hukurinya
seniiiri, bidang sosial mengenalhukumnya rorditi, dutt reterusryra.
Kata Nabi, konon, man arada al-dunynfa'alaihibi al:itmi, wa man
uradq al-akhirat fa' alaihi bi al-'ilmi; barangsiapa hendak mengatasi
masalah keduniaan, hendaknya memakii ilmq begittijuga
f{S]5naak mencapai kebahagiaan di dunia,nantfl, jriga haris
pakai ilmu. Setiap bidang ada aturan, dan tidak bisa s-emena_
I"lu 
--,"t"juk kepada hukum Tuhan sebelum mengkajinyalebih dulu. Setiap ilmu pada masing-masing bidang jrfiu i"..r"
berkembang, sesuai perkembangan tingkat k#eirasaan
mannsia. SunnahTuhan,dengan demikian, jt,ga ikut berkembang.
Sudah tentu hukum-hukum yang mengatur masing_masing
bidang kehidupan itu harus tundrik kepida nital primer, yaitu
keadilan. Karena itu, syariat Islam, hanya 
-"rtrpukurr 
,"'hi*_
-punan 
nilai-nilai pokok yang sifatnya abstrak dan universal;
bagaimana nilai-nilai itu menjadi nyata dan dapat rr,emenrrhi
kebututran unfuk menangani suatu masalah dalam periode
tertenhr, sepenuhnya diserahkan k'epada ij tihnd manusia itusendiri
PT1*g:" bahwa syariat adalah suatu ,paket lengkap, yang
s3dah jadi, suatu resep dari Tuhan untuk menyelesaikL 
-a"ulaildi segala zara;.an, adalah wujud ketidaktahuan dan ketidak_
mampu;rn memahami sunnah Tuhan itu sendiri. Mengajukan
syariatlslam sebagai solusi atas semua masalah adalah sel".rt *
kemalasan berpikir, atau lebih parah lagi, merupakan cara
untuk lari dari masalah; sebentuk eskapisme dengan memakai
alasan hukum Tuhan. Eskapisme inilah yungrr,"r,iudi sumber
kemunduran umat Islam di mana-munu. Suyu tidak bisa
menerima 'kemalasan' semacam ini, apalagi kalau ditutup_
tut t rp i  r l t ' r rgat t  et lasan, i tu semua demi menegakkan hr-rkr ' r r .n
Tuhan. Jangan dilupakan: tak ada hukum Tuhan, yang ada
adalah suniah Tuhan serta nilai-nilai universal yang dimiliki
semua umat manusia.
Musuh Islam paling berbahaya sekarang ini adalah dogmatisme,
semuabangsa.
penyakit sosial yang akan menghancurkan nilai dasar Islam
itu iendiri, nilai tentang kesederajatan umat manusia, nilai
tentang manusia sebagai warga dunia yang satu'
Pemisah antara'kami- dan'mereka' sebagai akar pokok dogma-
tisme, mengingkari kenyataan bahwa kebenaran bisa dipelajari
di mana-mana, dalam lingkungan yang disebut 'kamil itu, tetapi
juga bisa di lingkungan 'mereka'. Saya berpandangan, ilmu
Tuhan lebih besar dan lebih luas dari yang semata-mata tertera
di antara lembaran-lembaran Alquran.
Ilmu Tuhan adalah penjumlahan dari seluruh kebenaran yang
tertera dalam setiap lembaran'Kitab Suci' atau'Kitab-Tak-Suci-,
lembaran-lembaran pengetahuan yang dihasilkan akal manusia,
serta kebenaran yangbelum sempat terkatakan, apalagi tertera
dalam suatukitab apa pun. Kebenaran Tuhan, dengan demikian,
lebih besar dari Isllm itu sendiri sebagai agama yang dipeluk
oleh entitas sosial yangbemama umat Islam. Kebenaran Tuhan
lebihbesar dari Alquran, hadits dan seluruh korpus kitab tafsir
yang dihasilkan umat Islam sepanjang sejarah'
Oleh karena itu, Islam sebetulnya lebih tepat disebut sebagai
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l)r ' trgarr ta'pit raset sungkan dan kikuk, saya mengatakan, semua
agama adalah tepat berada pada jalan seperti itu, jalan panjang
menuju Yang Maha Benar. Semua agama, dengan demikian,
adalah benar, dengan variasi, tingkat, dan kadar kedalaman
yang berbeda-beda dalam menghayati jalan religiusitas itu.
Semua agama ada dalam satu keluarga besar yang sama: yaitu
keluarga pecinta jalan menuju kebenaran yang tak pernah ada
manusia itu sendiri.
Agama adalah suatu kebaikan buatumat manusia; dan karena
manusia adalah organisme yang terus berkembang, baik secara
kuantitatif dan kualitatif, maka agama juga harus bisa
mengembangkan diri sesuai kebutuhan manusia itu sendiri.
Yang ada adalah hukum manusia, bukan hukum Tuharu karena
manusialah stakeholder yang berkepentingan dalam semua
perbincangan soal agama ini. Jika Islam hendak diseret kepada
suatu penafsiran yang justru berlawanan dengan maslahat
manusia itu sendiri, atau malah menindas kemanusiaan itu,
maka Islam yang semacam ini adalah agama fosil yang tak lagi
berguna buat umat manusia.
Mari kita cari Islam yang lebih sega1, lebih cera[ lebih memenuhi
maslahat manusia. Mari kita tinggalkan Islam yang beku, yang
menjadi sarang dogmatisme yang menindas maslahat manusia
ifu sendiri.3s
Pandangan-pandangan Ulil Abshar ini menyentak perhatian
pemikir-pemikir Islam dari berbagai golongan, khususnya dari
kalangan fundamentalis. Karena pemikiran itu tergolong berani,
liberal, dan sangat sensitif di kalangan umat Islam. Ada beragam
latar belakang pemikir yang menanggapi pandangan ulil Abshar
ini, termasuk merfu anya sendiri.
Husni Fuad menanggapinya berangkat dari terjemahan ayat
Alquran: 'Tahukahkamu orangyang mendustakan agama? Iturah orang
yang menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan
orang miskin...'Coba perhatikan ayat pertama di situ kata agama
_- _ 
3s Dzulmanni (ed.) ,  Is lam Liberal  
€t  Fundamental  sebuah pertarungan wacana,(Yogyakarta: eISAQ Press, 2007), h.7-16.
cl isebtrtkan. Bagaimanan bisa dikatakan bahwa agama i tu harrya
Lrrusan individu dengan Tuhan? Kecuali kalau Ulil menganBgaP
bahwa ayat itu tidakberlaku lagi! hrilah metodologi Islam liberalnya
Ulil, metodologi semaunya, yaitu interpretationby deletion s Problem
kita adalah problem metodologis, bukan problem keimanan. Jangan
sampai niat baik kita untuk agama dan uma! justru terjebak pada
problem keimanan itu, karena kebodohan.3T
Kemudian Kiai Mustafa Bisri sebagai mertuanya terlibat
mengomentari: ada tiga kesalahan Ulil, yaitu: (1) pengulangan
kalimatyang mirip atau sengaja diambil dari ungkapan-ungkapan
kebanyakan orientalis Barat; (2) Ulil menulis dengan geram; dan
(3) menggunalcan kemampuannya untuk/atau mencamPurnya
dengan urusan nafsu.38 Pandangan Ulil ini juga ditanggapi secara
emosional oleh Agus Flasan Bashar hingga 30 item.3e syamsi Ali
menyarankan bahwa pemahaman dengan berbagai ragam cara itu,
tetap mengacu pada 'main gate' Islam, yaitu tidak menginjak-injak
kesempurnaan ajaran Islam itu sendiri.a
selanjutnya syamsi Ali mempertanyakan: apakah pantas secara
sosial, jika istri Ulil jalan-jalan di pusat pertokoan Jakarta hanya
memakai celana dalam, kendatipun telah menja di'trendy' atau pafut
secara sosial. Hal itu sebenamya dapat dikembalikan pada kesadaran
dan hati nurani.41 Syamsi Ali menilai bahwa keresahan ulil dan
kelompoknya karena menyan gka pemberl akuan sy ar i af Islam akan
menyebabkan keterbelakangan dan keterpasungan. Jika pelaksanaan-
nya dilakukan secara proporsional, tepatdan sesuai Prosedurhukum
itu sendiri pasti tidakdirasakan sebagai beban. Aturan-aturan Islam
dihadirkan justru sebagai'solusi' terhadap berbagai kebekuan hukum
manusia yangada.a
36 Husni Muad "Komentar serius Untuk ulil Abshar Abdalla", dalam Dzulmanni
(ed..\, Ibid., h- L62-r63.
t7 lhid., h.'1.64.
38 Mustafa Bisri, ,,Menyegarkan Kembali sikap Islam", dalam Dzulmanni (ed.), lbid.,
h-  1,65-157.
3e Agus Hasan Bashar, "Menyegarkan Kembali Pemahaman terhadap Islam Rasul",
dalam Dzulmanni (ed.), Ihid., h. 169-188.
a0 Syamsi Ali, "Menyegarkan Kembali Pemahaman'Islam' Kita"' dalam Dzulmanni
(ed.), lbid., h. r93.
4t lbid., h. 1.95.
42 Ihid.. h.-1.99.
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Pada akhirnya Y. Herman Ibrahirn juga turut menanggapi bahwa
artikel bertajuk Menyegarkan Kembali Pemahaman Islam, tulisan
Ulil adalah penghinaan yang hampir sempuma pada Islam. Ulil tidak
hanya menghina Nabi Muhammad Saw, tetapi bahkan merendah-
kan Allah Swt.a Kalau anda menginjak semut, itu adalah teror.
Namun, jika semut menggigit anda, itu sekadar perlawanan kecil.
Selama berabad-abad teror oleh negara terus dilakukan terhadap
mayoritas umat Islam yangdijajah dan ditindas.a
Dari pemaparan dua kubu (kelompok) ini menunjukkan per-
bedaan yang sangat tajam dalam memahami Islam. perbedaan ini
kalau ditangkap substansinya disebabkan banyak faktor, antara lain:
pertama, Ulil sangat mengagumi kemajuan peradaban Baraf sedang
pemikir lainnya anti atau setidaknya sangat kritis terhadap per-
adaban Bar at; kedua, Ulil sangat menyetujui kebebasan yang berlaku
di Barat sedangkan pemikir lainnya justru memandang kebebasan
di Barat berada di ambang kehancuran sehingga perlu diluruskan
melalui petunjuk Islam; ketiga, Ulil memandang bahwa skala
pemberlakuan ketentwan synriat Islam baik berup a jilbab, potong
tangan, qishash, rajam, jenggot dan jubah hanya berlaku dalam skala
lokal Arab sedangkan pemikir lainnya memandang bahwa ketentuan
itu berlaku secara universal bagi seluruh umat Islam di dunia ini,
terrnasuk trmat Islam Ind onesi a; kee mp at, dalarnmenaf sirkan aja ran
Islam Ulil mendahulukan akal daripada nash w ahyu (taqdim al-, aql
'nla al-naql) seperti yang ditradisikan Mu'tazilah, sedang pemikir
lainnya bersikap sebalikny4 mendahulukan nashwahyu daripada
akal (taqdim al-nnql' ala al-' aql) seperti yang ditrad isikan Ahlussunnah;
kelima,Ulil menganggap bahwa agama adalah urusan pribadi mirip
pandangan orientalis sedang pemikir lainnya memandang bahwa
agama adalah urusan publik; keenam, Ulil memandang tidak ada
"hukum Tuhan" seperti pemahaman mayoritas umat Islam sedang
pemikir lain memandang sebaliknya, hukum Tuhan bahkan ada
dua: hukum Tuhan yang berupa ketentuan-ketentuan normatif dalam
wahyu yang disebut dinullnh atau ayat-ayat qauliyah dan ketentuan-
ketentuan Allah yang diberlakukan pada alam semesta yang disebut
6 Y- Herman Ibrahim, "Islam Substantif: Tegaknya Syariat Islam,,, dalam Dzulmanni(ed,.), Ibid., h.204.
44 lhid.,  h.207.
stt t t t t t r l r r l l r t l r . l l . lu r i l l / r l - rr . t  l r t t  knttniynh;ketui t th,  Ul i l  rncrnarrdatrg [r i rhwit
penega kir rr s y n r i nt lsl amsebagai bentuk ketidakberdayaan u m a t Is I a Il'
sebal iknya pemikir  la innya memandang bahwa penentangan
terhadap pemberlak uan sy ariatlslam justru sebagai keterpasunga n
terhadap he gemoni B ar at; dan ke del np an, IJlll memandan g b ahw a
semua agama benar berdasarkan makna Islam secara generik sedang
pemikir lainnya memandang hanya Islam yang benar berdasarkan
makna Islam secara sPesisik.
Demikianlah potret pertarungan wacana keislaman yang sangat
seru, antara wacana keislaman yang diusung kelompok Islam libera I
dengan kelompok Islam fundamental' Keduanya masih sulit
diiniegrasikan sehingga keduanya berjalan sendiri-sendiri sambil
mengibarkan benderanya masing-masing demi mempertahankan
sebuah identitas Islam liberal bagi Ulil beserta kelompoknya dan
identitas Islam fundamental bagi mayoritas pemikir Islam Iainnya
dalambuku tersebut.
E. Islam Muda Liberal, Post-Puritan, Post-Tradisional
Seiring dengan menguatnya arus demokratisasi di Indonesia
pasca reformasi, telah berkembang pemikiran-pemikiran kalangan
muda dari NU, Muhammadiyah mauPun kelompok lainnya'
Mohamad Ali mencoba mengidentifikasi jejak-jejak pemikiran Islam
mereka kemudian memetakan ke dalam sebuah buku yang diberi
judul Islam Muda Liberal, Post-Puritan, Post-Tradisional. Jadi, judul
ini merupakan peta pemikiran Islam terbaru yang berkembang di
bumi Indonesia.
Menurut Mohamad Ali, sedikitnya ada tiga komunitas Islam
muda yang aktif menyuarakan isu-isu global dengan nuansa dan
cara pandang yang berb eda.Pertamn, Jaringan Islam Liberal OfL) yang
sering disebut Komunitas Islam utan Kayu; kedua, Post-Tradisiona-
lisme Islam yang digerakkan oleh anak-anak muda NU progresif;
dan ketiga,Jaringan Intelektual Muda Muhammadiyah ([MM) yakni
barisan anak-anak muda Muhammadiyahyang mencoba melaku-
kan eksperimentasi intelektual.6 Tiga komunitas ini berkeinginan
melakutan perubahan pemahaman terhadap Islam menjadi Islam
as Mohamad Ali, Islam Muda Liberal, Post-Puritan, Post-Tradisional, (Yogyakarta:
Apeiron Philotes, 2006), h. 3.
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4r
yan g tcrpen ti ng JIL cl a I ir ln penyebarluasan ide-ide Isl a rn I i be ra I sa rr grr t
menonjol dalam tiga hal: pengemasan ide-ide secara baru darr rnilcuk
sehingga menarik minatbanyak orang untuk menanggapinya baik
pro maupun kontra, memungkinkan konsolidasi dan pelembagaa rr
wacana dan aksi Islam liberal secara terorganisir, dan Penguasaatl
jaringan komunikasi massa yang luas sehingga memungkinkarr
gagasan-gagasan mereka samPai kepada masyarakat luas.s0 Perat-t
Post-Tradisionalisme seperti dikutip Mohamad Ali, Marzuki Wahid
menilai bahwa Post-Tradisionalisme berusaha melakukan lompata n
hadisi lantaran dialektika antara tradisi dan modemitas berlangsung
intensif, sehingga melahirkan tradisi baru.s1 MenurutAhmad Baso,
Post-Tradisionalisme Islam Indonesia merupakan sebuah konstruk
intelektualisme yang berpijak dari dinamika budaya lokal brdone-
sia, tetapi juga mengondisikan berbagai kelompok masyarakat untuk
berkenalan dengan pemikiran-pemikiran dari  luar kul tur
tradisionalisme. Label'post' pada Post-Tfadisionalisme Islam bemilai
sebagai kritik terhadap tradisi.s2 Adapun peran Post-Puritanisme
dapat dijelaskan melalui urutan penjelasan berikut ini: pembumian
gagasan purifikasi Islam sangat kompleks. Kompleksitas ini menjadi
salah satu agenda pokok dalam pemikiran intelektual muda
Muhammadiyah generasi ketiga.s Kehadiran Post-Puritanisme itu
untukmengkritisi dan menyegarkan kembali proses purifikasi dan
dinamisasi yang dilakukan kaum modernisme masa awal.saMaka
Muhammadiyah perlu mendekati budaya' Tema Muhammadiyah
dan budaya lokal ditujukan untuk mencari model-model dakwah
yang tepat bagi komunitas yang beragam.s Karena itu, eksistensi ketiga
kelompok Islam muda tersebut tidak perlu dicurigai. Seharusnya,
mereka didukung untuk memberikan kontribusinya lebih besar lagi
menyangkut kemajuan Islam Indonesia dengan strategi dan pende-
katannya masing-masing. Boleh jadi, mereka memiliki strategi dan
pendekatan yang lebih efektif dalam memajukan Islam hrdonesia diban-
dingkan kelompok-kelompok lainnya.
yang potensial merespons perkembangan zaman tetapi mengayomi
semua orang dan semua lapisan tanpa batas_batas uju^u, budaya,bahasa, etnik dan sebagainya
Istilah Islam muda menurut Mohamad Ali, adalah pemahaman
keislaman intelektual muda Islam yang sedang giat melakukan prosespencarian atau sebuah ikhtiar unfuk memperbarui cara pandang
terhadap Islam dalam konteks dunia yang berubah.* Maka istilahIslam muda di sini bukan hanya berkonotasi para pelakunya yangberasal dari kalangan interektuar muda Islam, merainkan lebih
substantif dari itu,. juga berkonotasi pada pembaruan pemikirandanpemahamanlslam' Dengan p".rg".tiur,lairy Isram muda di siniberkonotasi pada ,,peremajaa.,,, p"-ikiran dan pemahaman Islamyang dimotivasi semangatmembara dalam memajukan Islam.
Ketiga komunitas ini memiliki dasar pemikiran yang cukupberagam tetapi dapat ditarik benang merahnya. Vof,amaa ati
menyatakan, "pemikiran Islam riberar berpijak dari wacana dan tema-tema pemikiran Islam grobal, dan berusaha membumikan isu_isuliberalisme Islam global tersebut ke dalam Islam Indonesia.,,az Dasarpijakan Post-Tradisionalisme adalah pembaruan tradisi, yal..ni sebuah
usaha pembaruan yang menggunakan tradisi sebagai sarana yangpotensial mendorong kemajuan.* sedang basis irtama intelek-
tualisme yan g mel ahirkan post-puritani sme a da ti ga wil ayah" yaitu:
Jakarta yang diwakili psAp meralui jurn arTnnwil-nyu au. Ma,arifhrstitute; surakarta dikomandani pusat studi Budaya ian perubahan
sosial (PSBPS) universitas Muhammadiyah suralarta; dan yogya-
karta dipelopori oleh universitas Muhammadiyah yogyakarta meraruijulal Inoaasi-nya.ae Ketiga komunitas tersebut rr,erarukun adanyaproblem yang menimpa umat Islam dan/atau induk komunitasnya
akibat perkembangan zaman yang perlu segera dipecahkan agarIslam memiliki potensi yang tangg"n aAuri 
_"."rpor,, p".tu--bangan zamanitu, bahkan kalau mungkin mengendalikannya.
Ketiga komunitas itumemiliki kontribusi yang cukup pentingbagi kemajuan Islam. Mohamad Ari menyebutku., buh*u ,.r'-bantan
46 lhid., h. 32.
47 lbid., h. 36.
4E lhiil., h. 35.
4e lbid., h. 109-110
n lh id. ,  h.43.
51 lhid., h. 132.
52 lbid., h. 133.
5s lbid., h. 99.
s4 lh id. ,  h.36.
ss lhid., h. tll.
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Berdasarkan kontribusi ketiga komunitas Islam muda itu, masihterdapat kesamaan pada ketiga komunitas tersebut. Mohamad Alimenyebutkan bahwa titik kesamaan itu adalah: (1) berusaha mema_hami doktrin Islam secara substansiar dan kontekstuul; 1zjme.,ufri.-kan teks-teks keazaman;danrgr*:s,ffi ;;H:fi :fi:rffi'l*,#:*3ffi:lxT,;
bahkan pluralis'56 Ahmad syafi'i ila'arif menambahkan bahwameskipun ketiga komunitas itu menempuh jalan yang beragam,semangatrya sama, yaitu berusaha mengha diricar, ruiut,irum yangramah' inkrusif, tolerary dan anggun. fercikan p"-iki.u'mereka
merupakan langkah:yul 
-"*;., 
pembentukan aliran sungaiintelekfualisme Isram Indonesia.sz Nrlelalui kesamaan-kesamaan ituketiga komunitas tersebut diharapkan mampu menciptakan keruku-nan dan hubungan yang mesra-harmonis di kalangan umat Islamlrdonesia terutama antara Nu dengan Muhammadiyah sebagai arusutama (mainstream) baik seka.ang maupun di masa depan. Disamping ihr, ketiga komunitas tersebu-t diharapkan memiliki komitrnenyang kuat dan memiliki kemampuan unfuk secepatnya memotongmata rantai pertikaiar. ,"ru_u umat Islam tn.rr.rrrryu NU danMuhammadiyah, sebagaimana selama ini sering terjadi daramperputaran sejarah Islam Indnonesia.
Menurut Ahmad Syafi,i Ma, arif ,buku tersebut penting dalamkontek's pemikiran dan gerakan Islam Indonesia karena berusahamemotret sebuah panorama kebangkitan intelekfu al .rdonesia yangmuncul pada pergurir an milrenniim ketiga.ss semoga kebangkitanintelektuallslam in's,amen jadird";;'"ilil:[T::#;l,H?1"ff I j:li?"Till;depary makin mencerahkan, makin iiemberikan inspirasi kemajuan,dan makin bermartabat tinggi melalui k"ur,ggrlur,_t".r.,gg.rtu'peradaban yang dibangunnya.
F. IslamReformis
Akhir-akhir ini terjadi pergeseran gejala-gejala di kalangan umatIslam Indonesia, yaitu gejala_gejala i"forrr,uri baik menyangkut
s6 lhid., h. g6_97.
57 Ahmad Syafi,i Ma,ari
sia,,, dalarn Ali nia..n. . .f, 
"Kata Pengantar: Kebangkitan Intelektualisme Islam Indone-
sB lbiil., h. vii.
perni kiran tokohnya, lembaganya, mauPun kegiatannya. Pergcscratr
gejala-gejala reformasi itu diidentifikasi kemudian direkam oleh
Azyumardi Azra dalam sebuah karyanya dengan judul, Is/nnr
R eformis Dinnmil<n lntelektual d an G er aknn. Bu]KJtini mencatat perubah a n
bentuk dari ketiga komponen itu yang sedang berlangsung'
Azyumardi Azramengamati adanya Pergeseran pada majlis
taklim. Jika pada masa awal perkembangannya (1970-an), majlis
taklim banyak tersebar di masyarakat pedesaan, maka sekarang
mal'lis taklim juga terdapat di kalangan elit. Majlis taklim bukan
sekadar 'majlis belaiar', tetapi berkembang menjadi unit-unit
pengembangan sosialuekonomi, melalui arisan dan kegiatan semacam-
nya. Kini majlis taklim telah terorganisir dalam struktur tingkat
nasional yang disebut Badan Kontak Majlis Taklim (BKMT) yang
dipimpin Tuty Alawiyah A.s.se Majlis taklim itu berkembang subur
justru di kota-kota besar Indonesia seperti Jakarta, Surabaya,
Bandung semaran& Medan dan sebagainya. seiring dengan adanya
berbagai tuntutan di kota besar, pengajian melalui majlis taklim
ternyata menjadi pilihan utama' Majlis taklim itu di samping
diperuntukkan bagi masyarakat umum, sekarang juga terdapat
majlis taklim kelas elitis yang khusus membina kalangan peiabat,
pengusaha hingga artis.
Kemunculan Bank Muamalat Indonesia (BMI) tampaknya ikut
mendorong proliferasi lembaga-lembaga keuangan Islam, mulai
tingkat nasional hingga tingkat pedesaan dan komunitas Muslim
yang lebih terbatas. Pada tingkatnasional muncul lembaga asuransi
Islam dengan memakai nama Asuran siTakaful.sedang pada tingkat
pedesaan dan komunitas Muslim lebih terbatas berkembang Bank
Perkreditan Rakyat menurut syariat, dan Bait al-Mal wa al-Tanwil,
yang menjadi semacam people's credit union 60 Lembaga-lembaga
keuangan Islam ini berupaya memberikan alternatif tentang model
asuransi maupun perbankan yang sesuai dengan ajanrt-aiaran Islam,
kendatipun masih dalam proses mewujudkan cita-cita itu sehinggh
sekarang belum bisa maksimal mencerminkan nilai-nilai Islam.
se Azyumardi Azta, Islam Reformis Dinamika lntelektual dan Gerakan, (Jakarta:
Raia Grafindo Per6ada, 1999), h. xi.
6D Ibid., h. xii.
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Pada era 1980-an dan 1990-an para pemimpin dan aktivis Isram
sehubungan dengan deporitisasi yang dilakukan pemerintah orde
Baru berupa penggabungan (fusi) partai-partai Islam ke dalam ppp
hingga puncaknya penetapan asas funggal pancasila, maka mereka
terpaksa melakukan reorientasi pergeseran dari 'Islam politiK menuju
'Islam kultural'. Dari perspektif dinamika Islam, ;keterpaksaan,
reorientasi ini dapat disebut blessing in disguise.6r Namurylantaran
'keterpaksaan' yang menjadi motif reorientasi itu maka ketika ruang
gerak politik menemukan momentumnya seiring dengan jatuhnya
Presiden soeharto yang disusul dengan era Reformasi, maka syahwat
politik mereka tersalurkan secara lebih leluasa sehingga banyak yur,g
mendirikan partai Islam baru baikpartai Islam secara formal seperti
PPP dan PKS maupun partai Islam secara substantif tetapi wajahnya
nasional seperti PAN dan pKB.
Pada era 7980-r990-an itu, "N{J sering terkesan menampilkan
sikap'modernis', dan sebaliknya Muhammadiyah terlihat malah
'tradisionalis"'.62 Bahkan dewasa ini terdapatbeberapa pemikirmuda
NU yang cenderung liberal, yang menganggap Uuh-u p".rghorma_
tan kepada ulama yang berrebihan sebagai 'feodalisme ulama,.rt
Kalanganintelektual muda NUini terus melakukan koreksi terhadap
tradisi NU yang kurang kondusif dan hasil koreksinya mereka
ekpresikEn melalui komunitas sebagaimana dijelaskan paia bahasan
sebelumnya yang disebut sebagai komunitas post-Tradisionalisme.
suatu komunitas muda NU yang ingin membangun tradisi baru.
Di kalangan mahasi sw a dan cendeki awan Muslim telah terjadi
peningkatan keterbukaan dan apresiasi terhadap berbagai tradisi
pemikiran Islam yang beragam, baik terhadap keragaman tradisi di
kalangan sunni maupun tradisi syiah.Dalamcatatan sejarah gerakan
Islam hrdonesia sebelumnya, berum pernah terjadi penerjemahan
besar-besaran berbagai karya ulama dan cendekiawa., syiin,seperti
karya Murtadha Muthahhari, Ali Syariati, Sayyed Hossein Nasr,
dan sebagainya.@ Penerjemahan ini merupakan fenomena baru yang
positif bagi dinamika Islam Indonesia. Mereka mulai bersikap
61 lhid., h. xv.
o lbid., h. L9.
63 lhid., h. 69.
e lbid., h. 20.
inklusi f  dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam clalam kehidupart
sehari-hari. Mereka tidak mau hanya terpasung pada satu rumPun
pemikiran dan pemahaman dari suatu aliran mauPun madzhab
tertentu. Mereka mulai melepaskan sekat-sekat madzhab dalam
dataran wacana pemikiran, meskipun tetap memegangi madzhab
tertentu dalam pengamalan ajaran Islam.
Perkembangan agama Islam di Indonesia justru mampu
menggugurkan teori sosial Barat. ]ika Donald E' Smith, Robert Bellah
maupun Harvey Cox mengajukan teori bahwa agama akan meng-
alami kebangkrutan dan tersingkir dalam kehidupan masyarakat
akibat modemisasi, maka Islam justru mengalami kebangkitan dan
menemukan momentum serta vitalitas baru dalam modernisasi.6s
Ketika modernisasi berusaha menggusur tradisi dan agama, justru
masyarakat Islam abangan Indonesia banyak yang sadar menjadi
santri bahkan rajin menjalani serangkaian kegiatan ibadah seperti
shalat dan puaia. Ketika dunia memperkokoh modemisasi, sebagian
kalangan santri malah bergabung dengan kelompok Islirm funda-
mentalis dan kelompok ini tumbuh berkembang dengan subur.
agama Nasrani di Barat, tetapi gagaltotal ketika digunakan mem-
buktikan kebenaran teori itu dalam masyarakatMuslim'
Dalam ranah tasawuf, kalau duluhanya orang awamyang meng-
ikuti organisasi sufi, tetapi sekarang bergeser meliputi kelompok
tentara, seniman dan lain-lain. Semua kelompokini disatukan oleh
jaringan afiliasi tarekat ke dalam lingkungan masyarakat yang lebih
luas.6,,Sufisme abad pertengahanyangberbau pantheisme dan menolak
duni4 kini digantikan sufisme dengan organisasi dan strukturyang
penuh aktivisme yang mengembangkan sikaplebih positif terhadap
dunia, baik di dalam kerangka Politik, moral maupun spiritual."67
Banyak pemikir Islam yang memandang perlunya merumuskan
redefinisi terhadap istllah zuhud darimeninggalkan dunia menj adi
65 Ihid., h.29-30.
66 lhid., h. '1,60.
67 lbid.
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tetap mencari dunia tanpa terpedayakan oleh kepentingan dunia itu.
Mereka juga cenderung mengalihkan kesan tasawuf yang berorientasi
individual menjadi tasawuf sosial, tasawuf perkotaan, tasawuf
modem, dan tasawuf kontemporer. pengalihan kesan ini merupakan
upaya melakukan pembaruan tasawuf sesuai dengan funfuta n zaman,
agar tasawuf mampumemecahkan problem yang dihadapi masya_
rakat kontemporer sehingga makin diminatimalyarakat.
- 
Demikian juga, pluralisme semakin dipandang sebagai suatukeniscayaan dalam wacana pemikiran maupun refleksi Islam secarakeseluruhan.6s para intelektual Musrim lrdonesia makin menyadari
keberadaan pluralisme, khususnya di .rdonesia yang memiliki
beragam agama, budaya, bahasa, wilayah, bangsa, 
"t 
,it, suku dan
sebagainya, sehingga pluralisme itu sesungguhnya merupakan
sunnatullah (hukum Allah yang berraku pada ulu,o *-"sta ini) ter-
mazukjuga hiteroginitas masyarakat. Maka pluralisme adalah suafukeniscayaan yang tidak bisa dihindari lagi.
G. Islampositif
Identititas Islam positif ini dirumuskan oreh Ayi sobama dalam
sebuah karyanya, Isram positif spirit wacana solusi Refleksi. Menurutpengakuan Ayi sobarna, "Buku ini merupakan kumpulan artikeldi media massa, makalah dalam berbagai diskusi, naskah khutbahdan ceramah."6e Konsekuensiny4 isi kurrl.rrrgurrrya memang kurang
terfokus karena penuris.rnnya tidak didesain sejak awat yanidiarah-
kan pada Islam positif itu. Mekanisme penulisan buku ini tentu berbedadengan penulisan buku yang dikhususkan membahas sesuatu topik.
Dalam mengawali konstruksi konsep tentang identitas Islampositif ini, Ayi sobarna membedakan adi tiga sisl Islam: idearit4
realit4 dan citra.Idearita Islam berupa teks-teks wah1ru, realita Islamberupa perilaku keseharian umat Islam, dan citra Isram muncul dalamimajinasi. Jika idealita Islam diajarkan Allatr, para Nabi dan terang-kum dalam kitab suci; rearita Isram ditampilkan oleh orang-orang
Muslim, maka citra Isram dibentuk oleh media.z. pembentukan
8 lhid., h. 225_226.
,oojr,?t.f;'arna, Islam Positif spirit wacana solusi ReJleksi, (yogyakarra: Graha llmu,
n lhiil., h. v.
ic ' lcal i ta,  real i ta,  dan ci tra ls lam ternyata mengalami urutan tertentu
secara hierarkhis.Idealita Islam telah terumuskan dalam kitab suci,
realita Islam masih dalam pembuktian melalui prilaku umat Islam
itu sendiri (apakah mereka memiliki komitmen, konsekuensi, dan
konsistensi dalam mengamalkan ajaran-ajaran Islam atau justru
sebalilcrya) maka citra Islambaru bisa dirumuskan setelah mencermati
perilaku umat Islam tersebut. Citra Islam baru muncul setelah ada
realita Islam. Realita Islam ini masih dalam perjuangan, sebab ia
serba mengalami kekurangan atau kelemahan. Lantaran realita Islam
seperti itu, pada akhirnya citra Islam tidak sebanding lurus dengan
idealita Islam.
Dari sisi idealita, Islam merupakan rahmat bagi alam semesta
(r nhm at an li al -' al amin) dan memiliki posi si terting gi (al -Isl am y a' lu
w al a y u' I a al aihi). Maksudnya lslam is the b es t (Isl am itu positif, Islam
itu-terbaik); dari sisi realita, umat Islam itu terPuruk, terjebal terj aj ah,
dan terpinggirkan. Adapun dari sisi citr4 Islam itu keras, kasa1, kejam,
terfuduh, tertinggal, dan terdakr,va.n Buku tersebut merupakan sebutir
pasir untuk membangun jembatan raksasa yang menghubungkan
realita dengan idealita itu.z Dengan kata lain, buku ini berusaha
mewujudkan idealita ke dalam realita sehingga antara cita-cita
dengan realitas kehidupan terdapat relevansi. Cita-cita Islam itu baik
sekali, tinggal mencari cara atau strategi yang efektif dalam meng-
aktualisasikan cita-cita itu menjadi perilaku kehidupan umatnya'
Sebab cita-cita senantiasa dikurangi realitat sehingga kualitas realita
tidak sebaik kualitas idealita.
Dalam masalah pendidikan yang ideal, Ayi Sobama setuju dengan
langkah yang ditawarkan al-Faruqi dalam menyukseskan pendidi-
kan sebagai strategi rekayasa sosial.Ia menegaskan bahwa paling
tidak ada tiga langkah yang ia tawarkary yaitttiqra' (rnembaca), qalam
(menulis), d anbayan(retorika).ts Melalui kegiatan membaca seseorang
menjadi ahli waris ilmu. Namun dengan menulis, ia telah merintis
jalan untukmewariskan ilmu itu kepada orang lain. Dengan menulis
seseorang mendapatkan nilai tinggi dari sebuah ilmu-7a Membaca
71 lbid., h. v-vr.
72 lbiil., h. vi.
n lbid., h. 47.
74 lhid., h. 48.
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membawa roti. Jadi pemberian maaf jauh lebih bagus dampaknya
daripada membalas kejahatan maupun kedzaliman seseorang dengan
balasan yang setimpal. Sikap demikian inilah yang diinginkan
Machasin sehingga Islam itu tampak sejuk dan menyejukkary damai
dan mendamaikan, harmonis dan mengharmoniskan, serta teduh
dan meneduhkan.
aagian 5
IDENTITAS I LAM
DARI PERSPEKTIF
PENDEKATANNYA
A. IslamTransformatif
Pemikir Islam yang menyodorkan identitas ini adalah Moeslim
Abdurrahman mel alui buah pena ny a, lsl am Tr nnsfor m atif . D alarn
pembahasan bab tr di depan,sebagaimana penulis uraikarL Moeslim
Abdurrahman mengusulkan identitas Islam yang memihak. Kali
ini ia mengusulkan identitas lain lagi yaitu Islam transformatif. Dua
tawaran identitas Islam ini berbeda tetapi nuansanya sama. Jika
Islam yang memihak menekankan perhatian dan kepedulian Islam
memihakorang-orang yang lemah baik secara ekonomi, sosial mauPun
politilg maka Islam transformatif menekankan pendekatan dalam
mengubah sejarah kehidupan manusia sehingga mamPu mengangkat
harkat dan martabatnYa.
Ketika buku lslnm Tr ansformatif ltuditulis pada kisaran'1.990-an,
ada dua pandangan yang dominan mewamai pemikiran di hdonesia
yaitu pandangan modemisasi dan pandangan islamisasi, sedangkan
Moeslim Abdurrahman tidak setuju dengan kedua pandangan itu,
sehingga menawarkan model khususyang disebut dengan identitas
Islam tranformatif. Identitas ini tidakbisa dilepaskan dari teologinya,
yalcri teologi transformatif . Maksu dny a,konsep Islam transformatif
dalam perkembangan selanjuhrya melahirkan teologi transformatif.
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lslam transformatif pada gilirannya bergerak rnengkri tisi bai k
pandangan modernisasi maupun pandangan islamisasi. Moeslirn
Abdurrahman menegaskan bahwa cara pandang berparadigma
modernisasi sangat berbeda dengan pendekatan transformatif yang
ditekankan pada keadilan dalam setiap proses perubahan sosial,
sambil mempertanyakan untuk siapakah sebenarnya perubahan
itu.1 sedangkan perbedaannya dengan kecenderungan islamisasi
adalah bahwa teologi transformatif lebih menekankan hubungan
dialogis antara teks dan konteks, dan tidak melakukan pemaksaan
realitas menurut model ideal. Pengembangan teologi transformatif
juga sebagaiupaya mengatasi perdebatan tentang pilihan antara
pendekatan kultural atau pendekatan struktural dalam pengem-
bangan masyarakat.2 Mak4 Islam transformatif dimaksudkan sebagai
pendekatan alternatif terhadap kecenderungan paradigma moder-
nisasi dan pandangan islamisasi, yang keduanya dipandang memiliki
kelemahan-kelemahan. sebagai pendekatan alternatif, Islam trans-
formatif menawarkan konsep yang jelas mengenai perwujudan
keadilan sosial secara elegan.
Transformasi ifu sendiri merupakan konsep yang luas dan
komprehensif, sebab ia menyangkut pembaharuan berbagai aspek
secara serentak dan reflektif baik terk ait ajarary kelembagaan maupun
formasi sosial.3 Transformasi bisa mendorong pembaharuan pemikiran
maupun pemahaman ajararr-ajaran Islam; ia memotivasi pembaha-
ruan berbagai lembaga, baik lembaga hukum, pendidikan, politik,
ekonomi, sosial dan sebagainya; dan ia juga menjadi penyebab per-
ubahan sistem sosial pada berbagai bidang baik sosio-kultural, sosio
politi( sosio ekonomik, sosio-pedagogis, sosio-religiug sosio-yuridis
dan sebagainya.
Oleh karena itu, pendekatan transformatif menjadi acuan yang
sangatpenting agar kaumdhu'ffi' sendiri yang merancang program
untuk dirinya, memahami strategi dan peluangyang mampu
meningkatkan harkat dan martabatnya sebagai manusia yang mulia
di hadapan Tuhannya.aMaka transformasi itu sepatutnya menjadi
1 Moeslim Abdurrahmary Islnm Transformntif,
2 lhid., h. 27.
3 Ibid., h. 60.
4 lbid., h. 40.
insani berdasarkan kesadaran iman, bahwa sejarah suatu kaum hanya
akan diubah oleh Tuhan jika ada kehendak dan uPaya dari semua
anggota kaum itu sendirij Hal ini menjadi pijakan dalam melakukan
gerakan sosial bahwa perubahary perbaikan, mauPun PenyemPur-
naan nasib dan derajat manusia khususnya orang-orang dhu'afa'
harus dimulai dari diri sendiri. Apabila mereka berusaha secara
sungguh-sunggguh dalam mengubah nasibnya" niscaya Allah akan
memlerikan jalan keluar kemudahan-kemudahan bagi mereka.
Gerakantransformasiinitidakhanyamen)^lsunproyek-proyek
lebih bermatcra dilihat dari prinsip-prinsip dasar kemanusiaan yang
sederajat sebagai khalifah Allah untuk menciptakan kemakmuran.u
Suatu kemakmuran substantif, yakni kemakmuran yang benar-
benarbisa dirasakan semua kalangan sesuai dengan kapasitasnya
masing-masing tanpa penipuan, pemalsuan, dan rekayasa politis
apa pun yang hanya menguntungkan segelintir orang'
s lbid., h. 40.
6 lbid., h. 4r.
7 lhiil., h. 106.
4
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(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), h.8.
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Di ncgeri  in i  orang yang kaya semakin kaya dan bisa r 'c.rbangrr. l
kerajaan bisnismaupun kekuasaan dinasti, tetapi orang yang miskin
bertambah miskin, tidak memiliki tanah dan rumah selama hidupnya.
Padahal mereka memiliki tanah air yang sahr, yaitu tanah air Indonesia
sebagaimana pemyataan pertama dalam deklarasi sumpah pemuda.
B. Islam Kiri
Istilah kanan dan kiri telah digunakan dalam banyak bidang
pembahasan. Kanan dan kiri bukan sekadar kosakata yang dipakai
dalam anatomimanusia danhewan maupun lalu lintas, ,."luir,kur,
juga kedua istilah itu dipakai dalam perpolitikan: ada haluan kanan
dan haluan kiri, kelompok kanan dan kelompok kiri, ekstrim kanan
dan ekstrim kiri, dan sebagainya. pada masa orde Baru, penyebuthn
ekstrim kanan dialamatkan pada kelompok Islam yang blrusaha
mendirikan negara Islam, sedang el.strim kiri dialamatkan pada pemim_
pin maupun anggota Partai Komunis Indonesia (pKI).Belakangan
ini istilah kiri juga dipakai dalam gerakan Islam, atau identitas Islam
seperti yang ditawarkan oleh Eko prasetyo melalui karyanya,Islam
Kiri Melawsn Kapitalisme Modal dariwacana Menuju Gerakan.
Lahirnya identitas Islam Kiri ini sebagai respons terhadap
penindasan terhadap orang-oran gyanglemah dan/atau dilemah-
kan, sehingga identitas ini mirip dengan Islam transformatif tersebut.
Bedanya, kalau Islam transformatif mencoba mentransformasikan
ketimpangan sosial menjadi keadilan sosiaf maka Islam Kiri lebih
menukiklagi, ia menekankan pendekatan yang melawan penindasan
terhadap orant-orang yang lemah. Identitas Islam Kiri ini mmgingatkan
kita pada konsep yang dibangun oleh Flasan Hanafi melalui istilah
yang berkebalikan posisi struktur kata-katanya, yaituKiri Islam
(al-Yasar al-Islnmi atau Islnmi" Left).
Latarbelakang timbulnya Islam Kiri ini adalah sebagai respons
strategis terhadap penindasan yang dilakukan penguasa terhadap
orang-orang yang lemah seperti orang-orang fakia miskin, dan lain-
lain. Eko Prasefzo mengungkapkan bahwa hlam benar-benar merasa-
kan betapa derita yang dialami orang-orangmiskin perlumendapat
pembelaan. Islam telah menangkap segala keluhan orang_orang yang
tertindas, tertekan, teraniaya; sehingga Allah menjanjikan bahwa
1-rosisi  i rnam t idak akan cl iber ikan kcpada oranS-()rang yangt lzrr l i r rr .n
sebab kalau orang-orang dzalim menduduki posisi itnatn, maka
sangat membahayakan nasib orang-orang yang lemah, bahkan merckr
mungkin semakin diperlemah. sedangkan Islam justru mendorortg
dan menggerakkan tegaknya keadilan yang memberikan kesempa ta n
dan fasilitas bagi orang-oran gyartglemah untuk bangkit menjad i
orang-orang yang kuat (sejahtera dan bermartabat)'
oleh karena itu, keadilan merupakan kata kunci dalam geraka n
Islam Kiri tersebut. Keadilan merupakan idiom utama dalam geraka n
Islam kiri. Keadilan telah dijadikan prinsip sekaligus tujuan oleh
gerakan ini. Eko Prasetyo menegaskan bahwa keadilan adalah prinsi pr
dan tujuan utama dari gerak hlam Kiri, seperti pemyataan Anwar
Ibrahim bahwa kita harus memiliki masyarakat ekonomi yang bena r-
benar adil, setelah itu kita baru bisa menerapkan hukum Islam'
Keadilan itulah yang menyebabkan Islam sangat keras dan tegas
Malaysia maupun Indonesia. Dalam konteks Indonesia, oranS-or-
ang Hindu dari kasta bawah khususnya kasta sudra, banyak yang
memeluk Islam pada saat islamisasi di negeri ini karena dengan
memeluk Islam, mereka merasakan harkat dan martabatnya terangkat
tinggi sebagai wujud keadilan sosial yang mereka dambakan, tetapi
selalu kandas sebelum mereka berada dalam pangkuan Islam.
Msi pembelaan terhadap kaum yang lemah dan/atau dilemahkan
ini telah diimplementasikan Islam sejak awal kehadirannya. Nabi
Muhammad sejak awal menyampaikan kandunganAlquran yang
memotivasi penentangan pada penindasan terhadap orang-orang
8 Eko Prasetyq Islam Kiri Melawan Knpitalisme Modal dnri wacana Menuju Getakan,
(Yogyakarta: Insist Press, 2002)' h. 25.
s lbid., h. 25.
t0 Ih id. .  h.22.
120 121
f,
watak kaum kaya yang t idak mau berbagi i tu,  r 'aka Alqura. Incr.-
perkenankan perang untuk melindungi kaum miskin yang berada
dalam posisi teraniaya.ll Jadi perangyang dilakukan Istam ini aclalah
Jika meminjam kategoriyangdigunakan Karl Marx, menurut
Pembelaan pada orang-orang lemah itu sekarang bisa dikon-
teksfu alisasikan pada era modem ini. pembelaan itu bisa dilakukan
11 lbid.
tz rbid., h. 29.
l l i l i r  r t r r ' l i tk i lk , t t t  t l l , t t l t l , r t  i r r i ,  kcgtrrraarr  MUIlr i t r r ' t  d i r i tsakl l r  ( ) r ' l l l l ] -
orang misl<irr  y i t t t t ' ,  l . l1 i ' lyor i tas masih Percaya pada kebenaran Islam'13
BiIa melaktrkarr tindakan demikian, MtlIyang dianggap representasi
Nabi melalui haditsnYa.
bela martabat masyarakat yang selama ini tertindas'
Islam Kiri, dengan demikian, berusaha mengubah bentuk penin-
dasan terhadap orang-orang yang lemah menjadi pembebasan yang
berkeadilanbagimereka,melaluipendekatanrevolusioner,suatu
pendekatan yang sarat dengan perlawanan-perlawanan terhadaP para
penindas, tidakpeduli siapa pun pelakunya' Eko Prasetyomenjelaskan'
Inilah hakekat Islam Kiri yang memilih revolusi sebagai cara
13 ftid., h. xxxiii.
14 lhid.
122 123
rclcvalr bukan saja pada rezim yang represif melairrkrrn pircia
pentingnya untuk merumuskan gerakan Islam Kiri dalam
beberapa praktik yang relevan dan memungkinkan untuk
diterapkan pada masa pemerintahan yang transisi dan berbau
fasis sekarang ini.1s
selanjutnya, untuk mengimplementasikan Islam Kiri itu, Eko
peroleh keadilan hukum, keadilan ekonomi, keadilan sosial, dan
langkah strategis tersebut apabila penindasan belum bisa digusur
oleh ketiga langkah sebelumnya. Maka revolusi sosial ditempatkan
pada urutan terakhi4 karena bagaimanapun setiap revolusi di mana
pun selalu berkonotasi tuntutan yang bersifat pemaksaan.
C. IslamMazhab Kritis
Identitas Islam ini dimunculkan oleh Ahmad Fuad Fanani melalui
15 lbid-, h. 23't.
t6 lh id. ,  h.231-308.
scrnan ga t kebangkitan di kalangan umat lsl a m. Isl a tn nr a cl zlr a b k ri t i s
in i dihadirkan untuk menjawab tantangan-tantangan kontem porer.
Menurut penilaian Ahmad Fuad Fanani, model keberislaman
alternatif di zaman kapitalisme global dan maraknya fundamen-
talisme keagamaan ini adalah Islam yang bermadzhab kritis, yakni
Islam yang menekankan pada sebuah keberagamaan yang visioner,
terbuka, dan memihak. Maksud visioner adalah Islam yang mene-
kankan kemajuan, dinamisme, dan perubahan; maksud terbuka
adalah Islam harus terbuka terhadap agama atau paham lain yang
juga mengandung kebenaran, namun juga tetap menjaga komitmen
nilai-nilai luhur yang ada pada dirinya; sedangkan prinsip pemihakan
dalam keberislaman adalah sikap yang berani menentang semua
bentuk ketidakadilan baik ketidakadilan interpretasi agama, ketidak-
adilan politik maupun penindasan sesama manusia.lT Dengan
pengertian lain tiga prinsip ini dapat diterjemahkan menjadi tiga
sikap sebagai konsekuensinya: prinsip visioner melahirkan sikap
progresif terhadap kemajuan, prinsip terbuka melahirkan sikap toleran
terhadap agama lain, sedang prinsip memihak melahirkan sikap
perlawa,nan terhadap kedzaliman yang dilakukan siapa pun. Ketiga
sikap sebagai rumpun sikap kritis ini yang senantiasa harus dibuda-
yakan di kalangan umat Islam.
Melalui sikap kritis itu, umat Islam akan menjadi manusia yang
kreatif, independen, dan tangguh melawan segala bentuk kesewenang-
wenangan. Dalam Islam madzhab kritis ini, penekanannya adalah
bagaimana umat Islambisa terus melakukan kontekstualitas penafsiran,
dan mengukuhkan pemihakan terhadap segala bentuk perlawanan
terhadap ketidakadilan.ls Keduanya memiliki peran dan fungsi yang
penting dalam membela kesejahteraan umat Islam; kontekstualisasi
penafsiran baik terhad ap ayat-ayat Alquran mauPun hadits Nabi
cenderung menghasilkan pemahaman dan pemal.naan Islam yang
arif bijaksana, sedangkan perlawanan terhadap ketidakadilan justru
memiliki orientasi yang sangat kuat dalam mewujudkan keadilan
yang hakiki.
17 Ahmad Fuad Fanani lslam Mazhab Kritis Menggagas Keberagamaan Liberatif, (]akarta:
Kompas, 2004), h. xi.
18 lbid.. h. xii.
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Umat Islam Indonesia ke depan harus rnempelajari pcna fsirir.
Alquran yang berimplikasi pada pembebasan sosial. para agarrawan
harus segera terjun ke lapangan untuk membebaskan penindasan,
membela hak-hak wanita, dan mempelopori penumbangan segala
bentuk ketidakadilan.le Maka semua penafsiran yang merendahkan
kedudukan perempuary tidak dapat dipertahankan lagi sekarang ini,
sebab tidak setiap laki-laki lebih berkualitas daripada perempuan.
sekarang banyak perempuan yang memiliki potensi lebih besar
sehingga mampu melaksanakan peran-peran yang selama ini dilaku-
kan laki-laki. Bahkan sekarang ini banyak wanita karie4, mampu meng-
ambil peran kepemimpinan dalam urusan domestik maupun publik.m
Sehubungan dengan watak evolusi agama, upaya menumbuh_
kan tradisi kritik dan tafsir yang heterogen menjadi suatu keniscayaan.
Tradisi ini bertujuan untuk memunculkan peran-peran profetik
agama ke permukaan sebagai kekuatan moral dan pembebasan melalui
perilaku pemelul.rrya. Heterogenitas tafsir juga bemilai positif sebagai
upaya kontekstualisasi teks agama pada problem-problem kemanu-
siaan kontemporer.2l Dalam menumbuhkan heterogenitas tafsir itu,
metode dekonstruksi dari Jacques Derrida layak dijadikan alternatif
paradigma dan cara kerja. Metode dekonstruksi ini untuk mem-
bongka4, menguak atau meleburkan setiap jenis struktur yang dipaksa-
kan kebenarannya, sehingga tidak menumbuhkan budaya bertanya,
menggugat, atau men gkritik .2 Hany a saja, metode dekonstruksi itu
harus dilanjutkan dengan metode rekonstruksi; setelah dilakukan
pembongkaran seharusnya dilakukan penataan kembali yang jauh
lebih tajam dan menukik dalam menumbuhkan budaya bertanya,
menggugat, dan mengkritisi sesuatu yang dipandang mengganggu
kemajuan.
selanjutrya heterogenitas tafsiritu juga memiliki relevansi dengan
pluralisme keagamaan. MenurutAhmart Fuad Fanani bahwa pandangan
pluralisme ifu bukan membuat sinkretisme, namun justru penghar_
gaan dan penggalian nilai-nilai kebenaran universal agama untuk
kebaikan bersama.23 Maka teologi pluralis seharusnya berorientasi
1' Ibid., h. 96-97.
n lbid., h. 67.
21 lbid., h. 1.01,.
22 lhid., h. 1.07-102.
23 lb id. ,  h.7.
par. la pembebasan dan untukkepent ingan sosial  yang me lrceral ' rkal l .
Jika tidak dilakukan, teologi itu justru dimanfaatkan oleh sekelompok
agamawan guna melanggengkan status quo kekuasaan dan
memberangus kritisisme masyarakat.2a oleh karena itu, implementasi
teologi pluralis itu perlu dikawal dalam merealisasikan orientasi
pembebasannya yang memberikan pencerahan sosial bagi masyara-
kat luas tanpa batas-batas keterikatan pada agama, suku, bangsa,
bahasa, budaya dan sebagainYa.
Kemudian, pluralisme itu bukan sekedar doktrin yang hanya
dipahami, namun harus diamalkan dalamkehidupan sosial sehari-
hari.6 Pluralisme harus dilanjutkan dengan dialog antarumatberagama
dalam mencerap berbagai macam kebenaran yang ada. Dialog ber-
fungsi kritik, koreksi dan saling membantu dalam menciptakan tatanan
sosial yang sejuk dan damai.26 Tentu bukan dialog pada tingkat
retorik semata, melainkan dialog pada tingkat praksis. Fraksis dialog
ini bisaberwujud kerja sama antarumat beragama, pemberian banfuan
pendidikan, santunan orang miskin dan anakyatim, kemahbersam4
advokasi kekerasan dan korban banjir, demonstrasi menentang
rezimdan aksi-aksi kemanusiaan yang lain.27 Melalui dialog sebagai
salah satu perwujudan pluralisme itu, hubungan antarumat beragama
menjadi cair dan harmonis sehingga mereka hergerak saling meno-
pang dalam memecahkan masalah-masalah sosial, hukum, ekonomi,
politik maupun pendidikan.
Ahmad Fuad Fanani menganjurkan agar kita mengubah para-
digma pendidikan agama,harus lebih menekankan aspek emansi-
patoris, transformasi sosial, mengapresiasi humaniora, dan pemben-
tukan kesadaran pada peserta didik. Jika ini berhasil direalisasikan,
pendidikan akan efektif menjadi soko guru penegakan pluralisme
agama.z8 Maka model pendidikan agama y angperlu dikembangkan
adalah model pluralis multikultur, yakni model pendidikan yang
menekankan nilai-nilai moral seperti kasih sayan9, cinta sesama,
tolong menolong, toleransi, menghargai keragaman dan perbedaan
pendapaf dan sikap-sikap lain yang menunjang kemanusiaan'2e
24 lhid , h. 8.
2s lbid., h. 36.
26 lh id. ,  h.80.
27 Ibid.
28 Ibid., h. 74.
D lb id. ,  h.77-18.126 127
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I Iarrya saja rnodel pengembangan pendidikan aganra yang dilrarap-
kan ini hanya terfokus pada penguatan pluralisme, sementara pen-
didikan agama juga diharapkan memainkan peranan penting dalam
membangun dimensi lainnya, misalnya dalam mendukung dan
memelopori kemajuan bangsa.
Selanjutnya, menyinggung masalah kehadiran modernitas dan
dampalcrya di dunia ketiga, Ahmad Fuad Fanani mengatakan bahwa
muatan nilai modernitas yang menekankan rasionalitas, keseraga-
man dan standard ganda dari Barat harus dieliminir pengaruhnya.
Hegemoni Barat di dunia ketiga melalui proses kolonialisasi, imperialisme
budaya atau kapitalisme global harus dikritik dan dicegah kehadi-
rannya. Sebagai alternatif, penafsiran dan pembaharuan pemikiran
Islam hendaknya berdimensi pemihakan terhadap keadilan sosial
dan pengukuhan sikap kritis terhadap hegemoni kemanusiaan.3o
Mak4 kekuatanpenafsir sebagai subjekkreatif yang bisa melakukan
perubahan harus dibentuk3l
Selama ini, modernitas hanya menyebarkan nilai-nilai yang
sangat menguntungkan negara-negara Barat yang majq sebaliknya
nilai-nilai modemitas itu seringkali merugikan negara-negara Ketiga
termasuk Indonesia melalui hegemoni Barat. Sejarah membuktikan
bahwa hegemoni Barat itu hakekatnya melakukan penindasan baik
secara politik, ekonomi, maupun budaya terhadap masyarakatnegara
Ketiga, sehingga menodai nilai-nilai kemanusiaan yang sejati. Kondisi
inilah yang harus direspons dengan sikap yang membalikkannya,
yaitu upaya mewujudkan keadilan sosial yang justru memiliki target
mewujudkan kesejahteraan masyarakat negara ketiga yang selama
ini menjadi kurban penindasan akibathegemoni Barat.
Untuk mewujudkan keadilan dan kesetaraan, keberagamaan
yang kontekstual dan membebaskan harus dihadirkaO yaitu kebera-
gamaan yang berkonsentrasi pada penafsiran ulang dan pembumian
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari yang berpijak pada
kemanusiaan universal. Komitmen solidaritas sosial dan emansipasi
kemanusiaan ajaran agama harus digali melalui penafsiran yang
kreatif independen dan transformatif.Apalagi dalam era globalisasi
ini, nasib kaum marjinal makin terpinggirkan dan tidak mendapat
30 lbid., h. ix.
31 lhid., h. tx-x.
pertrbt ' l , t . r r t  s, t t t t , t  st ' l<rt l i '  Maka agama l tctrclalctrya rncrr jacl i  kekttatan
a I tern a t i f yrrrr g krca ti f melakukan santunan, bantu an' pemberdayaan'
dan bimbingan kepada mereka' F{al ini bisa dilakukan bila pemeluk
agama melakukan interpretasi dan pembacaanbaru terhadap ajaran
u[u-unyu.'2 Karena ajaran agama memiliki seperangkat pesan yang
memadai dalam melakukan tindakan sosial yang memungkinkan
dilakukan penafsiran dan pembacaan model baru yang menghasilkan
langkah-langkah strate gis yang mencerahkan'
Oleh karena itu, lanjut Ahmad Fuad Fanani' metode pembacaan
baru terhadap ajaran Isia- ha*s memihak kemanusiaan dan prob-
lem sosial secara memadai. Dialektika yang harus dilakukan bukan
sekedar dialektika teks yang mengubah kesadaran umat Islam saja'
tetapi juga dialektika sosial yang memberikan inspirasi dalam
melakukan perjuangan demi sebuah perubahan sosial untuk sejarah
masa depanyang letih berkeadilan.33 Sebuah dialektika sosial yang
memilikijangkauanpengaruhmakinluasdanmakinstrategisdalam
mewujudku., p"rrrtuhan sosial yang sarat dengan nilai-nilai
keadilan universal, keadilan menyeluruh, dan keadilan yang berlaku
bagi semua orang.
D. IslamEmansiPatoris
Identitas Islam emansipatoris terekspresikan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Very Verdiansyah dan sekarang tetah menjadi
f.rki yurrg uerjudul Isla mEmansipatoris Menafsir Agama untukPraksis
pemUiaasin Penelitian ini dipusatkan pada pemikiran pengurus Per-
himptnan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat (P3M)' Menurut
p"rriukoar, Very Verdiansyatr, penempatan masyarakat sebagai subjek
menjadi dasar pendirian P3M yang mengusung paradigma Islam
emansipatorissebagaigerakandanmadzhabpemikiranhlamhrdonesia.
Bukuinihadirunfukmenjelaskankerangkaparadigmalslameman.
sipatoris itu.eData primer diambil dari hrlisan-hrlisan Masdar (direktur
f iVt;, ZuhairiMi srawi (Koordinator P rogram)' dan Rumadi sebag ai
staf program.s Namun realisasinya, Very Verdiansyah lebih banyak
v
32 lhid., h. x.
33 lhid., h. xii.
3a Verv Verdiansyah, lslam
Zuhaii Misrawi (ed), (Jakarta:
35 Ibid., h. 3.
Emansipatoils Menafsir Agama untuk Praksis Pembebasan'
P3M, 2004), h. 7.
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rnengu tip pcmikiran Masclar Ir. Mas'udi dan Ztrhair.i Misrawi claripacla
pemikiran tokoh-tokoh lainnya, termasuk Rumadi sendiri.
Tafsir emansipatoris sebenarnya telah dilakukan oleh Hasan
Hanafi melalui gagasan hermeneutika humanistik dan pembebasan,
AsgharAli Engineer melalui ide besarnya teologi pembebasan, dan
Farid Esack melalui gagasan tafsir liberalisme dan pluralime (herme-
neutika pembebasan). Ketiga tokoh Muslim ini, memberikan inspirasi
atas gerakan Islam (tafsir) emansipatoris.36 pemikiran ketiga tokoh
ini mengilhami pemikiran pemikir-pemikir hlam emansipatoris In-
donesia terutama para pimpinan p3M tersebut yang didukung oleh
beberapa pemikir kontributor dalam membentuk keutuhan konsep
pernikiran Islam emansipatoris. Memang karya-karya pemikir-pemikir
Islam kontemporer itu belakangan ini banyak digemari oleh pemikir-
pemikir Islam mudalndonesia. Karya-karya mereka banyak diterje-
mahkan ke dalam bahasa Indonesia, kemudian dibedah dan didis-
kusikan sehingga menumbuhkan budaya dialog kritis di kalangan
pemikir-pemikir muda tersebut, meskipun dalam kalangan terbatas.
sebagai suatu identitas Islam tersendiri, kendatipun juga memiliki
kemiripan dengan identitas Islam lainnya seperti Islam transformati{,
Islam kiri dan hlam rnazhab kritis yang telah dijelaskan di depan,
Islam emansipatoris tentu memiliki karakteristik khusus yang mem-
bedakan dengan identitas Islam lainnya. Very verdiansyah mlncatat
letak perbedaan itu yakni pada paradigma dan perspektif yang
diembannya yangmeliputi empatkarakteristikyalmi: (1) sudutpandang
terhadap teks; (2) sikap terhadap modernitas; (3) apresiasi terhadap
budaya lokal; dan (4) menekankan aspekpartisipasi dan al,si.v "Keempat
poin tersebut merupakan paradigma Islam emansipatoris yang
menjadi landasan teoritis dalam berpikir serta landasan praksis pem-
bebasan dalam melihat problem kemanusia an.,, B
sebena'rya keempat poin ini tidak menjadikan karakteristik
pembeda secara mutlak dengan identitas Islam lainnnya. Kalau per-
bandingannya dengan Islam fundamentalis dan Islam liberal kedua
identitas Islam ini yang sering dijadikan perbandingan mungkin
memang benar sebagai pembeda. Namun, bila dibandingkan dengan
% Ihid., h. L4.
37 lhiil., h. 88-91..
38 lhid., h. 91.
i t lcr t t i t i rs ls l , r r r r  l i r i r r t ry i t  l r l i r  juga kcsant i tatr  kect ta l i  kar-al<t t ' r ' is l i l .
pertama. M isa I  nya, si  kap kr i t is terhadap modern i  tas ju ga lc r t l , r  p.r  t
pada Islam transformatif dan Islam aplikatif; apresiasi terhatlal'r
budaya lokal juga terdapatpadalslam pribumi, Islam inklusif,Islarr
Nusantara, Islam post-puritan dan post-tradisional, Islam Jawaflsla rn
Kejawen, Islam pesisir, dan Islam adat; sedangkan penekanan pada
aspek partisipasi dan aksi juga terdapat pada Islam aktual dan Islam
altematif.
Jadi karakteristik yang benar-benar membedakan dengan
identitas Islam lainnya hanya terdapat pada sudut pandang atau
perspektif terhadap teks. Sebagaimana pemy ataan y angdikutip Very
Verdiansyah sebagai berikut:
Islam emansipatoris ingin melihat teks sebagai bagian dari
realitas yang mempunyai keterbatasan. Keterbatasan tersebut
bukan menunjukkan kelemahan teks, melainkan bukti keisti-
mewaan manusia untuk menyikapinya. Di sinilah pentingnya
sudut pandang dan perspektif terhadap teks. Setiap pembaca
teks sedapat mungkin melakukan diskoneksitas epistemologis
(al-qath'iah al-ma'rafiah) dengan teks, tapi di sisi lain ia harus
mampu melakukan kontekstualisasi (al-tazu ashul al-ma' rafy).e
Kalau Islam emansipatoris memandang bahwa teks ifu terbatas,
maka kebanyakan Islam lainnya menilai teks itu tidak terbatas, p aling
lengkap, d an p aling mencakup (knmil w a sy nmil). Ketika teks tersebut
dikatakan terbatas dalam alur logika Islam emansipatoris lantaran
kenyataan bahwa tidak semua pikiran Tuhan dituangkan dalam
teks tersebut. Sebagian pikiran Tuhan dituangkan pada alam semesta.
Teks itu hanya menampung sebagian dari pikiran Tuhan. Konse-
kuensinya, pikiran Tuhan tersebut tidak terbatas, sedang teks-Nya
terbatas dan sengaja dibatasi oleh Tuhan sendiri.
Masdar F. Mas'udi menyatakan bahwa titik tolak Islam emansi-
patoris adalah problem kemanusiaan, bukan teks suci (teks-ide). Teks
suci subordinat terhadap pesan moral/etik/spiritual, sehingga ia
tidak dipahami sebagai undang-undang melainkan sebagai sinaran
pembebasan. Secara integral, Islam emansipatoris tidak berhenti pada
dekonstruksi dan pembongkaran teks, tetapi teks dijadikan sebagai
wahana pembebasan. Sebab realitas dominasi tidak hanya wacana,
Fr
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Zultairi Misrawi, "Islam emansipatoris hadir dengan paradigma darr
pendekatan yang lebih membebaskan dan berinteraksi langsung
dengan problem kemanusiaan."4l Setidaknya ada tiga hal yang ingin
disampaikan Islam emansipatoris, yaitu: (1) Islam emansipatoris ingin
memberikan perspektif baru terhadap teks; (2) Islamemansipatoris
menempatkan manusia sebagai subjek penafsiran keagamaan; dan
(3) Islam emansipatoris mempunyai konsem kepada persoalan-per-
soalan kemanusiaan daripada persoalan-persoalan teologis.4
Tiga program Islam emansipatoris ini tampak memerankan manusia.
Program pertama berusaha mengubah pandangan masyarakat
Muslim terhadap teks yang selama ini diyakini tidak terbatas untuk
diarahkan pada kesadaran argumentatif bahwa teks tersebut justru
terbatas dan dibatasi oleh Tuhan sendiri; program kedua berusaha
memerankan manusia semakin maksimal dalam menafsiri ketenfuan
agama sehingga mereka diharapkan aktif-menelusuri berbagai kondisi
sosial (sosio-religius, sosio-kultural, sosio-politik, sosio-ekonomik,
sosio-yuridig sosio-pedagogis, dan sosio-geografis) yang menjadi
mitra dialog turunnya wuhyo; sedangkan program ketiga berusaha
merespons dan memecahkan persoalan-persoalan kemanusiaan
lantaran persoalan-persoalan humanistik ini mendesak untuk segera
dicarikan solusinya dan berada dalam kapasitas kemampuan pemikir-
pemikirmuslim.
Islam emansipatoris ini merupakan gerakan yang didesain dengan
konsep dan aksi yang jelas. Very Verdiansyah melaporkan bahwa
dalam mengimplementasikan gagasan dan nilai-nilai sosial, Islam
emansipatoris mengadakan serangkaian program yang diwujudkan
dalam berbagai kegiatary antara lain: pendidikan dan ba ts al-masa'il,
talk show, homepage dan mailinglist, lembaran jum'at (al-nadhar),
penerbitan buku, dan seminar regional.€ Melalui kegiatan-kegiatan
ini, gagasan-gagasan dan gerakan-gerakan Islam emansipatoris dapat
a0 M. Far id Mas'udi ,  "Pengantar Umum: Paradigma dan Metodologi  Is lam
Emansipatoris", dalam Verdiansyah, Ihid., h. xvii-xviii.
at Zthairi Misrawi, "Islam Emansipatoris dari Tafsir Menuju pembebasan,,, dalam
Verdiansyah, Ibid., h. xxv.
42 lbid.
a3 Verdansyah, Ibid., h. 77-79.
cl ipcr l<t,rr , r lk;rrr ,  t l isosial isasikan, dan disebarluaskan kepada masya-
rakat clalam skala yang luas. Di samping itu, kegiatan-kegiatan ter-
sebut juga dapat membentuk jaringan yang luas.
Bagi Islam emansipatoris, terdapat kesinambungan antara
peruntukan agama bagi kepentingan pribadi dengan kepentingan
sosial, sehingga kepentingan sosial tidak bisa dipisahkan dalam kavling
khusus dari kepentingan individual. sebagaimana dikutip very
Verdiansyah" Masdar F. Mas'udi menegaskan bahwa pada mul anya
beragama adalah ketundukan kepada Tuhan yang Pelsonal dan
privat. Namury hakekat yang personal itu hanya bisa dibuktikan
melalui aksi-aksi kesalehan publik dalam kehidupan bersama.
Agama me.miliki sisi privat dan sisi publik. Jika sisi privat terwujud
dalam ketundukannya kepada Tuhan (habl minallah) sebagai
kesalehan pribadi, maka sisi publiknya terwujud dalam komitmen
untukmengasihi dan membebaskan sesama, terutama yang lemah
dan lapar (al-Ma'un:L-3).4 Maka kehadiran Islam emansipatoris me-
miliki komitmen yang kuat dalam mengangkat isu-isu kemiskinan,
ketidakadilan, kemanusiaan, demokrasi, pluralisme, relasi antaragam4
jender, HAM, dan keadilan sosial lainnya.as Pengangkatan isu-isu
ini dalam rangka membebaskan manusia dari keterpasungan akibat
struktur sosial, struktur politik dan struktur ekonomi yang selama
ini menindas dan membelenggu mereka.Implementasi isu-isu itu
membutuhkan perjuangan yang berat dan berkelanjutan agar
masyarakat benar-benar terbebas dari berbagai penindasan ekonomi,
politikmaupun sosial.
untuk menindaklanjuti isu-isu sosial itu, Islam emansiPatoris
merasa tertantang melakukan aksi riil yang memiliki daya strategis
dalam memperjuangkan kesej ahteraan dan kebahagiaan manusia.
sebagaimana dikutip Very verdiansyah, Masdar F. Mas',udi melihat
perlunya agenda tafsir yang membebaskary yaitu tafsir yang memiliki
visi emansipatoris. Tafsir yang memberikan kerangka pembebasan
kepada masyarakat untuk memenuhi hak-hak asasinya.6 Metode
penafsiran tafsir emansipatoris ini berangkat dari konteks-realitas-teks-
dan-realitas. Teks menjadi sumber inspirasi untuk mengkritisi
44 lh id. ,  h.88.
4s lbid.
46 Ibid., h. 94.
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finvltu I(fr.'
st rtr l<l rr r ya ng tidak adil seperti dalarn problem kemanusiaa n, IncrLl-
muskan strategi-strategi dasar pernecahannya, dan mendorong
langkah-langkah praksis.s Dalam merancang tafsir emansipatoris
ittu ada empat langkah/strategi, yaitu: (1) melihat problem kemanu-
siaan; (2) melakukan langkah reflektif, yaitu refleksi kritis terhadap
sebab musabab dari problem itu; (3) merumuskan strategi perubahan
untuk menjawab problem; dan (4) langkah praksis, yaitu aksi-aksi
konlcit di lapangan unfuk memecahkan problem kemanusiaan tersebut a
Metode dan langkah/strategi tafsir emansipatoris ini seolah mem-
balik kecenderungan tafsir pada umumnya. Lazimnya suatu tafsir
senantiasa berangkat dari teks baru dihubungkan dengan realitas
sosiologis, historis, dan sebagainya. Sedangkan dalam tafsir emansi-
patoris justru berangkat dari konteks dan realitas dulu baru teks,
namun teks justru diposisikan dalam posisi yang paling strategis
sebagai sumber inspirasi dalam mengambil tindakan pemberdayaan
secara sistematis. Adapun langkah/strategi yang ditempuh akan
memperkuat gerakan sosial-kemanusiaan semua.
Menurut Zuhairi Misrawi, tafsir emansipatoris hendak meng-
ubah strate gi top-down model tafsir teosentris menjadibuttom up; tafsir
tidak berangkat dari teks, tetapi dari realitas kemanusiaan. Di sini,
analisa sosial dijadikan alatbantu dalam memahami problem-problem
sentral kerhanusiaan. Sebab agama dalam tataran sosiologis-antro-
pologis merupakan proses akulturasi dengan budaya. Agama mem-
bentuk budaya, sebalilcrya budaya juga membentuk agamaf Wujud
budaya membentuk agama ini paling jelas dapat diperhatikan bahwa
budaya sangat berpengaruh dalam memahami dan menaftiri ketentuan-
ketentuan agam4 seperti adanya budaya mudik danhalal bihalal
sesungguhnya merupakan terjemahan dan transformasi dari konsep
agama tentang silaturrahmi melalui kemasan budaya. Ketika mem-
perhatikan halalbihalal seolah-olah hanya budaya murni sehingga
ada pihak-pihak tertentu yang memandangnya sebagai bid ah, padahal
halal bihalal menyalurkan pesan-pesan silaturrahmi kepada sesama
umatlslam yang dikemas melalui l.reasi-kreasi budaya lokal hrdonesia.
4? Ibid., h. 101..
48 lh id. .  h.96.
ae Misrawi, "Islam Emansipatoris...", Ihid., h. xxni.
Ilalrkan budaya juga dipertimbangkan dalam membentuk ketentuan-
ketentuan agama, seperti jenis-jenis hasil pertanian yang wajib
dizakatkan jelas mempertimbangkan budaya pertanian di Arab.
Tafsir emansipatoris ini dapat diperhatikan dari cuplikan contoh
yang dirumuskan oleh Masdar F. Masudi berkaitan dengan realitas
kemelaratan. Ia menyatakan bahwa jika kekurangan atau kelangkaan
bersifat nyata disebut kemelaratan objektif, maka kekurangannya
lebih dalam menyangkut perasaan hawa nafsu disebut kemelaratan
subjektif. Kemelaratan objektif paling akut hadir dalam wujud
,kelaparan,, sedang kemelaratan subjektif dalam wujud 'keserakahan' .s
Bagaimana kemelaratan bisa diatasi? Ideologi sosialisme dan kapita-
lisme mencoba saling menawarkan altematif strateginya tetapi kedua-
nya gagal total karena mereka hanya berusaha memerangi kelaparan'
tidak memerangi keserakahan. Bahkan kapitalisme malah meman-
jakan keserakahan itu. Mereka tidak menyadari bahwa kelaparan
merajalela di mana-mana bukan karena kelangkaan tetapi karena
keserakahary sehingga ketika keserakahan dibiarkan, maka kemela-
ratan menyebar di mana-mana.sr
Di sini, Islam emansipatoris berusaha menemukan akar perma-
salahan dalam memecahkan segala sesuatu termasuk masalah sosial
kemanusiaan. Ini mestinya memiliki konsekuensi tindakan lanjutan
bahwa dalam mengatasi kemelaratan apalagi kelaparan, kuncinya
terletak pada tindakan menggusur keserakahan. Maka dalam meme-
cahkan problem kemelaratan ini Islam berkonsentrasi pada usaha
menghiLngkan dan mengutuk nafsu keserakahan, sehingga muncul
pembebananzakatdan anjuran infak shadaqah, wakaf, hibah' dan
sebagainya bagi orang-orang yang telah mamPu' Hal inilah yang
ditangkap Masdar F. Masudi tersebut hin ggaiamenemukan kunci
penyelesaiannya.
Akhirnya di sini perlu diungkapkan prinsip-prinsip dasar para-
digmatik yang dijadikan Pegangan oleh Islam emansipatoris, yaitu:
Alquran sebagai kitab terbuka, keadilan, kesetaraan, pembebasan,
kemanusiaan, pluralisme, sensitivitas jender, dan non-diskriminatif .s2
Prinsip-prinsip ini dapat mengekspresikan model pemahaman Islam
s Verdiansyah, ibid., h.
s\ Ihid., h. 103.
s2 lhid., h. 125-L47.
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diperjuangkan dalam kehidupan riil kemanusiaan sehari-hari,
meskipun harus menghadapi kekuasaan penguasa yang hegemonik
dan tiran sekalipun. Jika mampu merealisasikan kehidupan manusia
yang inklusif egaliter, dan humanistik tersebut dalam dataran realitas
sosial, maka akan menghasilkan pembebasan nasib manusia yang
sejati, yakni mengembalikan kehidupan manusia yang sarat nilai-
nilai kemanusiaan atau kehidupan manuia yang manusiawi.
E. Islam Aktual
Sebagaimana Moeslim Abdurrahman yang telah meluncurkan
dua identitas Islam yaitu Islam yang memihak dan Islam transformatif,
Jalaluddin Rakhmat juga menawarkan dua identitas Islam, yakni
Islam alternatif dan Islam aktual.Identitas Islam yang terakhir ini
termaktub dalam bukunya yang berjudul lsl amAktual Refleksi Sosial
S e or an g Cen deki qw an Muslim.
Apabila dalam Islam alternatif Jalaluddin Rakhmat menyoroti
kesenjangan antara rifual umat Islam dengan kepedulian sosialnya,
maka dalam Islam aktual ia membedakan antara Islam konseptual
dengan Islam aktual. Ia menyatakan,
Ada dua macam Islam: konseptual dan aktual. Islam konseptual
terdapat dalam Alquran, al-Sunnah, buku-buku atau ceramah-
ceramah tentang keislaman. Islam aktual terdapat pada perilaku
p emeluknya. Islam konseptual boleh menunj ukkan kebencian
Islam kepada kedzaliman dan dukungan kepada pihak yang
didzafirrri. Tetapi Islam konseptual tidak akan dapat menglrilangkan
sistem yang dzalim. Hanya Islam aktual yang mengubah sejarah.
Alquran dan al-Sunnah menunjukkan pentingnya keluarga
snkinah. Konggres Umat Islam dapat membicarakan keluarga
sejahtera, tetapi hanya perilaku umat Islam yang dapat mewu-
judkannya. Alquran boleh jadi sudah menetapkan hukuman
mati bagi penghina Islam, tetapi hukuman mati itu tidak akan
pemah terwujud tanpa aksi politik orang Islam. Peristiwa Salman
Rushdie akan selalu mengingatkan kita, seperti kata Dr.
Siddiqui, bahwa kekuatan kaum Muslim terletak pada tindakan
mereka, bukan pada teks-teks suci yang mereka yakini.s3
53 Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual Refleksi Sosial Seorang
(Bandung: Mizarl 1991), h. 18.
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dunia Islarn c{ari keterpasungan dan korban arogansi negara-ncgar.l
imperi alis bukan Islam,tidak lain adal ah perilaku Islami. De mi ki a rr
juga yang mampu mengubah nasib yang menimpa umat Islam di
seluruh dunia bukan Alquran, melainkan perilaku Qur'ani' Islam
dan Alquran itu pasif kalau didiamkan, tetapi menjadi kekuatan
emansipatoris dalam menggerakkan semangat berjuang manakala
diaktualisasikan dan/atau ditransformasikan dalam bentuk aksi riil-
Islam danAlquran tersebut menjadi inspirato4, motivator dan petunjuk
dalam merombak kondisi, harkat-martabat, dan masa depan umat
Islam. Hanya saja keduanya harus ditindaklanjuti melalui pendekatan
mengaktualisasikan keduanya melalui aksi-aksi yang dinamis di
masyarakat, baik aksi politik, aksi pendidikan, aksi ekonomi, aksi
sosial maupun aksi budaya.
Dengan demikian, bukan membaca ayat-ayat politik yang
mampu merespons tindakan oranS-orang dan/atau kelompok-
kelompok yang memusuhi Islam, tetapi aksi politiknya yang didasar-
kan pesan-pesan Alquran itu. Jalaluddin Rakhmat melaporkan bahwa
ketika lebih dari 300.000 umat Islam berdemonstrasi mendukung
hukuman mati terhadap Rushdie, pemerintah Inggris terkejut lalu
mendekati kalangan Islam moderat. Mereka memandang tidak perlu
ada demonstrasi untuk mendukung hukuman mati bagi penghina
Islam. Mereka mengajak mengalihkan perhatian pada dakwah yang
positif. Mereka menyerukan untuk membaca Alquran. Dr. siddiqui
menjawab bahwa kaum kafir tidak mengenal Alquran. Satu-satunya
bahasa yang mereka pahami adalah aksi politik dan persatuan ber-
dasarkan Alquran. Hanya dengan membaca Alquran tidak menye-
lesaikan masalah. Alquran harus diaktualisasikan dalam kekuatan
politik Muslim lewat partisipasi massa dalam gerakan hlam's
Ketentuan-ketentuan Alquran sudah sangat ideal, tinggal
bagaimana menggunakan pendekatan yang efektif menindaklanjuti
ketentuan-ketentuan itu dalam bentuk tindakan nyata dalam kehi-
dupan sehari-hari. Problem kitabukan pada konsep normatif dalam
serangkaian ajaran Islam, melainkan pada tindakan nyata sebagai
konsekuensi dari konsep normatif itu. Problem kita bukan pada
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pcsirrl-[)r'sirn yang terdapat padaAlquran dan lraclits Nabi, nrelainkan
terdapat pada komitmen umatlslam dalam menindaklanjuti pesan-
pesan wahyu itu dalam kehidupan sosial di masyarakat. Jalaluddin
Rakhmat mengingatkan dengan seolah-olah menirukan inti diskusi
anak-anak muda Islam bahwa yang menjadi persoalan bukan
bagaimana cara berhaji yang sah, tetapi bagimana cara menyadarkan
pejabat agar segera berhaji; bukan mempersoalkan berapa rakaat
shalat tarawih yang disunnatkan, tetapi bagaimana cara rnenyadar-
kan karyawan agar mau shalat tarawih; danbukan lagi memperde-
batkan perbedaan fakir dan miskirl tetapi bagaimana mengubah
kehidupan mereka menjadi lebih berkualitas dan lebih sejahtera.s
Persoalan yang menuntut segera diatasi bukan menyangkut ranah
konitif berupa pengetahuan Islam, melainkan menyangkut ranah
afektif berupa tindakan yang sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.
Secara kognitif umat Islam banyak yang mengetahui ajaran-ajaran
Islam, namun secara afektif, banyakyang belum sadar mewujudkan
ajaran-ajaran itu dalam serangkaian tindakan nyata. Mereka belum
berusaha mengintemalisasikan ajaran-ajaran Islam itu dalam budaya
kehidupan mereka sehari-hari di masyarakat. Kondisi ini menjadi
fugas parada'i.
Para da'i seharusnya tidak terkonsentrasi pada ranah ontologi
konsep nofmatif wahyu, tetapi segera mengalihkan pada epistemologi
tindakan nyata yang mencerahkan. Belakangan ini terdapat kecen-
derungan masyarakatmodem melakukan adaptasi. Para da'i mesti
bersikap proaktif memberikan pemecahan masalah dalam mengatasi
kecenderungan itu. Namury apa yang dapat dilakukan para da'i
terhadap kecenderungan tersebut? Jalaluddin Rakhmat menyarankan
bahwa untuk mengatasi penyakit adaptasi itu, para da'i harus mampu
melakukan gerakan dakwah ter ep eutis (bersifat menyembuhkan).
Dakwah bukan hanya memberikan wawasan keislaman kognitif,
bukan hanya menghibur jamaah untuk melupakan problem dan
meredakan tekanan psikologis; dakwah harus membantu orang-
orang modem memahami dirinya. Para da'i harus mampu mem-
bimbing umat untuk memahami realitas, memaksimalkan potensi
yang mereka miliki, kemudian mengembangkan kepribadian mereka.s
I rendekata rr irr i Lrcrrtrictr tasi pad a upaya rnewujr"rc{ katl kcktt a ta tt tt I a Itrit
urnat dengan mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang
rnereka miliki. sDM merupakan faktor penentu kesejahteraan uma t,
maka kita berharap pengembangan SDM sebagai potensi umat yang
paling diandalkan di masa depan dengan perkembangan yang cepat
dan subur. Penguatan dan pengembangan SDM merupakan tindakan
prioritas yang harus didahulukan agar segera mamPu mendong-
krak potensi umat.
F. Islam Inklusif
Ditinjau dari segi pendekatanny4 terdapat identitas Islam lainnya
yang disebut dengan identitas Islam inklusif. Identitas Islam ini telah
disosialisasikan oleh Alwi shihab melalui karya tulisnya yang
berjudul Islam Inklusif Menuju sikap Terbuka dalam B er agama.Identitas
Islam Inklusif itu merupakan rangkuman intisari dari kumpulan
gagasan-gagasannya yang disistematisasi ke dalam buku tersebut'
s"uuguit"*a kreativitas yang muncul dari sosok Moeslim Abdurrahman
dan Jalaluddin Rakhmat, Alwi Shihab juga menawarkan dua macam
identitas keislaman, yaitu Islam sufistikdanlslam Inklusif. Be danya,
Islam sufistik menekankan peranan tasawuf sunni dalam perkem-
bangan Islam di lndonesia, sedangkan Islam inklusif menekankan
pendekatan dialogis dengan intra dan antar-agama untuk mewu-
judkan kehidupanbersama yang penuh kedamaian'
Islam hadir ke muka bumi ini membawa petunjuk yang berisi
seperangkat regulasi atau ketentuan untuk semua manusia bahkan
semua makhluk. Regulasi itu dimaksudkan aSar manusia mencapai
keselamatan baik di dunia maupun alCrira! sehingga berintikan perintah
melaksanakan kebajikan dan mencegah kemungkaran' Regulasi itu
juga terbuka dibahas dan dinilai oleh siapa pury sepanjang pemba-
fturun dan penilaiannya jernih tanpa bermaksud mendiskreditkan.
hidup. Dialog ini untuk saling mengenal dan mencari pengetahuan
baru mengenai agama mitra dialog' Dialog ini memperkaya wawasan
ss lbid.,  h.22.
s6 lhid.,  h.70.
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akal dan indera. wahyu terkadangmemberitahukan realitas yang tidak
mampu dijangkau oleh penalaran akal manusia dengan menggu_
nakan parameter hukumalam, wahyu juga memberikan informasi
tentang realitas yang telah lama terjadi serta yang bakal terjadi jauh
ke depanbahkan paling jauh dari rentangan kehidupan dunia, dan
wahyu mampu memberitahukan sesuafu yang tak terpikirkan oleh
manusia. Maka wahyu menjadi acuan dan pijakan bagi informasi
maupun pengetahuan tentang dunia spiritual tersebut.
Asal kejadian fisik manusia berasal dari tanah sebagai simbol
asal-usul kejadian manusia yang rendah dan gelap. sementara dimensi
spiritual manusia yang dihidupkan dengan ruh Il ahiy ahmerupakan
simbol keagungan dan cahaya dari dalam dirinya. Maka secara
eksistensial kepribadian manusia terentang dari dimensi rendah dan
gelap hingga dimensi yang paling tinggi dan bercahaya, sehingga secara
spiritual manusia mampu menjangkau cahaya sesungguhnya yaitu
Allah.es Kandungan pernyataan ini dapat tripahami bahwa dimensi
spiritual manusia ditempatkan pada posisi yang tinggi sekali,
sedangkan dimensi fisiknya ditempatkanpada posisi yang rendah.
Ibaratnya dimensi spirifual manusia berada pada dataran idealisme
sedangkan dimensi fisikmanusia ditempatkan pada dataran realitas
yang senantiasa mengurangi keutuhan idealisme. Konsekuensinya
adalah apabila manusia ingin meningkatkan keluhuran derajat dan
martabatnya, maka mereka harus memperkuat dan memperkokoh
dimensi spiritualnya.
1t6
% Ihid., h. 780.
Bagian 6
IDENTITAS I LAM
DARI PERS PEKTI FKA\A/ASANNYA
Wilayah atau kawasan temyata ikut memengaruhi pemahaman
Islam, setelah budaya kawasan itu berinteraksi dengan budaya Islam,
sehingga melahirkan pemahaman baru gabungan antara keduanya.
Berikut ini pembahasan diarahkan untuk meneroPong identitas-
identitas Islam ketika ditelusuri dari segi kawasannya. Berdasarkan
data-data yang penulis temukan, identitas Islam yang mencermin-
kan karakteristik kawasan tersebut meliputi Islam Nusantar4 Islam
Indonesia, Islam Jawa/Tslam Kejawery Islam Sasak, Islam pesisir,
Islam syariah dan Islam adat Hatuhaha, Islam Bubuhan Kumai,
dan Islam Bajo. Untuk mengetahui masing-masing identitas Islam
ini dapat diikuti penjelasan sebagai berikut.
A. Islam Nusantara
Islam Nusantara menjadi pusat perhatian publik sehingga
menimbulkan debat-debat yang sangat seru setelah dijadikan tema
utama muktamar NU ke-33 di Jombang pada 1-5 Agustus 2015.
Padahal identitas Islam Nusantara itu setidalqxya telah ditulis oleh
Azyumard i Azradan Nor Huda. Maka ada tiga buku yang dijadikan
rujukan dalam memaparkan identitas Islam Nusantara ini, yau;tulslam
Nusantara laringan Global dan Loknl, karya Azyumardi Azra, Islam
Nusantara Sejarah Sosial Intelektual Islam di lndonesin, karya Nor Hud4
dan Islnm Nusnntara dari ushul Fiqhhingga pnhrutt Kabungsnnn. karya
gabungan pemikir Islam Indones ia y angdiedit oleh Akhmad Sah a l
dan Munawir Aziz.
Bagi Azyumardi Azra, ini merupakan tawaran identitas Islam
yang ketiga mulai dari Islam substantif,Islam reformis, dan terakhir
Islam Nusantara ini. Buku Azyrmardi Azra tersebut mencerminkan
asumsi dasar yang lama dipegangi bahwa dinamika Islam Indone-
sia tidak pemah terlepas dari dinamika dan perkembangan Islam di
kawasan-kawasan lain terutama Timur Tengah.l Kerangka, kondisi
dan dinamika global i tu past i  membentuk atau set idaknya
memengaruhi dinamika dan tradisi Islam di Indonesia.2 Karena itu,
dinamika Islam di Indonesia ini senantiasa menyerap dinamika
Timur Tengah, kendatipun tidak pada semua komponen. Ada
komponen-komponen tertentu yang mudah dipengaruhi pemikiran
Islam dari Timur Tengalg akan tetapi juga terdapat komponen-kom-
ponen tertentu lainnya yang memperoleh pengaruh dari tradisi dan
budaya lokal. Pengaruh kedua ini menunjukkan betapa kuatnya tradisi
dan budaya lokal itu sehingga terasa sulit ditembus oleh pengaruh
global tersebut.
Oleh karenaitu, Azyumardi Azra mengatakan bahwa proses
islamisasi di hrdonesia mesti dilihat dari perspektif global dan lokal
sekaligus. Dari perspektif global, islamisasi di Indonesia harus
dipahami sebagai bagian yangterpadu dengan dinamika dan peruba-
han yang terjadi dalam dunia Islam secara global, bahkan dengan
dunia Eropa. NamurL proses islamisasi dan intensifikasi pembentukan
identitas dan tradisi Islam di Nusantara juga harus memperhitungkan
historiografi lokal, sebab masyarakat Muslim lokal juga memiliki
jaringan kesadaran kolektif (networks of collectiae memory) tentang
proses islamisasi yang berlangsung di kalangannya kemudian
terekam dalam berbagai historiografi lokal.3 paduan pengaruh global
dan lokal tersebut menampilkan pemikiran dan pemahaman Islam
baru yang kombinatif dan pada akhirnya menghasilkan pemikiran
dan pemahaman Islam seperti yang kita saksikan sekarang ini. Kita
seringkali menyaksikan bahwa pemahaman Islam Nusantara ini
I Azyumardi Azra, Islam Nusantara laringan GIobaI dan Lokal, (Bandung: Mizan,
2002), h. 13.
2 lbid.
3 lbid., h. 75.
rnerupakan kontribusi dari pemahaman Islam di Timur Tengah
khususnya Arab dan pemahaman budaya lokal Nusantara yarrl',
berkembang setelah melalui seleksi dan filter secara evolutif (bcr-
proses perlahan-lahan).
Nusantara menempati posisi wilayah pinggiran Asia, tepa I rr y, r
sebelah tenggara. Posisi ini terhitung sangat jauh dari pusat kt'lir
hiran Islam di Makkah. Posisi demikian ini terbukti melahirklrr
konsekuensi-konsekuensi teologis maupun kultural tersendi ri.
Azyumardi Azra menegaskan bahwa fakta geografis ini sang,irl
penting dipertimbangkan dalam memahami dan menjelaskan islamisasi
di Nusantara. Jauhnya kawasan ini menyebabkan islamisasi irri
sangat berbeda dengan islamisasi di kawasan lain di Timur Tengalr,
Afrika Utara, dan Asia Selatan.a Posisi inilah yang seringkali menim-
bulkan kesan bahwa Islam Indonesia adalah Islam pinggiran (Islam
feriferal). Sebutan ini bukan hanyaberkonotasi secara geografis, tetapi
juga berkonotasi secara teologis dan kultural yakni Islam Indonesia
dikesankan oleh Muslim Timur Tengah sebagai Islam yang kurang
mumi untuk tidak menyebut hlam sinkretis (bersifat campuran antara
pemahaman Islam dengan Hindu-Budha), dan Islam Indonesia juga
dipandang kurang memberikan kontribusi bagi pembentukan
peradaban Islam global.
Proses islamisasi di Nusantara memang belum tuntas memasuk-
kan ajaran Islam ke dalam seluruh anatomi masyarakat karena mereka
telah memegangi kepercayaan sebelumnya dengan sangat kuat.
Azyumardi Azra menjelaskan, jika kita mengikuti kerangka Noek,
penerimaan masyarakat terhadap Islam disebut'adhesi', yaifu konversi
ke dalam Islam tanpa meninggalkan kepercayaan dan praktik ke-
agamaan sebelumnya.s Maka islamisasi Nusantara merupakan suafu
proses evolusioner. Bila Islam memperoleh konversi dari banyak
penguasa pribumi, Islam berkembang pada tingkat rakyat bawah.6
Para penguasa dipandang sebagai publik figur sehingga pandangan-
nya gerak-geriknya, tindakannya bahkan hingga pakaiannya memiliki
pengaruh yang kuat pada rakyatnya. Ada ungkapan Arab yang
relevan dengan fenomena ini, y akti al-qaumu 'ala dini mulukihim (suatu
4 lbid., h. 18.
s lbid., h. 20.
6 lhid., h. 2t.
I
1r8 159
7 lh id. ,  h.90.
u Nor Hud4
Ar-Ruzz Media,
160
kaum ccndcrung mengikuti agama raja-rajanya). Nabi sendiri clalarn
berdakwah menempuh strategi menggarap penguasanya atau
keluarga penguasanya, terbukti Nabi menikah dengan putri Bani
Nadhir dan Bani Quraidhah. Setelah itu proses islamisasi bergerak
lebih cepat lagi. Strategi dakwah demikian ini agaknya ditiru Sunan
Ampel dan Sunan Gunung Jati. Kedua wali ini juga menikah dengan
putri bangsawan guna mempercepatgerakan islamisasi di Nusantara
khususnya di Jawa.
Kawasan Nusantara merepresentasikan salah safu bagian dunia
Islam yang paling sedikit mengalami Arabisasi. Namun, perkem-
bangan Islam di Asia Tenggara tidak dapat dipisahkan dari perkem-
bangan Islam di Timur Tengah.T Mayoritas Muslim di Nusantara
ini berpakaian ala tradisi atau adat mereka masing-masing. Mereka
tidak merasa melaksanakan kewajiban dengan mengikuti pakaian
khas Arab seperti jubah, surban, dan mereka juga tidak memelihara
jenggot. Agaknya yang paling banyak mereka serap dari Arab adalah
bahasanya, tetapi telah dimodifikasi atau disesuaikan denganbahasa
Lrdonesia sehingga kalau tidak dicermati kita tidak merasakan sebagai
serapan dari bahasa Arab seperti kata pendaftaran darikata daftarun,
masyarakat dari kata musyarakah dan sebagainya.
Adapun menurut NorHudabahwa proses islamisasi di krdonesia
terjadi dengan proses yang sangat pelik dan panjang. Penerimaan
Islam oleh pendudukpribumi, secara bertahap mengintegrasikan Islam
dengan tradisi, norma, dan cara hidup keseharian penduduk lokal.8
htegrasi ini menyebabkan kedua belah pihak saling memberi wama
sehingga memunculkan pemikiran maupun pemahaman Islam yang
memadukan antara teks-teks dari kitab suci Alquran dan hadits
dengan konteks sosio.kultural sosio-religius, sosio-politik dan sebagai-
nyayang terseleksi melalui filterkitab suci. Realitas perpaduanhlam
denganbudaya lokal ini seringkali disebut sebagai akulturasi.
Salah satu ciri yang menonjol dalam perkembangan Islam di
hdonesia adalah nuansa mistiknya yang begitu melekat pada kalangan
Muslim. Akhimya, menurut para ahli, orang-orang Indonesia tertarik
memeluk Islam. Islamisasi Indonesia dimulai ketika tasawuf menjadi
corak pcrnikiran yang dominan di dunialslam. Pemikiran lbnr-r Arilbi
clan al-Ghazali sangat berpengaruh terhadap pengarang-pengara Irg
Muslim generasi pertama di trdonesia. Hampir semua penulis menjacl i
pengikut satu tarekat atau lebih.e lnilah bukti riil pengaruh global
terhadap corak pemikiran Islam lokal lndonesia. Andaikan Islanr
masuk ke hdonesia bersamaan dengan puncak kejayaan Islam di dun ia,
seperti ketika Islam masuk ke Persia (Iran), maka corak pemikira rr
Islam di Indonesia tentu menunjukkan model pemikiran yang kon
dusii kreatil dan produktif.
Pengaruh global yang kondusif berdampak positif bagi dinami ka
umat Islam dan peradabannya. Pengaruh ini juga berdampak positif
terhadap tradisi keilmuan Islam di wilayah Nusantara ini. Namun,
lantaran pengaruh global yang mengalir ke Nusantara ini adalah
pengaruh tasawuf, maka dinamika hlam Nusantara menjadi lambat,
meskipun masyarakat Nusantara telah cukup lama berinteraksi dengan
perrguruh Islam dari Timur Tengah itu. Nor Huda menegaskan
bahwa secara historis, tradisi keilmuan Islam di hrdonesia telah ter-
bangun cukup lama dari mata rantai intelektual Muslim dengan
beberapa ulama di Timur Tengah. Dalam jaringan intelektual itu,
pergumulan umat Islam Indonesia dengan Alquran sangat intens'
Alquran diuraikan maknanya dan ditafsirkan, lalu disebarlu aska n
ajaran-ajarannya kepada masyarakat Islam. upaya ini makin signifikan
ketika muncul angin pembaruan Pemikiran Islam yang digerakkan
olehJamaluddin al-Afghani dan MuhammadAbduh pada akhir abad
ke-19.10 Memang, untuk memajukan pemikiran dan pemahaman
Islam di Nusantara ini tidakhanya mengandalkan jaminan durasi
waktu interaksi yang cukup lama dengan ulama Timur Tengah semat4
tetapi yang lebih penting justru karakter dinamis yang dibawa ulama
itu sebagai penyebar hlam di Nusantara ini. Ketika karakter pemikiran
Islam global yang memengaruhi Islam Indonesia bersifat dinamis,
maka akan kondusif memajukan Islam Indonesia. Sebaliknya, jika
karaktemya pasif, maka memperlambat kemajuan Islam lndonesia.
Adapun para penulis dalam buku ketiga yang terbit kejar t ayang
menjelang muktamar NU ke-33 di Jombang tersebut, lebih banyak
menyoroti substansi Islam Nusantara daripada sejarah islamisasi
, Ibid., h. 279.
10 lhid., h. 343.
Isl-am N-usantara Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia, (yogyakarta:
2073), h. 67.
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sebagai pusatperhatian dua buku sebelumnya itu. Diskursus substansi
Islam Nusantara itu dimulai dari perbincangan mengenai pengertian-
nya. Ada beberapa pemikir yang mencoba mengurai pengertian Islam
Nusantara: Zainul Milal Bizawie menyatakan, "Islam Nusantara
adalah Islam yang khas ala Indonesia, gabungan nilai Islam teologis
dengan nilai-nilai tradisi lokal, budaya dan adat istiadat di tanah
air."17 Kiai Afifuddin Muhajir menegaskan, "Islam Nusantara ialah
paham dan praktik keislaman di bumi Nusantara sebagai hasil
dialektika antara telcssyariat dengan realitas dan budaya setempat."12
Sedangkan menurut A ziz Anwar Fachrudiry definisi Islam Nusan-
tara masihbelum jelas.Islam Nusantara dapat didefinisikan secara
teoritis sepanjang pengertian Nusantara dapat dituntaskan terlebih
dahulq apakah Nusantara diperlakukan sebagai suatu deskripsi atau
sebagai ideologi.13
Agaknya memang substansi Islam Nusantara masih cukup
pelik. Nusantara sebagai kata sifatyang dilekatkan pada kata Islam
memang menjadi pembeda dengan penyebutan identitas Islam lainnya,
sehingga sebagaimana dipahami Aziz Anwar Fachrudin tersebut
bahwa pemahaman terhadap kata Nusantara menjadi penentu
terhadap identitas Islam Nusantara yang sedang disosialisasikan ini.
Di samping itu, Nusantara juga masih menimbulkan silang pandangan
dari sisi cakupannya. Kalau ZainulMilal Bizawie memandang Is-
lam Nusantara sama dengan Islam Indonesia" maka Azyumardi Azra
memandang lebih luas lagi. Islam Nusantara adalah Islam Asia
Tenggara. Azyumardi Azra menegaskan bahwa Islam Nusantara
mengacu pada Islam di gugusan kepulauan atau benua maritim
(Nusantara) yang mencakup tidak hanya Indonesi4 tetapi juga wilayah
Muslim Malaysia, Thailand Selatan (Patani), Singapura, Filipina
Selatan (Moro) dan Champa (Kampuchea). Mak4 'Islam Nusantara'
sama sebangun dengan 'hlam Asia Tenggara' (Southeast Asian lslam).1a
Perbedaan cakupan wilayah Islam Nusantara ini juga menimbulkan
1r Zainul Milal Bizawie, "Islam Nusantara sebagai Subiek dalam Islamic Studies: Ltntas
Diskursus dan Metodologis", dalam Akhmad Sit-tat ait Munawir Aziz (eds.), Islam
Nusantara dari Ushul Fiqh hingga Paham Kebangsaarz, (Bandung: Mizan, 2OI5),h.239.
1'z Afifuddin Muhajir, "Meneguhkan Islam Nusantara untuk Peradaban Indonesia dan
Dunia", dalam Sahal dan Aziz (eds.), h. 57.
13 Aziz Anwar Fachrudin, "Islam Nusantara dan Hal-hal yang Belum Selesai',, dalam
Sahal dan Azlz (eds.), h.261-262.
la Azyumardi Azra, "laritgan Ulama Nusant ara", dalam Sahal dan Aziz (eds.), h. 169.
konsekuensi-konsekuensi perbedaan pemaknaan dan Pelll.l l l i ' l l 't l i l l
terhadap identitaslslam Nusantara itu sendiri. Ketika Islam Nusantarit
dimaksudkan sebagai Islam Asia Tenggara, sPektrum bahasannya
tentu lebih luas daripada Islam Indonesia. Agaknya, Islam Nusantara
dengan maksud Islam Asia Tenggara ini lebih dapat kita terima,
meskipun warna dominannya tetap Islam hrdonesia.
Sosialisasi Islam Nusantara mendapatkan respons yang beragam.
secara garis besar ada pemikir-pemikir Islam yang setujq tetapi ada
juga yang menolak. Pemikir-pemikir Islam yang menolak identitas
Islam Nusantara ini memandang bahwa Islam Nusantara berkon-
sekuensi pada tumbuhnya chauvinisme, aliranbaru, doktrin baru,
pengkavling-kavlingan Islam, bermuatan primordial, anti Arab,
bahkan ada yang curiga sebagai hasil rekayasa Jaringan Islam Liberal
([L), provokasi Bara! dan jebakan dari Zionis. Untuk menepis pan-
dangan dan kecurigaan itu, beberapa pemikir Islam yang setuju
penggunaan identitas Islam Nusantara mencoba menjelaskan dan
meyakinkan. Akhmad Sahal menyatakan bahwa Islam Nusantara
bukanlah sekte atau aliran baru dan tidak mengubah doktrin Islam.
Islam Nusantara sekadar sebagai keislaman yang tolerary damai, dan
akomodatif terhadap budaya Nusantara.ls Abdul Moqsith Ghazali
mengatakan bahwa ide Islam Nusantara bukan untuk mengubah
doktrin Islam, melainkan hanya ingin mencari cara melabuhkan Islam
dalam konteks masyarakat yang beragam.l6 Adapun kiai Afifuddin
Muhajir menegaskanbahwa dalamlslam Nusantara tidak ada sentimen
kebencian terhadap bahasa dan budaya Arab, karena Islam lahir di
tanah Arab dan Alquran menggunakan bahasa Atab.17
upaya menghadirkan identitas klam Nusantara ini justru dilatar-
belakangi oleh sikap Muslim Timur Tengah yang dinilai dunia inter-
nasional sebagai terbelakang, antidemokrasi, bersikap kasar, suka
bertikai, barbar, suka berperang termasuk dengan sesama Muslim,
bersikap radikal, suka melakukan terorisme atas nama Islam, dan
penilaian-penilaian negatif lainnya sehingga ketika disebut Islam
maka sti gma yang muncul selalu berbau negatif . Padahal tidak semua
rs Akhmad sahal, ,, Prolog: Kenapa Islam Nusantara?", dalam sahal dan Aziz (eds.)'
h. 16.
16 Abdul Moqsith chazalt,,,Metodologi Islam Nusantara", dalam sahal dan Aziz
(eds.),  h. 106.
17 Muhalir, "Meneguhkan Islam".", h.52-63'
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unral  Is lanr scpert i  gambaran i tu,  t idakscurua urnat ls lam mcnggLl-
nakan pendekatan teologio-politik iht tidak semua Muslim an ti-Bara t
dan produk-produk pemikirannya, dan tidak semua Muslim antiadat
dan antitradisi.
Pemikir-pemikir Islam Indonesia yang memiliki keprihatinan
terhadap kondisi itu inginmenghapus stigma negatif terhadap umat
Islam dengan menunjukkan cara mempraktikkan hlam secara rama[
santun, moderaf menghargai perbedaan agama maupun budaya,
harmonis, dan sangat sejuk. Itutah Islam Nusantara yang bisa dijadikan
alternatif. Azyumardi Azra menyatakan, ,,Ranah budaya Islam
Nusantara mengandung sejumlah faktor pemersatu, yang membuat
kaum Muslimin Indonesia dari bermacam suku, tradisi dan adat
istiadat berada dalam kesatuan."18 "Karena ifu, jika berbicara tentang
hlam zaasatiy ahNusantara, representasinya paling sempuma adalah
hlam hrdonesia. Inilah Islam inklusif, akomodatif tolerary dan dapat
hidup berdampingan secara damai baik secara intemal sesama kaum
Muslimin maupun dengan umat-umat lain."1s
Pernyataan ini menunjukkan gambaran indah tentang model
praktik keagamaan versi Islam Nusantara yang mendekati idealisme
keharmonisan sebagaimana yang dikehendaki Islam. Gambaran ini
lebih jauh dilukiskan olehZainul Milal Bizawie dengan ungkapan
yang menarik sekali sebagai berikut:
Pesan rahmatan Ii al-'alamin, yang digunakan'ntuk menjiwai
karakteristik Islam Nusantar4 sebuah wajah Islam yang moderal,
toleran, cinta damai, dan menghargaikeberagaman. Iilam yang
merangkul, bukan memukul. Islam yang membina, bukan
menghina. Islam yang memakai hati, bukan memaki-maki. Islam
yang mengajak tobat, bukan menghujat. Islam yang memberi
pemahaman, bukan memaksakan.2o
Gambaran keindahan beragama Islam lain juga pemah diungkap_
kan Azyum ardi Azrabahwa umat Musrim Nusantara telah menjalani
warisan tradisi secara berkesinambungan unfuk mengamalkan Islam
yang kaya dan penuh nuansa, sebagai ,hlam berbunga-bunga , (flowoy
Islam) dengan'ritual' sej aktahlilan, nyeknr atau ziarah kubuq, w alimatus-
safar (walimatul haj/umrah), walimatul khitan, tasyakuran, hingga
18 Azr4'Jaringan lllama...", h. -1,72.
te lhid., h. 1,73.
20 Bizawie, "Islam Nusant ara...,', h. 242.
cmpat bulanan atau tujuh bulanan kehamilan.2r sebuah tnot lc l
pengamalan atau praktik Islam dengan sarat kreativitas kultural
sehingga memberikan corak yang khas pada Islam Nusantara ini'
pengamalan Islam demikian ini membedakan dengan pengamalan
Islam di negeri-negeri Muslimlainny4 meskipun itu sekedar Peng-
amalan Islam bagian cabang-caban gny a fur u' iy ah), bukaninduknya
(ashl-nya).
Mengenai kekhususan ini, Abdul Moqsith Ghazali menun-
jukkan bahwa kita tahu bahwa wilayah Nusantara ini memiliki
sejumlahkeunikan yang membedakan dengan keunikan di negeri-
negeri lain, mulai dari keunikan geografis, keunikan sosial politik,
hingga keunikan tradisi peradaban. Keunikan-keunikan ini menjadi
pertimbangan para ulama ketika menjalankan Islam di Nusantara.
Akhirnya keunikan-keunikan ini membentuk wama Islam Nusantara
yang berbeda dengan warna Islam di Timur Tengah.22 Warna Islam
Nusantara ini tidak dimaksudkan sebagai upaya menyalahkan pola-
pola berislam di kawasan Timur Tengah, khususnya kawasan Arab,
melainkan justru sebagai uPaya menampilkan Islam yang ramah
budaya sehingga menarik perhatian masyarakat dunia. Islam yang
mampu menjamin kedamaianuniversal sehingga menentramkan duni4
dan Islam yang mudahberadaptasi dengan keragaman masyarakat.
Abdul Moqsith Ghazali melaporkan bahwa tidak jarang ulama
mengakomodasi budaya yang berkembang di masyarakat. Tradisi
sesajendibiarkan lalu diberi makna baru; sesajen bukan lagi sebagai
persembahan kepada dewa, melainkan sebagai kepedulian kepada
sesama manusia. Tradis inyadran dengan menghanyutkan satu kerbau
ke pantai Jawa tidak dihapuskarg tetapi diubah dengan hanya mem-
buang kepala kerbau ke laut.Nyadran tidaklagi bermakna Persem-
bahan pada dewa, tetapi sebagai wujud syukur kepada Allah. Hasil
bumi yang dihidangkan dalam upacara tidak ikut dialirkan ke laut,
tetapi dibagi pada penduduk.ts Hanya saja ada catatan tentang laporan
ini khususnya mengen ainyadran dengan membuang kepala kerbau
ke laut. Pengubahan tradisi ny adr an ini tampalcrya sulit diterima jika
itu sebuah perbaikan dari para ulama, baik secara teologis, sosiologis
21 Ghazah., "Metodologi Islam...", h 1'15.
22 lhid., h. 1,73.
23 Bizavie, "Islam Nusanttrr.r. ", h. 243.
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'1aupu. l  cko.ornis.  sccarn tcol ,gis,  pernLrrrarrg.rr  l i t ,P. la l<cr.Lratr  r l ilautpasti bukan dipersembahkan kepada Tuha' tetapi kepacra serain
Tuhary misalnya Nyai Roro Kidul, sehingga mengarah pada tindakan
syirik; secara sosiologis, tradisi nyadranmembuang kepala kerbau
ke laut itu biasanya melibatkan orang Islam ubungun, bukan santri
apalagi ustadz maupun kiai; sedangkan secara ekonomis, pembuangan
kepala kerbau ke laut itu sebagai bentuk pemborosa.r ,riurprr., p"*-
buangan makanan yang seharusnya bisa dikonsumsi masyarakat.
sementara itu, Islam Nusantara ditampilkan dalam bentuk kegiatan
yang memberikan manfaat pada masyarakat.
Adapun benfuk operasionarisasi Islam Nusantara ini menurut
zainul Milal Bizawie, adalah proses mewujudkan nilai-nilai Islam
melalui budaya lokal. Pada realisasiny4 membangun IslamNusantara
berarti menyusupkan nilai islami ke dalam budaya lokal atau rneng-
ambil nilai islami untuk memperkaya budaya lokal atau menyaring
budaya agar sesuai dengan nilai Islam.2aDengan pengertian lain, usaha
mempraktikkan Islam Nusantara itu dilakukan melalui saluran
budaya lokal. Bajunya tetap dibiarkan berbentuk budaya rokal, n amun
orangnya dibimbing mengamalkan nilai-nilai Islam, atau sampulnya
bergambarbudaya lokal tetapi isinya bertuliskan nilai-nilai Islam.
Isi ini lebih penting daripada sampulnya. Isi tersebut lebih diburu
daripada sampulnya karena isi menampung substansiny4 sedangkan
sampul hanya menunjukkan penampilan.
oleh karena ihr, dalam situasi umatlslam mendapatkan penilaian
negatif dalam skala internasional tersebu! tiba saatnya sekarang
mengenalkan, menyosialisasikary dan,,mempromosikan,, Islam
Nusantara yang ramall moderaf toleran, sanfury harmonis, inklusif,
sejulg demokratis dan pluralis itu kepada masyarakat internasional
terutama masyarakat Muslim Timur Tengah, masyarakat Muslim
Afghanistary dan masyarakat Barat. Kiai Afifudain 
-launa]ir 
menya-
rankan bahwa kita harus berusaha menawark an manhaj(metode)
Islam Nusantara ke seantero duni4 terutama kepada bangsa-bangsa
yang dilanda perang "abadi", yaitu mereka yang hanya mampu
melakukan kerusakan (fasad), tetapi tidak melakukan-perbaikan
(shalah).2sMengingatIslam Nusantara telah teruji tahan banting dan
z4 Muhajr, "Meneguhkan Islam...,,, h. 5g.
25 Bizawie, "Islam Nusant ara...,' , h. 257.
siur l l l l f . lp tncngt 'nr l r , rn l r r r rgsi  rnht t tn l t t t  l i  u l - ' t r l t t r t t i t t ,  tn i t l i , r  st t t l . r l r
seharusnya ls lam Nusantara di jadikan paradigma dan pt ' rspcl<l i I
dalam rnembangun dan mengkaji berbagai problern di dunia.2" l'ror) r( )si
Islam Nusantara ini berbasis nilai dan norma keislaman yang tclir lr
dibangun sejak periode rintisan para sufi, yaitu Islam yang bercora l<
kompromistis dengan berbagai anasir lokal lewat proses asim i I a s i
dan sinkretisasi.2T
Demikianlah, jati diri Islam Nusantara yang bisa ditampilkan
melalui sejarah islamisasi di brdonesia maupun melalui substansiny,r
sehingga mengekspresikan keunikan-keunikan tertentu yang cuktr 1'
jelas membedakan dengan model Islam yang dipraktikkan oleh kau rr r
Muslimin dari negara-negara Muslim lainnya maupun dari Negara-
negara non Muslim. Jati diri Islam Nusantara itu diharapkan
berfungsi menjawab keraguan kalangan tertentu terhadap identitas
Islam Nusantara tersebut, sehingga mereka benar-benar mampu
memahami dan menyadari keberadaan Islam Nusantara.
B. Islamlndonesia
Lazimnya kita menyamakan antara Nusantara dengan hrdonesia.
Konsekuensinya, Nusantara adalah Lrdonesi4 sebaliknya hrdonesia
adalah Nusantara. Lri berarti ketika disebut Islam Nusantara, yar.g
dimasudkan adalah hlam hrdonesia. Sebalilcrya ketika disebut Islam
Indonesia berarti Islam Nusantara. Di sini penulis mencoba mem-
bahas Islam Lndonesia terpisah dari bahasan hlam Nusantara tersebut
dengan pertimbangan : pertama, penjelasan dari Azyrmardi Azra di
depan bahwalslam Nusantara itu sama dengan IslamAsiaTenggara
yang meliputi daerah-daerah basis Islam di Asia Tenggar4 sehingga
istilah Islam Nusantara lebih luas daripada Islam Indonesia; kedua,
eksistensi Islam Nusantara jauh lebih awal dibanding keberadaan
Islam Irndonesia; danketiga Islamlndonesiatidak selalu sama dengan
Islam Nusantara.
Konsep identitas Islam Indonesia ini merupakan suatu konsep
yang dibangun beberapa pemikir, yaitu M. Dawam Rahardjo Chandra
26 Muhammad Sulton Fatoni, "NU dan Islam Nusantara", dalam Sahal dan Aziz (eds.),
Islam Nusantara, h. 236.
27 M. Dawam Rahardjo "Pengantar: Melihat ke Belakang, Merancang Masa Depan",
dalam Muntaha Azhari dan Abdul Mun'im Saleh (peny.), Islom Indonesia Menatap Masa
Depan, (lakarra: P3M, 1989), h. 13.
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Muzaffa4, Ali Yafie, Aswab Mahasin, Nurchol i sh M a d j i rl, A trd u r ra Ir m a n
Wahi4 A. M. Saefuddin, Adi Sasong Arief Budiman, M i s ka M. Am in,
Hasan Langgulung, Muchtar Buchori, Masdar F. Mas' udi, Moeslim
Abdurrahman, Sudirman Tebba, dan Emha Ainun Nadjib. Tulisan-
tulisan mereka disunting olehMuntahaAzhari dan Abdul Mun'im
Saleh den gan jud ul:. lsl am lndo ne si a Men nt ap Mas a D ep an.Karena itu,
pemikiran mereka yang ditampilkan di sini khusus terkait dengan
pemikiran mereka yang membahas Islam menghadapi tantangan
masa depan.
Ada berbagai macam cara dan saluran yang ditempuh pemikir-
pemikir Islam hdonesia dalam upaya meraih kembali kejayaan Islam,
baik melalui pemikiran, gerakan dan sebagainya. Dalam dataran
pemikiran, mereka berusaha menjadikan substansi Islam sebagai
poros cara maupun saluran tersebut. M. Dawam Rahardjo menufur-
kan bahwa melalui berbagai tema: interpretasi kembali Alquran,
aktualisasi tradisi, reaktualisasi, islamisasi ilmu pengetahuan dan
teknologi, dan pribumisasi sesungguhnya umat Islam Indonesia
bermaksud meraih sebuah masa depan.28 Tema-tema tersebut menjadi
andalan bagi pengusungnya masing-masing dalam melangkahkan
kaki menuju masa depan pencerahan, yalmi masa depanyang lebihbai(
masa depan yang menjanjikary dan masa depan yang sarat kemajuan.
Seba$ai mayoritas, menurutAdi Sasonq Islam Indonesia mampu
memainkan peranan sosial dengan baik dalam konteks politik yakni
kepancasilaan pada masyarakat Indonesi a yang majemuk. Relevansi
Islam brdonesia secara sosial d an politik akan diuji untuk melakukan
identifikasi diri dengan kepentingan dan permasalahan kaum dhu'ofo
darr mustndh' afn. Denganmemihak mereka yang berusaha mengubah
nasibnya itu,Islam akan mempunyai masa depan dalam konteks
perubahan sosial di lrdonesia. Kalau Islam gagal mengidentifikasikan
dirinya dalam konteks tersebut, maka ia hanya berfungsi di pinggiran,
seperti sekadar memberikan legitimasi pada kekuasaan.2e Jika
demikian,Islam tidak lebih dari sekedar menjadi stempel terhadap
kekuasaan pemerintafu lantaran fungsi yang dimainkan hanyalah
a Adi Sasono, "Keadilan Sosial Tema Abadi", dalam Muntah a Azhati dan Abdul
Mun'im Saleh (peny.), ibid., h. 1.1.4.
2e Moeslim Abdurrahman, "Bagaimana Indonesia Dibaca Femikir Islam: Sebuah
Resensi Pemikiran", dalam Muntaha Azhari dan Abdul Mun,in Saleh (peny.\, ibid., h.220.
168 169
fungsi feriferal yang bersifat komplementer semata. Karen a i tu, Isl a m
mesti menunjukkan secara praksis pemihakannya kepada kaum
lemah sebagaimana misinya selama ini menurut pandangan Ha sa tr
Hanafi dalam proyeklya yang disebut Kiri Islam (al-yasar al-lslami).
Islam harus menghindari pemihakan secara retorik semata, karena
pemihakan ini merupakan pemihakan semu, sementara kaum ya ng
lemah itu membutuhkan pembelaan yang riil dalam memperjuang-
kannasib mereka.
Gambaran masa depan Indonesia berikutnya lebih bercorak
politis. Gambaran ini dipaparkan Moeslim Abdurrahman dengarr
mengikuti pandangan Nurcholish Madjid yang menginginkan aga r
masa depan Indonesia dapat ditandai dengan munculnya konvergensi
nasional di antara segmen bangsa; pemerataan kewajiban dan hak
sebagai realisasi dari demokrasi dan keadilan sosial; berwatak
kosmopolitan dalam rnewujudkan tata pergaulan nasional yang ber-
wawasan pemerataan meliputi seluruh anggota bangsa; dan keterbu-
kaan ideologi Pancasila sebagai konvergensi nasional kita dan nilai
ke-Indonesiaan kita.3o Ini sebenarnya melupakan gambaran masa
depan Indonesia yang kokoh yang didrrkung seluruh elemen, ber-
keadilary egaliter dan inklusif. Jika hrdonesia kuat seperti gambaran
ini, maka Islam Indonesia juga ikut terangkat mengingat bahwa
mayoritas penduduk Lrdonesia beragama Islam. Betapapun Islam
sebagai mayoritas ini mesti mengambil peran secara proaktif dalam
melalcukan perbaikan-perbaikan potensinya secara berkesinambungan.
Menurut Muchtar Buchori, kelangsungan serta peningkatan
mutu bangsa Indonesia ke depan ditentukan oleh kemampuan kita
dalam melahirkan perbaikan-perbaikan inter- gener nsional dan intr a'
generasional dalam diri kita sendiri.3l Perbaikan ini khususnya
menyangkut pengembangan sumber daya manusia melalui pendi-
dikan yang benar-benar menumbuhkan kesadaran mereka dalam
meningkatkan potensi integritas kepribadiannya baik kesadaran
intelektualitas, kesadaran religius, kesadaran sosial, kesadaran
hukum, kesadaran politil kesadaran kultural, kesadaran ekonomik
s Muchtar Buchori, ,,Pendidikan Islam di Indonesia: Problema Masa Kini dan
perspektif Masa Depan,., dalam Muntaha Azhari dan Abdul Mun'in saleh (peny.), ibid.,
h. ' t79.
3r Hasan Langgulung "Pendidikan Islam Indonesia: Mencari.\gpa_stian Historis"
dalam Muntaha Aihari dan Abdul Mun'im Saleh (peny.), ibid., h' 157-158'
d a r r scb.r l3,n i rrya. Ketika berbagai kesadaran ini rnenrbudaya dan te rpacl u
pada generasi kita, makakesadaran-kesadaran itu mampu mewujud-
kan masyarakat madani di Indonesia ini, yaitu masyarakat yang
memiliki potensi berperadaban unggul.
untuk itu, kita harus mampu melakukan evaluasi terhadap
kelemahan-kelemahan kita sendiri. Evaluasi diriini berupaya mene-
laahberbagai penyebab kelemahan kita di masa lampau untukmere-
komendasikan strategi yang mesti ditempuh sekarang ini. Hasan
Langgulung menyatakan bahwa modar satu-satunya yang kita miliki
dalam menghadapi masa depan adalah kepiawaian kita memanfaat-
kan pengalaman masa lampau. Kita perlu menelaah sejarah sehingga
mengetahui perbedaan Islam di Indonesia dengan Islam di negeri-
negeri lain. Cara masuk dan berkembangnya Islam di hrdonesia meng-
hadapi tantangan-tantangan sekelilingnya, menumbuhkan watak
yang khas dalam mempersepsi masa depan.32 Memang umat Islam
yang tangguh adalah mereka yang mampu mengoreksi masa lalunya
untuk dijadikan pijakan dalam meraih prestasi peradaban di masa
depary terlepas masa lalu yang menggembirakan maupun mempri_
hatinkan. Dahulu soekarno mengingatkan masa lalu ini dengan
mengistilahkan Jasmerah (angan sekali-kali melupakan sejarah).
sebab sejarah adalah pengalaman yang sangat berharga bagi orang-
orang yang mau sadar mengambil pelajaran dari sejarah itu.
Al.Jrimya potret masa depan yang harus dihadapi Islam hrdonesia
ini memberikan inspirasi kepada Masdar Farid Mas'udi untuk
memperbincangkan pesantren. Ia tertarik dengan konsep kesalehan
dari kiainya Kiai Ali MaksoemKrapyakyogyakarta yang mengkritik
pandangan umum tentang kesalehan yang hanya dipahami sebagai
sikap membungkuk-bungkuk, memakai alas ka r<t ter<lek,berbaju rusuh,
dan bersorban panjang. Konsep kesalehan dalam pandangan kiai
tersebut mengikuti pemyataan umar bin Khaththab : Kunnafiil-nahari
rukbanawafi al-laili ruhbana (Kita ini adalah pasukan kuda di siang
hari, dan para pendeta di malam hari) maupun pemyataa nny a: I, mal
Iidunyaka kaannaka ta'isu abada uta'mal liakhiratika kaannaka tamutu
ghada (berbuatlah untuk duniamu seakan kamu hidup abadi, dan
170
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32 Mqsdar F. Mas'udi, ,,pesant-ren Masa Datang dan Tiga Tipe kyainya,,, dalam MuntahaAzhari dan Abdul Mun,im Saleh (peny.), iUia.,"t,. ZOt.
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berbuatlah untuk akhiratmu seakan kamu akan mati besuk).33 Per-
nyataan khalifah kedua ini memberikan gambaran ideal untuk men-
jadi pekerja keras dan ahli ibadah sehingga membentuk potensi ke-
pribadian yang unggul berkeseimbangan.
Berangkat dari konsep ideal ini, Masdar mengidealisasikan agar
pesantren mengembangkan tiga dimensi yaitu dimensi afektif, kognitif
dan psikomotorik. Selama ini pesantren hanya mengembangkan
dimensi afektif, maka afektif harus dipadu dengan kognitif danpsiko-
motorils sehingga pesantren malnPu melahirkan alumni yang bersikap
baik, berwawasan luas dan memiliki ketrampilan.s Selanjutnya, perlu
diorientasikan dalam melahirkan kiai pekerja agama (mursyid),kiai
juru penerang agama (muballigh),dan kiai pemikir agama (mutafnqqih)
dengan persyaratan intelektual yang beragam namun harus meme-
nuhi persyaratan moral yang sama. Persyaratan kiai pekerja agama
paling rendah, kiai penerang agama berada di tengah sedang kiai
pemikir agama paling tinggi dan paling kompleks.s Maka dalam
menyiapkan kiai pemikir agama (mutafnqqih), pesantren tidak perlu
menghabiskan waktunya untuk membacakan kitab-kitab besar
sepertrFathal-Wahab,Mahaly,Bukhari,Ihya'apalagiMuhadzab,melain-
kan yang dibutuhkan adalah pematangan metodologis atau ilmu
alat seperti ushulfiqh, qnwaid al-fiqk, ilmu tafsir, ilmu hadits, ditambah
kunci-kunci ilmu sosial terutama sosiologi, antropologi dan sejarah
dan penguasaan lain untuk memacu kematangan berpikir sistematis
dan nrtikulafi/(tertulis) seperti karya tulis secara periodik.s
Dalam pandangan Masdar F. Mas'udi selanjutnya, sistem
pendidikan madrasah (Tsanawiy ahmaupun AI iy ah) ndak perlu selalu
dipertahankan. Biarlah anak-anak sejak dini masuk SMP dan SMA,
namun di luar jam sekolah mereka berada dalam pengawasan yang
intensif dalam pola pesanhen untuk mendapatkan :putama, pelajaran-
pelajaran agama yang elementer seperti ilmu tauhid danilmufiqh
yang dibutuhkan dalam beribadah seh ari-hari; kedua, bimbingan yang
bijaksana untuk dapat mengimani Tuhan dengan benar dan m*jul*-
kan ibadah secara istiqamah; dan ketiga, pembinaan yang intensif
untuk menguasai bahasa keilmuan, yakni bahasa Arab dan bahasa
n lhid.,  h.202.
u lbid.,  h.203.
35 lbid., h.205.
x Ibid., h. 207.
Inggris. Kctiga fu ngsi inilah yang harus diemban .rcrr sctia p pc'sarn I r c.
masa mendatang.3T saran demikian unfuk memperoleh kemampuan
yang seimbang antara penguasaan ilmu-ilmu umum melalui sekolah
sekuler dengan ilmu-ilmu agama melalui pola pesantren. Akan tetapi
praktiknya menjadi sulit dalam konteks persaingan global sekarang
ini. sebab di sekolah umum banyak kegiatan mulai pagi hingga sore
hari, maka selebihnya mereka sudahlelah sehingga tidakragi mampu
berkonsentrasi menerima pelajaran dengan pola pesantren itu.
Pada bagian lain, masih menurut Masdar F. Mas,udi, kepemim-
pinan pesantren masa depan lebih cenderung bersifat kolektif daripada
perorang.rn, dituntut berkualifikasi kepemimpinan objektif berkisar
kemampuan menangkap dan merumuskan.tuntutan masyarakat
di bidang kependidikan (agama) dan manajemen kependidikan yang
sehat dan rasional. Kalau diperlukan kiai, sekedar berperan sebagai
pembimbing agama (k'rai mur sy id) y ang tidak harus masuk struktur
kepemimpinan pesantren. Kemudian disiplin kehidupan pesantren
harus ditegakkan dan tetap menjaga kebebasan berpikir para santri.s
Belakangan ini memang terjadi pergeseran kepemimpinan pesantren
dari kepemimpinan individual kiai menuju kepemimpinan kolektif
yayasan. Mulai ada pembagian kewenangan kepada unit-unit di
bawah level kiai. Hal ini membedakan dengan kecenderungan dahulu,
yalcri kiai.serba menenfukan secara sendirian, sehingga terjadi mcno
manajemery mono kepemimpinan dan monokeputusan. Model pem_
bagian kewenangan ke bawah sebenarnya justru sangat membanfu
beban kiai sendiri di pesantren. Karena masing-masing bidang ada
yang bertanggung jawab melaksanakannya.
C. Islamfawa/IslamKejawen
setelah menemukan identitas Islam Nusantara dan Islam Lrdonesi4
penelusuran dilakukan terhadap identitas-identitas Islam lainnya
dari sudutpandang kawasan yang lebih spesifik menyangkutkesu-
kuary daerah maupun posisi daerah; mis alnya,identitas Islam yang
terkait dengan Jawa. Penulis menemukan dua buah buku yang terkait
dengan identitasini dengan judul yang berbeda, namun substansi-
nya relatif sama. Buku pertama karya Ahmad Khalil berludul Islam
37 lhiil., h.309.
, 
" P3-u.tfjati Supaijar,_"Kata Pengantar", dalam Sio.nh, lslam dan pergumulan Budaya
Jawa, leien Musfah (ed.), (Jakarta: Terajq 2003), h. xi.
I aw a Suf s me dal am E tika €t Ti. adisi I aza , se dangkan buku ke dua d i tul is
oleh M. Hariwijaya dengan judullslamKejawen.
Kajian semacam ini sebenamya ditolakoleh Damardjati Supadjar.
Ia menegaskan bahwa kebanyakan orang menganggap bahwa
firman Tuhan ada dalam ruang dan disekat oleh waktu. Kebenaran
firman Tuhan itu lintas buda y a, b angsa, Ne gara, ruang, dan waktu.
Justru pemahaman kita atas firman Tuhan itulah yang terbatas,
bahkanmungkin jauh dari kebenaran. Maka merasa terganggu kalau
ada orang menggelar forum kajian Islam dan Kejawen. Bukankah
seharusnya Kejawen dan semacamnya seperti Kesulawesian, atas
beberapa aspek ajaran Islam.3e Namun, dengan tetap menghargai
penolakan ini, penulis tetap akan melanjutkan penjelasan-penjelasan
yang disampaikan oleh perumus identitas Islam Jawa dan Islam
Kejawen tersebut.
Identitas Islam Jawa maupun Islam Kejawen tidak akan bisa
dipisahkan dengan sejarah dakwah di pulau sembilan wali ini'
Dakwah Islam di pulau Jawa menghadapi suatu tantangan sendiri
yang berbeda dengan wilayah-wilayah lain. Tradisi Islam yang kuat
berhadapan dengan tradisi Jawa yang juga kuat, akhirnya sama-
sama melebur menjadi pemikiran dan pemahaman Islam baru. Ahmad
Khalil mengisahkan bahwa kedua tradisi itu bertemu dengan masya-
rakat baik kolektif maupun individual, tanpa bisa diklasifikasi mana
yang berasal dari Islam dan mana yang produk lokal. Kemudian
tradisi itu berkembang, diwariskan dari generasi ke generasi dan
ditransmisikan dari masa lalu ke masa kini.o
Selanjutnya Ahmad Khalil menyatakan bahwa tradisi Islam
lokal hasil rekonstruksi ini sangat unik.Ia tidaklagi genuinelslarn,
tetapi juga bukan Kejawen atau apa namanya.al Sebaliknya, M.
Hariwijaya mengatakan bahwa hubungan Islam dan Jawa mem-
bentuk akulturasi canggih bemama Islam Kejawen. Islam Kejawen
menjadi salah satu fenomena keagamaan di dunia yang sangat
menarik.4 Agama Islam telah mengubah wajah dan kiblat orang
3e Ahmad Khalil, Islam Jatta Sufisme dalam Etika & Tradisi /aara, (Malang; UIN
Malang Press, 2008), h. viii.
N lbid., h. v.
al M. Hariwijaya, lslam Kejnuten, (Yogyakarta: Gelombang Pasang, 2006), h' v'
42 lbid., h. 2.
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Jawa. Namun kuatnya tradisi Jawa menyebabkarr lslam harurs bcr-
akulturasi. Wujud akulturasi itu menjadi ajaran khasJawa, yang dikenaI
dengan Islam Kejawen. Kini, Islam dan Kejawen hampir tidak'bisa
dipisahkan. Kejawen menjadi suatu warna baru yang berkembang
di tanah Jawa.€ Apabila Ahmad Khalil kesulitan menyebut hasil
perpaduan Islam dengan tradisi Jawa, namun itu terlukis dalam
judul bukunya yang mengandung unsur keduanya secara verbal
menjadi hlamJaw4 maka M. Hariwijaya menyatakan dengan tegas
hasil perpaduan itu dengan nama Islam Kejawen. Adapun Ahmad
Khalil mengingkari sebutan Islam Kejawen namun ia tidak men-
jelaskan argumentasi penolakannya itu.
Kebingungan Ahmad Khalil untuk memberikan nama yang tepat
terhadap hasil perpaduan tradisi Islam dengan tradisi Jawa itu bisa
dimaklumi karena sulitnya mendeteksi identitas yang paling tepat.
Simuh seperti dikutip Ahmad Khalil melaporkan bahwa di Jaw4 Islam
berhadapan dengan kekuatan budaya yang amat kompleks, halus
dan rumit sebagai penyerapan unsur-unsur budaya Hindhuisme dan
Budhisme. Kebudayaan ini dipelihara dan dipertahankan terus oleh
p ara bangs aw a!\ kaum ningrat atau cendeki awan ]aw a. Mak4 pol a
islamisasi di Jawa menghadapi dua model kekuatan budaya, yaitu
kebudayaan para petani dengan religi animisme-dinamisme, dan
tradisi istana sebagai tradisi agung dengan unsrlr-unsur filsafat
Hindu-Budha.a Para sultan juga berusaha menyelaraskan budaya
Islam dan budaya Jawa, sehingga sejak zaman kerajaan Demak ber-
munculan upacara-upacara keagamaan seperti s eknten, gr eb eg maulud,
grebeg hari raya fltrah, grebeg hari raya haji, dan lain sebagainya.6
Tradisi dan kebudayaan Jawa di masa silam, yaitu sejak kerajaan
Demalg Pajang hingga Mataram masih tetap mempertahankan tradisi
Hindu-Budha dan juga Animisme-Dinamisme yang diperkaya dan
disesuaikan dengan nilai-nilai Islam.4 Maka sebenarnya Islam Jawa
atau Islam Kejawen merupakan perpaduan segi lima tradisi (tradisi
Islam, Hindu, Budha, Animisme, dan Dinamisme) sehingga identitas
ini sangat kompleks sekali yang menyebabkan kesulitan-kesulitan
tertenfu dalam memahaminva secara mendalam dan tuntas.
a Ahmad Khak\ Islam lawa,
44 lh id. ,  h.82.
4s lbid, h. 82-83 d,an'l-49.
M lbid., h. 1.46.
Ketika lslarn masuk keJawa,Islam dimodifikasi oleh para cende-
kiawan Jawa dari istana dengan keyakinan yang mapan sebelumnya,
sehingga muncul akulturasi model baru, yakni akulturasi segi tiga:
Jawa,Hindu Budha, dan Islam. Di masa silam itu para budayawan
Jawa bertindak aktif mempelajarilslam untuk ditransfer ke dalam
kebudayaan istana yang telah mereka kuasai.aT Mereka tertarik ter-
hadap klrazan ah Isl am yan g kay a r ay ap emikiran d an pemah aman
pada berbagai dimensiny4 kendatipun yang menjadi kecenderungan
mereka bukan seluruh dimensi ajaran Islam, melainkan hanya terbatas
pada bidang tertentu seperti tasawuf .
Ada empat pertimbangan yang melatarbelakangi proses islamisasi
warisan budaya istana dan akulturasi itu: (1) warisan,budaya istana
itu amat halus, adiluhung, dan kaya raya; (2) satu-satunya sumber
yang dapat dijadikan acuan oleh budayawan sebagai pendamping
kitab-kitab kuno pegangan mereka hanyalah kitab-kitab yang ber-
sumber dari j aman Islam, atau yang disebut jam an kew al en karena
budaya Hinduisme telah terputus sejak masa itu; (3) pertimbangan
stabilitas sosial, budaya dan politik; dan (4) pihak istana sebagai
pendukung dan pelindung agama tenfu merasa perlu mengulurkan
tangan untuk menyemarakkan syiar Islam.€
Nilai-nilai Islam banyak diserap oleh budaya Jawa kemudian
diramu dan dipadukan antara keduanya. Apalagi setelah perguliran
era Majapahit kemudian muncul kerajaan-kerajaan Islam. lr{.
Hariwijaya melaporkan:
Pada akhir abad ke-15, terjadi gelombang pengislaman secara
besar-besaran di Iawa yalcri sejak Prabu Brawiiaya V raja yang
diakui sebagai raja terakhir Majapahil, masuk Islam atas bim-
bingan Sunan Kalijaga. Prinsip agama agemingafi membuat rakyat
]awa mengikuti apa keyakinan dan agama rajanya' Apalagi
kemudian diswulberdirinya Demak sebagaikerajaan yang menS-
gunakan kitab suci Alquran sebagai undang-undang kerajaan'
kepemimpinan Demak di Jawa selama 55 tahun telah membuat
sebagian besar orang |awa beragama tauhid.ae
Dari kerajaan Demak kemudian pindah ke Pajang dan Mataram.
M. Hariwijaya melaporkan, "Istana kerajaan Pajang dan Mataram
47 lbid., h. t46-748.
4 M. Hariwijaya, Islam Keiauten, h. t.
4 '  Ih id. ,  h.206.
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bernuansa Islam tapi adatistiadat masih dipertahankan. Di kalarrgan
istana terda p at adat w alon, y aknitata krama yang diberikan sej a k a n a k-
anaf;, mulai cara berpakaian, cara makary cara bergaul dengan keluarga
tetangga, orang lain dan sebagainya.,'s0Islam yang dikembangkan
oleh dua kerajaan tersebut merupakan Islam yang akomodatif ter-
hadap adat istiadat yang bail dan akomodasi ini tidak bertentangan
dengan substansi ajaran Islam, sehingga senantiasa dipertahankan
dan dilestarikan. secara prinsipil, agama yang mereka pegangi adalah
Islam yang fleksibel dan toleran terhadap adat istiadat yang selaras
dengan Islam itu sendiri. Penampilan Islam demikian ini sangat
mengunfungkan bagi kepentingan islamisasi, sebab tidak menim-
bulkan kecurigaan apalagi penolakan bagi masyarakat pribumi.
Selanjutnya, menurut Ahmad Khalil, unsur mistik yang selalu
ada dalam setiap agama mendapatlahan subur diJawa. unsurmistik
hlam ini dianggap oleh masyarakatJawa sebagai ajamnyangsesuai
dengan keyakinan mereka.sl seperti dikutip Ahmad Khalil, Kuentja-
raningrat menandaskan bahwa gagasan-gagasan mistik memang
mendapat sambutan hangat di Jaw4 karena sejak sebelum masuknya
trslam, tradisi Hindu-Budha yang dianut sebagian besar masyarakat
memang didominasi unsur-unsur mistik.s2 pengaruh mistik Islam
itu tampak seperti pada simpul-simpul budaya Jawa misalny4
" war an gka manjing curiga. war an gka rnasuk dalam keris. perlambang
masuknya wadah dalam isi, atau adanya sifat ketuhanan dalam diri
manusia. Perlambang manun ggaling kaznula Gusti.ss sebaliknya juga
terdapat simpul curigamanjing warnngka. simuh menyatakan bahwa
simpul yang digunakan menggambarkan konsepar ahdat al-wujudatau
manungg aling knzpul a Gusti dalamkepustakaan Islam Kejawen adalah
curiga manjing raarangkn (manusia masuk dalam diri ruhan) laksana
Arya Sena masuk d al am fu buh Dewaruci, atau sebalilcry a, w ar angka
manjing atriga(fuhan menitis dalam diri manusia) seperti dewa wisnu
menitiske dalam diri Kresna.sasimpul-simpul ini jelas dirumuskan
setelah memperoleh pengaruh dari konsep al-ittihadversi sufi Islam,
s Ahmad KJrakL Islam lawa, h.25.51 lhiil., h.26.
s2 M. Hariwijaya, Islam Kejawen, h. L07.
s3 simuh, Mistik Islam Keiawen R.,N-g; Ranggaararsita: suatu studi rerhailap seratWirid Hiilayat lati, (Jakarra: UI press, rceA,1, n. i\Z.
5a M. HariwUaya, Islam Kejauten, h. 197.
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Abu Yazid al-Bustami dan al-hululversi Abu Manshur al-Hallaj. Simpul
cur i g a m anj in g w ar an gkaterpen garuh oleh konsep nl- i t t ih ad ve rsi al-
Bustami yang intinya bahwa manusia berusaha menyatu dengan
Tuhan. sed angkan simpul w ar an gka manj in g cur i g a terp engaruh oleh
konsep al-hululversi al-Hallaj yang intinya bahwa Tuhan memilih
tubuh manusia tertentu unfuk bersemayam setelah manusia mamPu
menghilangkan sifat-sifa t nasut-ny a (kemanusiannya) sehingg a y ar.g
ada hanya sifat-sifat lahut-nya(ketuhanannya).
Akulturasi tersebut merambah sampai pada ranah kesenian.
M. Hariwijaya melaporkan, "Sunan Kalijaga mengarang tembang
llir -ilir, men ggubah temb ang mo c op at metrum Dh an dh an g gul o, d an
membuat gambar wayang kulit miring, Bahkan menurut Dalang
sutrisno dari Jawa timut, s mitcentrungpun buah karya sunankalij a1a." ut
Bahkan kesenian atau secara umum kultur ini yang dij adikan saluran
oleh sunan Kalijaga maupun sunan-sunan lainnya untuk ber-
dakwatu sehingga dakwah mereka terkenal menggunakan pende-
katan kultural yang terbukti paling efektif mengislamkan'masyarakat
Jawa dibanding pendekatan-pendekatan dakrarah lainnya. Efektivitas
pendekatan kultural yang dipakai walisongo itu belum tertandingi
oleh efektivitas pendekatan lainnya baik oleh kelompok maupun
organisasi Islam mana pun juga di Jawa bahkan Lndonesia ini.
Di samping itu, menguatnya ajaran Islam Kejawen tersebut
melahirkan ajaran-ajaran yang ditulis berupa suluk dan primbon.
Gerakan ini mendapat dukungan masyarakat Islam agraris yang
berpikiran sederhana dan masih memegangi tradisi dan ajaran Hindu
yang asli. Masyarakat pedalaman masih menerima ajaran Islam hanya
untuk kelengkapan hidup manusia, sehingga mereka membutuhkan
syariatuntuk bisa sampai pada hakekat agama.s6 Dalam menjalani
ajaran-ajaran agama, keberagama.rn masyarakat pedalaman adalah
sinkretis. Kepercayaan dan tradisi mereka masih diwaranai oleh agama
Hindu sebagai agama yang mereka anut sebelumnya, bercampur
dengan ajaran-ajaran Islam yang baru mereka peluk. Mereka mengaku
beragama Islam tetapi juga menj alani tradisi dan kepercayaan Hindu.
Jadi istilah yang tepat barangkali mereka sebagai Muslim berbasiskan
Hindu.
5s lbiil., h.204.
56 Ihid., h. 237.
Pada bagian lain, akulturasi budaya tersebut juga diekpresikan
melalui penanggalan yang diberlakukan di Mataram. M. Hariwijaya
menyatakary "Nama hari dalam kalender sultanAgung berasal dari
kata-kata Arab yakni ahnd, isnain, tsalasa, arba'a, ldtamis, jum, at, sabtu.
Kalender itu merupakan bukti akulturasi agama Islam dan kebu-
dayaan Jaw ayangluar biasa."s7 sementara itu konon Ajisoko telah
menyosi alisasikan istilah p ahing, p on, w a g e, kliw on, I e gi. Ke du any a
kemudian berpadu menjadi ahad pahing, senin pon, selasa wage, rebu
kliwon, kamis legi, jum'at pahing, sabtu pon, dan seterusnya. Bahkan
kemudian masing-masing diberi nilai hitungan yang menimbulkan
dampak bagi nasib manusia. Di sini terjadi pergeseran dari sekedar
penanggalan biasa menjadi bemuansa teologis sehingga maknanya
menjadi lain, dan harus hati-hati dalam meresponsnya. sebab bisa
berdampakpada akidah dan produktivitas kerja apabila meyakininya.
Adapun tokoh-tokoh Islam Kejawen meliputi Sunan Kalijaga-
Waliyullah Tanah lmni, Syekh Siti Je nar-lJninong Aning Anong,Ki Ageng
sela-P ep ali,sri Mangkunegara IV-cc tur s emb nh,Ranggawar sita-wir id
Hidayat I ati, Raden Panji Notor otvserat Bay anuilah,sosrokarton o-l atcn
Ping, Ki Kusumow icttro-Har dapusar a, danKiAgen g sulyomentraman-
Knzaruh Beja.s' Dari Sembilan tokoh ini, yang paling dikenal di
kalangan santri ada tiga nama, yaitu: Sunan Kalijaga, Syekh Siti
Jenar, dan Ranggawarsita. Sunan Kalijaga merupakan sunan yang
paling terkenal di antara walisongo sebagai putra bupati ruban.
syaikh siti Jenar dikenal sebagai wali yang oleh mayoritas santri
dianggap memiliki ajaran yang keluar dari syariatlslam (tersesat)
berupa ucapan Ann al-Haqq (Saya adalah Sang Kebenaranfiuhan),
sedangkan Ranggawarsita dikenal sebagai pujangga Jawa yang santri.
D. Islam Sasak
Islam hadir di Lrdonesia menghadapi aneka ragam buda ya yartg
dimiliki masing-masing daerah. Negeri ini yang terdiri lebih dari 1z
ribu pulau yang dipisah oleh lautan memungkinkan masing-masing
wilayah kepulauan itu memiliki budaya dan tradisi sendiri-sendiri
yangkrhas. Ketika Islam diserap masyarakat pribumi itu sangatmungkin
s7 lbid., h.281,-352.
s Erni Budianti, Islam sasak wetu Telu versus waktu Lima, terj. Noor Cholis danHairus Salim HS., (Yogyakarta: LKig 2000), h. 1.
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terjadi saling beradaptasi antara pemahaman Islam dengan Pema-
haman lokal masing-masing kawasan itu, sehingga melahirkan model
pemahaman dan pengamalan Islam yang baru sama sekali. Erni
Budiwanti mencoba melukiskan salah satu Islam yang khas itu
kemudian dirumuskan dalam hasil penelitiannya yang telah menjadi
buku berju dul lslam Sasak Wetu Telu uersus Waktu Lima.
Sebagai peneliti keberagamaan Islam di Sasak, Erni Budiwanti
telah memberikan penjelasan perihal objek penelitiannya yang di-
ungkapkan dalam buku ini sebagai berikut:
Perhatian buku ini ad alah satu komunitas kampung Sasak yan g
tinggal di Bayan, Barat Laut Lombok, Indonesia. Komunitas
kampung ini dikenal luas sebagai peng anutWetu TeIu dan sering
diperlawankan dengan Waktu Lima. Wetu Telu adalah orang
Sasak yang meskipun mengaku sebagai Muslim, masih sangat
percaya terhadap kehrJranan animistik lehthur (ancntral animistic
deities) maupun benda-benda antropolo $s (anthrop omorphised inrni-
mate objects). Dalam hal ini mereka adalah panteis. Sebaliknya,
Waktu Lima, adalahorang Muslim Sasak yang mengikuti ajaran
Syariah secara lebih keras sebagaimana diajarkan oleh Alquran
dan Hadits.se
Pembahasan selanjutaya lebih diarahkan pada keislamanWetu
Telu denganpertimbangan bahwa amalan ajaran Islam yang dipersepsi
oleh pemuka maupun pengikut Wetu Telubenar-benar unik. Amaliah
mereka yang diatasnamakan aiaran-aiaran Islam berada di luar
kelazimanumatlslam trdonesia mauPun dunia. Selama ini dalam
mengamalkan ajaran Islam terdapat perbedaan pendapat di kalangan
ulam4 namun hanya pada wilayah cab ang furu).Sementara amaliah
Wetu Telubukan hanya berbeda dalam wilayah cabang ihr, melainkan
menyimpang dari wilayah induk atau asal (ashl).
Erni Budiwanti mewawancarai salah seorang PenganutWaktu
Lima.Ia menjelaskan bahwa WetuTelu mencerminkan orang yang
belum menerima ajaran Islam secara utuh. Sekalipun mengaku sebagai
orang Islam, pengakuan mereka tidak utuh dan kepentingannya
hanya unfuk statistik semata. BeberaPa orang Waktu Lima rrternbe-
narkan bahw aWetu Telutetap menjadi orang Islam nominal (statistik)
yang kesetiannya pada Islam karena alasan Politis.60 Akhirnya,
5e lhid., h. t33,
ffi lbid., 134.
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secara forrnal beragama Islam, tetapi amalannya menyimpang jauh
dari tatanan Islam itu sendiri, yang disimbolkan dengan sebutanWetu
TeIu (waktu tiga).
Mereka menafsirkan sebutan ifu karena agama Wetu Telu
mengurangi dan meringkas hampir semua peribadatan Islam menjadi
hanya tiga saja. Orang Waktu Lima menganggap bahwa penganut
Wetu Telu hanya melaksanakan tiga rukun Islam sqa, yaitu meng-
ucapkan syahadat menjalankan shalat harian, dan berpuasa;
penganut WetuTelu hanya melakukan shalat tiga kali dalam sehari
yaitu subuh, maghrib dan isya'; penganut Wetu Telu hanya menja-
lankan puasa Ramadhan tiga hari saja yaifu pada hari permulaan,
hari pertengahan, dan hari penghujung Ramadhan.6l
Mayoritas pe ngSlrctft W aktu Limn rnerilai bahwa kuf ang sempuma-
nya peribadatan orang- orNrgWetu Telu rebagSmrkarena mereka benar-
benar tenggelam dalam praktik-praktik adatnya tanpa mengkritisi
sama sekali, terutama praktik-praktik kuno pemujaan leluhur yang
diwariskan secara tur un t emur un, y ang penuh dengan animisme d an
antropomorfisme. Ini terlihat dari cara mereka memperlakukan
makam keramat leluhur yang dibangun di sekeliling masjid kuno
Wetu Telu. Di situ terlihat tata cara beribadah Wetu Telu menyerupai
peribadatan orang Hindu Bali, mulai dari cara berpakaian orang-
orang yang menjalankan ritual, penyembelihan binatang, acara
makan bersama sajian ritual, dan perkawinan dengan cara kawin
lart.@ " OrangWetu Telu dtDesa Lingsaq, Kecamatan Narmad4 berbagi
pura dengan orang Hindu Bali. Setiap tahun kelompok-kelompok
tersebut me rayakan perang ketupat d.alam rangka mensyukuri keber-
hasilan panen dengan saling melempar ketupat."G
Pemahaman dan penafsiran pengiku t W aktu Lima mengenaiW etu
TeIu ini ternyata ditolak oleh pemeluk Islam Wetu Telu kemudian
diluruskan. Budiwanti melaporkan: kalau orang-orang Waktu Limn
menafsirka n Wetu Telu seb agai' waktu ti ga' dengan reduksi seluruh
ibadah Islam menjadi tiga, orang Bayan menolak penafsiran itu.
Pemangku meluruskan bahwa zaetu sering dikacaukan dengan
waktq padahal wetuberasal dari kata metuyangberarti muncul atau
61 lbid., h.
62 Ihid., h.
63 lbid., h.
datang dari, sedan gteluberarti tiga. semua makhluk lridup mttncttl
(metu) melalui tiga macam sistem reproduksi, yaitu melahirkatr
(mengnnak)seperti manusia dan mamali4 bertelur (menteluk) sepcrli
burung, dan berkembang biak dari benih dan buah (mentiuk) seperti
biji-bijian, sayuran, buah-buahary pepohonan dan tetumbuhan lain-
ny a. Meng anak, mentiuk, menteluk secara simbolis merepresentasi ka rr
makna harfi ah metu atau metu telu.Tetapifokus kepercayaannya ti cl a k
hanya terfokus pada sistem reproduksi itu.6a
P em an gku Karan gsalah, mendukung keteran gan di atas, s a m b i I
mengungkapkan pandangannya bahwa:
Wetu Telusebagai sebuah sistem agama juga termanivestasikan
dalam kepercayaan bahwa semua makhluk harus melewati
tiga tahap rangkaian siklus: dilahirkan (menganak),hidup (urip),
dan mati (mate). Kegiatan ritual, menurut dia, sangat terfokus
dengan rangkaian siklus ini. Setiap tahap, yang selalu diiringi
upacara/ merePresentasikan transisi dan transformasi status
t"t"otuttg *enuju status selanjukrya; juga mencerminkan kewa-
jiban seseorang terhadap dunia roh.6s
Pemangku Adat BayanAgung menjelaskan bahwa unsur-unsu r
penting yang tertanam dalam ajaran WetuTelu adalah:
1. Rahasia atau. Asma yang mewujud dalam panca indera tubuh
manusia.
Simpanan Ujud Allahyang termanifestasikan dalam Adam dan
Hawa. Secara simbolisAdam merepresentasikan garis ayah atau
laki-laki, sementara Hawa merePresentasikan garis ibu atau
perempuan. Masing-masing menyebarkan empat organ pada
tubuh manusia.
Kodrat Allah adalahkombinasi 5 indera (berasal dari Allah) dan
8 organ yang diwarisi dariAdam (garislaki-laki) dan Hawa (garis
perempuan). Masing-m asingko dr at Allahbisa ditemukan dalam
setiap luban gyangada di tubuh manusia-dari matahingga anus'6
P eman gku menyimpulkan bahwa
Iman kepada Allah, Adam, dan Hawa adalah pusat keyakinan
Wetu Telu.Ide ini menurut Panr nngku, berasal dari Lontar Layang
64 lbid., h. 138.
6 lhid., h. 138-139.
6 lbid' h. 139.
I
2.
3.
134.
135.
17,4
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Bidang-bidang yang diperankan dari identitas-identitas Islam
ini mencakup: lslam sufistik menekankan Peranan dalam Proses
islamisasi di Indonesi a, Islam substantif menekankan pada perpoliti-
kan Islam hrdonesia khususnya dalam merekrut massa agar ber-
simpati pad a"partuIslam" ,lslam alternatif menekankan peranan pada
pemahaman dan aksi sosial maupun intelekfual,lslam agamakemanu-
siaanmenekankan peranan Islam dalam memberikan manfaat pada
manusia tanpa harus menjadi Muslim lebih dahulu serta penegasan
bahwa kebenaran terdapat pada setiap bangsa dan masa, lslam
kosmopolitan menekankan peranan Islam dalam menghargai per-
bed aan pendap at dan perbenturan keyakinan, lsl am fun gsi on al v et si
Eggi Sudjana menekankan peranannya dalam rnemberlakukan syariat
di Indonesia, sedang menurut versi Nasruddin Umar menekankan
peranannya dalam membangun kerukunan dan kedamaian umat
manusia, lslam madzhab tengnh menekankan Peranannya dalam
mewujudkan pemikiran maupun Pengamalan Islam moderat sebagai
jalan tengah, dan Islam humnnis menekankan Peranan'pada pem-
bebasan manusia dari penghambaan kepada selainTuhan" danmene-
kankan penghargaan serta kesetaraan hubungan antarmanusia, dan
Islam transendental menekankan pada pemahaman Islam yang otonom,
sempum4 universal, melampauh i zaman, dan terbebaskan dari bias-
bias akibat adanya situasi dan kondisi historis tertentu.
Kedua, identitas Islam yang berkembang di Lrdonesia ditinjau
dari perspektif coraknya meliputi: Islam rasional; Islam radikal; Is-
lam liberal; Islam liberal dan fundamental; Islam mudaliberal, post-
puritan, post-tradisional; Islam reformis; Islam positif-Islam akomo-
datif; Islam aplikatif; Islam yang memihak; Islam madzhab masa
depan; Islamku Islam anda Islam kita; dan Islam dinamis-Islam
harmonis. Dari segi kuantitas, Islam perspektif coralflya ini paling
banyak jumlah dan ragamnya.
Islam rasional menekankan corak pemikiran rasional-religius
dengan memberikan kedudukan yang tinggi pada akal;lslamtadikal
menekankan corak legalistik-formalistik Islam liber aI menekankan
corak tradisi pemikiran kritis dan dekonstruktif; lslnm liberal dan
fundamental menekankan corak pemikiran bebas sesuai dengan kecen-
derungan Barat bagi Islam liberal, sedangkan Islam fundamental
menekankan corak pemikiran reaktif terhadap fenomena-fenomena
Bagian 7
PENUTUP
Dari pemaparan pada bab-bab sebelumnya mengenai identitas-
identitas Islam, selanjutnya dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagaiberikut.
Pertama, identitas Islam ditinjau dari perspektif peranannya yang
berkemb4ng di Indonesia meliputi: Islam sufistik, Islam substantif,
hlam altematif, Islam agama kemanusiaan, hlam kosmopolitary Islam
fungsionaf Islam madzhab tengatr" Islam humanis, Islam tradisional,
dan Islam transendental.Islam fungsional ditawarkan dua pemikir
Islam, yakni Eggi Sudjana dan Nasaruddin Umar dengan maksud
yang berbeda. Eggi Sudjana mendesain Islam berfungsi bagi pelaksa-
naan sy ar i af Islam di bumi hr donesia, sedangkan Nasarud din IJmar
mendesain Islam berfungsi membangun kerukunan dan kedamaian
umat manusia. Ini menunjukkan bahwa ternyata satu identitas
keislamanbisa dimaksudkan pada dua arahyang berbeda, bahkan
cenderung memiliki implikasi yang berlawanan. Islam fungsional
versi Eggi Sudjana bisa berimplikasi penolakan mayoritas bangsa
lrdonesi4 sedang Islam fungsional versi Nasaruddin Umar memiliki
implikasi penerimaan mayoritas dari mereka, sehingga respons mereka
bisa berlawanan terhadap Islam fungsional tersebut.Ini berarti kata
fungsional yang melekat pada kata Islam itu bisa berkonotasi
mengandung makna ganda berlawanan.
I
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corak pemikiran yang mencoba menyegarkan gerakarr lslam di
Indonesia; Is lam reformismenekankan corak pemikiran yang berusaha
mereformasi lembaga-lembaga keislaman; Islampositifmenekankan
corak Islam yang berwatak melindungi alam seme sta (rahmatanri
al-' almnin); Islam akomodaft'menekankan pada corak pemikiran Islam
yang akomodatif terhadap perubahan sosial yang berlangsungsecara
berkesinambun gan; Isl am ap rikatif v er silkwan F auzimenekankan
corak pemikiran Islam selektif, sedangkan Islam aplikaffversi Didin
Hafifuddin menekankan corakpemikiran emansipatoris di dalam
Alquran; Islamyang memihak menekankan corak pemikiran Islam
yang memiliki kepedulian untuk memihak orang_orang yang lemah;
Islnmmadzhab masa depanmenekankan corak pemikiran Islum non-
sektarian; Is lamku Islam anda Isramkifa menekankan corak pemikiran
Islam yang populis dan pluralis; dan Isram dinamis Isram harmonis
menekankan corak pemikiran Islam yang terus mengalami perkem_
bangan yang harmonis.
Ketign, identitas Islam yang berkembang di lrdonesia ditinjau
dari perspektif pendekatannya meliputi sembilan macam identitas
Islam yang spesifik, yaitu: Islam transformatif, Islam kiri, Islam
madzhab kritis, Islam emansipatoris, Islam aktual, Islam inklusif,
Islam prilumi, Islam historis, dan Islam spiritual.
Islam tr ansformntifmenercartkan pada pendekatan dalam mengubah
kehidupan masyarakat ke arah yang makin partisipatir inkrusif,
dan emansipatoris; Islnm kiri memosisikan rakyat yang tertindas
sebagai agenda utama yang harus dibela, dilindungi jur, dipe4rurrg_
kan melalui revolusi dalam melakukan perubahary Islnm mi"t"ob loitt"
menekankan keberagamaan yang visioner, terbuka, dan memihak
keadilan sosial; Islam emansipatoris menekankan paradigma dan
pendekatan yang merr.bebaskan dan berinteraksi langs.rrr! d"rrgu'
berbagai problem keman usiaan; Islam aktual meneta"kun pJ avpaya
mengubah sej arah, dan mengakfu alisasikan Alquran dalam kekuatan
politik Musl im; lslam inldusif menek ankan pendekatan di alogis dengan
orang-orang non Islam dan berusaha membendung penafsiran ke-
agamaan yang mengarah pada radikalism e; Islampribumi menekan-
kan pada keragaman penafsiran dalam pengamalan kehidupan Islam
pada setiap daerah yang berlainan melalui karakter: kontekstual,
tolerary menghargai tradi si, progresif, dan membebaskan ; lsl nm h is t o r i s
menawarkan pendekatan baru dalam mengkaji Islam terutama
pendekatan sejarah (historical approach); adapun lslam spiritunl mene-
kankan pada spiritualitas Islam yang terpengaruh pemikiran sufistik.
Keempat, identitas Islam ditinjau dari perspektif kawasannya
meliputi tujuh macam identitas yang mencerminkan pengaruh
kawasannya itu, yakni: Islam Nusantara, Islam Indonesia, Islam
JawaAslam Kejawen, Islam Sasak, Islam pesisir, Islam syariah dan
Islam adat Hatuhaha, Islam Bubuhan Kumai, dan Islam Bajo.
Islam Nusantara rnerujuk tiga versi, yaitu versi Azlmmardi Azra,
Nor Huda dan Akhmad Sahal dan MunawirA ziz sebagn editor. Islam
Nusantara versi Azyumardi Azra'menekankan tinjauan historis dari
sisi kolaborasi pengaruh global dan pengaruh lokal, sedang Islam
Nusantara versi Nor Huda menekankan tinjauan historis sosial
intelektualnya. Adapun Islam Nusantara versi gabungan tulisan
yang diedit oleh Akhmad Sahal dan Munawfu Aziz menekankan
pada tinjauan metodologis, yakni metode berpikir, memahami dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang diwamai budaya dan tradisi
lokal Nusantara; lslam lndonesia rnenekankan pada upaya mendesain
strategi-strategi memajukan perdaban Islam di masa depan;Islam
lawallslam Kejauenmenekankan pada perpaduan ajaran Islam dengan
budaya atau tradisi Jawa sehingga membentuk akulturasi yang
sangat canggih yang disebut Islam Kejawen ; lslamSasak menekan-
kan pada vaianWetu Telu danWaktu Lima, namun lebih menekankan
perhatiannya pada We tu TeIu karena pengikukrya mereduksi ajaran-
ajaran Islam baik keimanan maupun ibadah menjadi serba tiga; Islam
P esisir menekankan pada karakter masyarakat pesisir terhadap ajaran
Islam, yaitu adaptif, akulturatif, akomodatif, kosmopolig dan egaliter;
Islam syariah dan Islam adat Hatuhaha menekankan pada bahasan
kelompok Islam adat karena ibadahnya iidak lazim di kalangan
Muslim Sunni, seperti shalatJum'at hanya diikuti jama'ah terbatas
yang diundang dan masjid hanya difungsikan seminggu sekali. Jika
Islam syariah dipengaruhi pandangan ulamaSunru, maka Islam adat
dipen garuhi pandangan leluhumya d an Syi ah ; Isl am Bubuhan Kum ai
menekankan tiga kelompok: Awam, Nahu, dan Hakekaf. Kelompok
Awam mencampuradukkan Islam dengan tradisi-tradisi lama,
kelompok N ahu rnenekankan praktik keagamaan yang didasarkan
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